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ABSTRAK 
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan salah satu dari bentuk Tri 
Dharma Perguruan Tinggi. Melalui kegiatan PLT ini diharapkan mahasiswa dapat 
memperoleh pengalaman dan berlatih tentang proses pembelajaran yang sesungguhnya 
terjadi di lingkungan sekolah, terutama di tingkat sekolah menengah, dan atau kegiatan 
kependidikan lainnya, sehingga terbentuklah tenaga pendidik profesional pada diri 
mahasiswa. 
Pada pelaksanaan PLT ini, dilaksanakan pada 15 September 2017 - 15 November 
2017. Program yang dilakukan dibagi menjadi dua jenis, yaitu Program Mengajar dan 
Program Non Mengajar. 
Pada program mengajar, mahasiswa melaksanakan praktik mengajar di kelas. 
Praktik ini dimulai dari pembuatan RPP, Media Pembelajaran, evaluasi dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan, serta pendampingan kelas. Praktik mengajar 
dilaksanakan memenuhi ketentuan minimal tampil, yaitu sebanyak 8 kali tampil. 
Pelaksanaan praktik sebanyak dua kali seminggu, masing-masing selama 2 jam 
pelajaran. Sedangkan pada program non mengajar, mahasiswa akan melakukan praktik 
administrasi di sekolah, seperti menjaga piket, tugas presensi, dan inventaris buku. 
Kesulitan yang dialami pada umumnya adalah mahasiswa yang belum dapat 
mengkondisikan kelas dengan baik, ini dikarenakan jam terbang yang masih minim. 
Selain itu, terlambatnya siswa dalam mengumpulkan tugas yang diberikan. 
 
Kata Kunci : PLT UNY, SMA Negeri 10 Yogyakarta, Matematika
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Program PLT adalah salah satu program yang dirancang oleh Universitas 
Negeri Yogyakarta dan diselenggarakan oleh Lembaga Pengembangan dan 
Penjaminan Mutu Pendidikan (LPPMP). Program ini merupakan salah satu wujud 
dari penerapan dan aplikasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu tentang 
Pendidikan dan Pengajaran. Kegiatan ini diharapkan menjadi media bagi 
mahasiswa untuk dapat mempraktikan, mencari pengalaman, belajar, serta berlatih 
mengenai proses pembelajaran yang sesungguhnya terjadi di lingkungan sekolah. 
Menjadi tenaga pendidik atau guru bukanlah hal yang mudah. Terdapat empat 
kompetensi guru yang perlu dimiliki, yaitu kompetensi pedagogig, kompetensi 
sosial, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional. Melalui PLT ini 
mahasiswa mampu mendalami dan menjiwai perannya sebagai guru secara 
langsung, membuat pembelajaran yang efektif dan efisien, serta mampu 
memenuhi keempat kompetensi guru yang ada. 
 
B. Analisis Situasi 
Sebelum diterjunkan, tentunya mahasiswa perlu untuk memahami kondisi dan 
situasi yang ada di sekolah tersebut. Maka dari itu dilaksanakan observasi terhadap 
lingkungan dan pembelajaran di SMA Negeri 10 Yogyakarta, baik secara individu 
ataupun secara kelompok. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, berikut ini adalah data yang diperoleh 
dari hasil observasi di sekolah. 
1. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 10 Yogyakarta 
SMA Negeri 10 Yogyakarta berdiri pada tanggal 1 September 1952 
melalui SK Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan RI No. 
38115/Kab tanggal 21 Oktober 1952. Pada saat didirikan, SMA ini bernama 
SMA ABC Fakultas Pedagogik, karena didirikan atas prakara Jurusan 
Pedagogik Fakultas Sastra UGM. Untuk pertama kalinya, kegiatan 
pembelajaran di sekolah ini menempati gedung di Wijilan milik Yayasan 
Pancasila. Pada awal berdirinya, SMA ABC dipimpin oleh Prof. Drs. Sutedjo 
Brodjonegoro (Alm.) dibantu tokoh-tokoh lain seperti Prof. Drs. Abdullah 
Sigit. Tahun 1958, jurusan B dipindah ke Sekip (saat ini ditempati oleh 
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Gedung BNI 46 cabang UGM). Sehubungan dengan perkembangan sekolah, 
SMA AC tetap berada di Jalan Condrokiraman No. 1 Sagan Yogyakarta. 
Pimpinan sekolah saat itu adalah Bapak Brotohamidjojo yang juga merangkap 
sebagai pimpinan SMA B yang teletak di Sekip. Beliau menjabat sampai 
dengan tahun 1966. Pada tahun 1965, SMA AC berganti nama menjadi SMA 
FIP II IKIP Yogyakarta. Mulai tahun 1966, SMA ini dipimpin oleh Bapak 
Drs. Soetomo sampai dengan tahun 1967. Mulai tahun 1967, SMA FIP II IKIP 
Yogyakarta dipimpin oleh Bapak Hardjono. Tahun 1969 SMA FIP II IKIP 
Yogyakarta berganti nama menjadi SMA Percobaan II IKIP Yogyakarta, 
bersamaan dengan 8 (delapan) SMA IKIP lainnya di seluruh Indonesia. Pada 
tahun 1971 dengan SK Menteri No. 173/1971 tanggal 21 September 1971 
berganti nama menjadi SMA Pembangunan yang melaksanakan tugas Proyek 
Perintis Sekolah Menengah Pembangunan (PPSP). Proyek Perintis Sekolah 
Menengah Pembangunan dimulai tahun 1972 terdiri dari Stream Akademik, 
Stream Vokasional, Stream Kesekretariatan, Stream Tata Niaga, dan Stream 
Keteknikan. Pada tanggal 28 Agustus 1973 SMA Pembangunan pindah dari 
Sagan ke jalan Gadean No. 5 Ngupasan Yogyakarta. Pada tahun 1974 SMA 
Pembangunan berganti nama menjadi SMA II IKIP Jurusan Eksakta masih 
dalam program PPSP dengan jurusan Pengetahuan Alam, Matematika, IPA 
(PALMA) hingga tahun 1983. Dengan SK Mendikbud nomor 
07/10/10/0/1986 tanggal 10 Oktober 1986, SMA II IKIP Yogyakarta menjadi 
SMA 10 Yogyakarta. 
Nama Kepala Sekolah yang pernah menjabat di SMA Negeri 10 
Yogyakarta, ialah sebagai berikut : 
Tahun 1953 - 1954 : Prof. Drs. Sutedjo Brodjonegoro 
Tahun 1954 - 1966 : Broto Hamidjojo 
Tahun 1966 - 1967 : Drs. Soetomo 
Tahun 1967 - 1989 : Hardjono 
Tahun 1989 - 1991 : Harsono (Wks) 
Tahun 1991 - 1997 : Drs. H. Prasetyo 
Tahun 1997 - 1999 : Drs. Atun Saidjo 
Tahun 1999 - 2001 : Dra. Hj. Sri Puspita Murni 
Tahun 2001 - 2007 : Drs. Mawardi 
Tahun 2007 - 2013 : Drs. Timbul Mulyono, M. Pd 
Tahun 2013 - sekarang : Drs. Basuki 
 
2. Visi, Misi, dan Tujuan SMA Negeri 10 Yogyakarta 
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a. Visi SMA Negeri 10 Yogyakarta 
Terwujudnya generasi yang beriman, berkarakter, berprestasi, 
berbudaya dan peduli lingkungan. Berikut ini adalah indikator visi SMA 
Negeri 10 Yogyakarta. 
1) Taat menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran agama yang 
dianutnya. 
2) Memiliki karakter baik yang dibuktikan dengan nilai kepribadian 
hasil observasi seluruh guru pelajaran minimal baik. 
3) 100% siswa lulus (mengikuti) Ujian Nasional. 
4) 100% siswa lulus ujian sekolah dengan rata-rata nilai untuk semua 
mata pelajaran yang diujikan minimal 80 dan nilai terendah untuk 
setiap mata pelajaran sama dengan Ketuntasan Belajaran Minimal. 
5) Dalam satu tahun mampu menjuarai minimal 10 jenis lomba bidang 
akademik maupun non-akademik kategoti juara I, II, dan III minimal 
tingkat kota/ kabupaten. 
6) Minimal lulus 90% lulusan diterima di Perguruan Tinggi dengan 
minimal 50%nya diterima di PTN. 
7) Mampu berbahasa Jawa Krama dengan baik yang  dibuktikan 
dengan nilai ujian praktik minimal 85% di atas Ketuntasan Belajar 
Minimal. 
8) Lingkungan sekoalah yang hijau, bersih, nyama, kondusif, dan sehat. 
b. Misi SMA Negeri 10 Yogyakarta 
1) Melaksanakan pembelajaran agama dengan mengutamakan 
penghayatan dan pengalaman nilai-nilai ajaran agama yang 
dianutnya sehingga dapat menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 
2) Menginteraksikan pendidikan karakter berbasisi budayadalam proses 
pemeblajaran dan pembimbingan. 
3) Melaksanakan pembelajrana dan pembimbingan secara aktif, kreatif, 
efektif, inovatif, dan menyenangkan. 
4) Melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler yang berkualitas untuk dapat 
mengurai berbagai lomba bidang akademik maupun non-akademik. 
5) Melaksanakan pendalaman materi sebagai bekal untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang Perguruan Tinggi. 
6) Melaksanakan pembelajaran bahasa jawa dengan penekanan pada 
kegiatan praktik berbahasa Jawa Krama. 
7) Melaksanakan pengelolaan lingkungan sekolah yang hijau, bersih, 
nyaman, kondusif dan sehat. 
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3. Kurikulum 
SMA Negeri 10 Yogyakarta pada tahun ajaran 2017/2018 menerapakan 
dua kurikulum yang berbeda. Kedua kurikulum tersebut ialah Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013. Untuk KTSP, 
diterapkan pada kelas XII dengan dua jurusan, yaitu jurusan IPA dan IPS. 
Sedangkan untuk Kurikulum 2013 diterapkan pada kelas X dan kelas XI 
dengan dua jurusan, yaitu MIPA dan IPS. 
4. Kondisi Fisik 
SMA Negeri 10 Yogyakarta adalah SMA Negeri di Kota Yogyakarta 
yang memiliki luas bangunan dan halaman paling sempit jika dibandingkan 
dengan milik SMA Negeri lainnya. Hal ini membuat pihak sekolah 
melakukan pengembangan gedung sekolah secara vertikal. 
Berikut ini adalah rincian dari sarana prasarana yang ada di SMA Negeri 
10 Yogyakarta : 
No. Sarana Prasarana Jumlah 
1. Ruang Kepala Sekolah 1 
2. Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 
3. Ruang Guru 1 
4. Ruang Tata Usaha 1 
5. Ruang IT 1 
6. Ruang BK 1 
7. Ruang Kelas  
 a. X MIPA 1 1 
 b. X MIPA 2 1 
 c. X MIPA 3 1 
 d. X MIPA 4 1 
 e. X IPS 1 1 
 f. X IPS 2 1 
 g. XI MIPA 1 1 
 h. XI MIPA 2 1 
 i. XI MIPA 3 1 
 j. XI MIPA 4 1 
 k. XI MIPA 5 1 
 l. XI IPS 1 1 
 m. XI IPS 2 1 
 n. XII IPA 1 1 
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 o. XII IPA 2 1 
 p. XII IPA 3 1 
 q. XII IPA 4 1 
 r. XII IPS 1 
8. Ruang Perpustakaan 1 
9. Laboratorium  
 a. Laboratorium Fisika 1 
 b. Laboratorium Kimia 1 
 c. Laboratorium Biologi 1 
 d. Laboratorium Bahasa 1 
 e. Laboratorium TIK 1 
10. Ruang Penunjang  
 a. Lobby 1 
 b. Ruang OSIS 1 
 c. Ruang Audio-Visual (AVA) 1 
 d. Ruang Arsip 1 
 e. Mushola 1 
 f. Lapangan 1 
 g. UKS 1 
 h. Kamar Mandi 17 (putra dan putri) 
 i. Kantin 1 
 j. Pos Satpam 1 
 k. Tempat Parkir 2 
 l. Gudang 1 
 m. Dapur 1 
 
5. Program Pendidikan dan Pelaksanaannya 
a. Kegiatan Akademik 
Pada tahun ajaran 2017/2018 Semester Ganjil, Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) di SMA Negeri 10 Yogyakarta dilaksanakan pada hari 
Senin hingga Sabtu. KBM dimulai serentak pada pukul 07.15 WIB. Akan 
tetapi untuk waktu berakhirnya KBM terdapat perbedaan pada setiap hari 
dan kelasnya. Berikut ini waktu dimulai dan diakhirinya KBM untuk 
kelas X, XI, dan XII : 
Hari Kelas X Kelas XI Kelas XII 
Senin 07.15 - 14.00 07.15 - 14.45 07.15 - 14.00 
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Selasa 07.15 - 14.00 07.15 - 14.45 07.15 - 14.00 
Rabu 07.15 - 14.00 07.15 - 14.00 07.15 - 14.00 
Kamis 07.15 - 14.00 07.15 - 14.00 07.15 - 14.00 
Jumat 07.15 - 11.15 07.15 - 11.15 07.15 - 11.15 
Sabtu 07.15 - 14.00 07.15 - 14.00 07.15 - 13.15 
 
Terdapat juga kegiatan pendalaman materi (PM). Kegiatan ini 
dilaksanakan di pagi hari, pada saat jam ke-0 (pukul 06.30 - 07.15 WIB). 
Kegiatan ini diperuntukkan untuk kelas XII pada setiap harinya dan kelas 
XI di hari-hari tertentu. Selain itu terdapat juga Upacara Bendera. Ini 
dilakukan pada setiap Senin jam pertama (07.15 - 08.00 WIB) dan pada 
hari-hari tertentu. 
b. Kegiatan Kesiswaan 
Kegiatan Kesiswaan merupakan kegiatan yang diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas diri sesuai dengan minat dan bakatnya, ini dapat 
melalui organisasi dan kegiatan ekstrakulikuler yang ada di SMA Negeri 
10 Yogyakarta. Organisasi yang terdapat di SMA Negeri 10 Yogyakarta 
adalah Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dan Majelis Perwakilan 
Kelas (MPK). Sedangkan untuk ekstrakulikulernya, terdapat 
ekstrakulikuler Pramuka (wajib), Musik, Jurnalistik, Seni Tari, Pecinta 
Alam, Fotografi, Basket, Futsal, Paduan Suara, Desain Grafis, PMR, 
KIR, Batik, BTQ, SBA, dan Tonti. 
 
C. Rumusan Program dan Rencana PLT 
Rangkaian program PLT sudah dimulai pada awal semester 6 atau pada Bulan 
Februari 2017, dimana mahasiswa akan melakukan observasi untuk mengetahui 
Guru Pembimbing Lapangan serta lingkungan sekolah serta persiapan lain seperti 
mengikuti kegiatan perkuliahan Pembelajaran Mikro, hingga penarikan kembali 
mahasiswa ke kampus. Meskipun begitu, pelaksanaan PLT secara resmi 
diternjunkan pada tanggal 15 September 2017 dan ditarik pada tanggal 15 
November 2017. 
Pelaksanaan PLT dilakukan pada setiap hari sekolah, tergantung pada setiap 
lembaga tempat pelaksanaan PLT, sehingga pelaksanaan PLT di SMA Negeri 10 
Yogyakarta 2017 setiap Senin-Sabtu. Akan tetapi, dikarenakan masih terdapat 
beberapa matakuliah yang harus diambil maka pada hari Jumat, mahasiswa 
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Pendidikan Matematika melaksanakan kegiatan kuliah dan pelaksanaan PLT pada 
hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, dan Sabtu. 
Mahasiswa perlu mempersiapkan rancangan kegiatan PLT terlebih dahulu 
sebelum melaksanakan PLT dimulai. Ini diperlukan karena agar kegiatan PLT 
dapat berjalan dengan baik, sesuai dengan tujuannya, dan digunakan sebagai 
acuan dalam pelaksanaan PLT. Berikut ini adalah rancangan secara umum 
sebelum melaksanakan PLT. 
1. Konsultasi dengan guru pembimbing. Pada konsultasi ini, mahasiswa dan 
guru saling berkomunikasi dan membahas terkait jumlah kelas, jadeal 
mengajar, serta materi yang akan diambil oleh mahasiswa. Selain itu, juga 
dapat membahas tentang persiapan mengajar mahasiswa terkait RPP serta 
media pembelajaran yang digunakan. 
2. Membantu menggantikan guru ketika guru tidak dapat hadir mengajar. 
3. Menyusun persiapan untuk praktik terbimbing. Pada fase ini, guru akan 
membimbing mahasiswa dalam menyiapkan hal yang perlu disiapkan, mulai 
dari RPP dan media yang digunakan, sebelum kemudian melepaskan 
mahasiswa untuk menyiapkan  
4. Melaksanakan praktik mengajar secara terbimbing. Pada praktiknya, guru 
juga akan 
5. Menyiapkan persiapan untuk praktik mengajar secara mandiri 
6. Melaksanakan praktik mengajar secara mandiri 
7. Melakukan evaluasi, diskusi, serta refleksi terhadap tugas yang diberikan, 
yang terkait dengan kompetensi profesional, sosial, pedagogik, maupun 
kepribadian, yang dilakukan dengan teman sejawat, guru koordinator 
sekolah, dan dosen pembimbing. 
Berdasarkan rumusan tersebut, berikut ini adalah rencana dari program yang 
akan dilaksanakan selama PLT berlangsung. 
1. Penyusunan RPP 
2. Pelaksanaan Praktik Mengajar 
3. Evaluasi Pembelajaran 
4. Penyusunan Soal Ulangan Harian 
5. Pelaksanaan Ulangan Harian 
6. Pelaksanaan Remidial  
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
A. Persiapan PLT 
Sebelum mahasiswa diterjunkan di dalam masyarakat, terutama di tempat 
mereka ditempatkan untuk melaksanakan praktik mengajar, tentunya terdapat 
banyak hal yang harus dipersiapkan, baik persiapan secara mental ataupun secara 
fisik. Persiapan sangat diperlukan dikarenakan dengan itu mahasiswa diharapkan 
mampu mengatasi permasalahan yang mungkin timbul selama pelaksanaan PLT 
berlangsung. Berikut ini persiapan-persiapan yang dilakukan sebelum mahasiswa 
diterjunkan di instansi pendidikan. 
1. Pembelajaran Mikro (Micro Teaching) 
Pembelajaran ini dilaksanakan pada perkuliahan semester VI. Ini akan 
menjadi prasyarat agar mahasiswa dapat melaksanakan PLT. Pada 
perkuliahan ini mahasiswa akan dibagi menjadi kelas kecil yang terdiri dari 8 
mahasiswa dengan didampingi oleh dua dosen pembimbing, yaitu Ibu Dr. 
Heri Retnowati dan Bapak Prof. Dr. Marsigit, M. A. Mahasiswa selama 
kegiatan kuliah berlangsung akan secara bergantian berperan sebagai guru 
dan siswa. Melalui pembelajaran mikro ini, dosen dan mahasiswa lain akan 
memberikan masukan, usulan, kritik, serta saran kepada mahasiswa yang 
tampil setelah ia selesai mengajar. 
Selama perkuliahan mahasiswa akan mempraktikan cara membuat RPP 
beserta media pembelajarannya dan praktik mengajar di depan kelas (dimulai 
dari membuka pembelajaran hingga menutup pembelajaran. Pada 
perkuliahan tersebut, setiap mahasiswa akan diberikan untuk tampil 
sebanyak tiga kali. Dari ketiga kesempatan tersebut, kompetensi yang 
dibahas ialah mengenai Sistem Pertidaksamaan Dua Variabel (linier 
kuadrat), Operasi Penjumlahan Vektor dan Sifatnya, serta Aturan Sinus. 
2. Pembekalan PLT 
Pembekalan sebelum pelaksanaan PLT dilaksanakan sebanyak dua kali. 
Pada tahap pertama, pembekalan tingkat Fakultas, yang dilaksanakan pada 
Senin, 11 September 2017 di Lapangan Tennis Indoor pada bagian barat. 
Sedangkan pembekalan kedua dilanjutkan pada hari selanjutnya, yaitu 
pada Selasa, 12 September 2017 di Ruang Sidang FMIPA UNY. 
Pembekalan ini diisi oleh Bapak Tuharto selaku koordinator PLT Prodi 
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Pendidikan Matematika. Pembekalan ini merupakan pembekalan yang 
dilaksanakan pada tingkat Program Jurusan. 
3. Observasi 
Observasi dilaksanakan sebelum pelaksanaan PLT. Observasi ini 
bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman pendahuluan 
mengenai tugas guru khususnya tugas mengajar. Observasi sebagai 
gambaran bagi mahasiswa khususnya praktikan untuk mengetahui tentang 
bagaimana proses belajar mengajar. 
Adapun obyek dari observasi ini adalah: 
a. Perangkat Pembelajara : 
1) Kurikulum 2013 
2) Silabus 
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
b. Proses Pembelajaran 
1) Membuka pelajaran 
2) Penyajian materi 
3) Metode pembelajaran 
4) Penggunaan Bahasa 
5) Penggunaan waktu 
6) Gerak 
7) Cara memotivasi siswa 
8) Teknik bertanya 
9) Teknik penguasaan kelas 
10) Penggunaan media 
11) Bentuk dan cara evaluasi 
12) Menutup pelajaran 
c. Perilaku Siswa 
1) Perilaku siswa di dalam kelas 
2) Perilaku siswa di luar kelas 
4. Persiapan Sebelum Praktik Mengajar 
Tentunya sebelum melaksanaan praktik mengajar di kelas, baik secara 
terbimbing ataupun secara mandiri, terdapat banyak hal yang perlu 
dipersiapkan. Beriktu ini beberapa hal yang perlu disiapkan sebelum 
melakukan praktik mengajar di kelas. 
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a. Penyusunan RPP. RPP ini dugunakan sebagai acuan mahasiswa di 
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. RPP ini dibuat untuk setiap 
pertemuan yang ada. 
b. Penyusunan media pembelajaran. Media ini digunakan supaya dapat 
menambahkan pemahaman dan penanaman konsep pada diri siswa. 
c. Diskusi dengan teman sejawat. Diskusi ini dapat dilaksanakan kapan 
saja, baik sebelum ataupun setelah praktik mengajar di kelas. Pada 
diskusi ini, selain dapat meminta saran, kritik, dan solusi atas hal-hal 
yang terjadi di kelas, dapat juga dengan mendiskusikan materi yang 
akan disampaikan di kelas saat praktik mengajar. 
d. Diskusi dan konsultasi dengan guru pendamping lapangan. Sama halnya 
dengan diskusi dengan teman sejawat, diskusi dan konsultasi dengan 
guru pendamping lapangan dapat dilaksanakan baik sebelum ataupun 
setelah pelaksanaan praktik mengajar. Hal yang dibahas adalah terkait 
RPP, penguasaan kelas, pengondisian kelas, serta ujian. 
 
B. Pelaksanaan PLT 
Berdasarkan rumusan program dan perencanaan PLT, berikut ini adalah hasil 
dari pelaksanaan program PLT. 
1. Penyusunan RPP 
Bentuk Kegiatan : Penyusunan RPP 
Tujuan Kegiatan : Membuat rancangan dan persiapan pelaksanaan 
pembelajaran 
Sasaran : X MIPA 1, X MIPA 3 
Waktu Pelaksanaan : Sebelum praktik mengajar 
Tempat Pelaksanaan : SMA Negeri 10 Yogyakarta 
Peran Mahasiswa : Pelaksana 
 
2. Pelaksanaan Praktik Mengajar 
Bentuk Kegiatan : Praktik Mengajar di kelas 
Tujuan Kegiatan : Menerapkan sistem pembelajaran di sekolah 
sesuai dengan ilmu yang dipelajari 
Sasaran : X MIPA 1, X MIPA 3 
 
Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
a. X MIPA 1 
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Hari, tanggal Jam Materi Jumlah 
Jam 
3 Oktober 
2017 
1-2 Operasi Aljabar (penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan 
pembagian) pada Fungsi 
2 
5 Oktober 
2017 
3-4 Latihan Operasi Aljabar 
(penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian) pada 
Fungsi 
2 
 
b. X MIPA 3 
Hari, tanggal Jam Materi Jumlah 
Jam 
2 Oktober 
2017 
2-3 Komposisi Fungsi 2 
4 Oktober 
2017 
1-2 Sifat Komposisi Fungsi 
(Komutatif, Asosiatif, Identitas) 
2 
9 Oktober 
2017 
2-3 Latihan soal Sifat Komposisi 
Fungsi 
2 
11 Oktober 
2017 
1-2 Invers Fungsi 2 
16 Oktober 
2017 
2-3 Sifat Invers Fungsi dan Rumus 
Fungsi Invers 
2 
18 Oktober 
2017 
1-2 Latihan Soal Sifat Invers Fungsi 
dan Rumus Fungsi Invers 
2 
23 Oktober 
2017 
2-3 Penilaian Tengah Semester 
Materi : 
1. Persamaan dan 
Pertidaksamaan Nilai Mutlak 
2. Persamaan dan 
Pertidaksamaan Bilangan 
Rasional dan Irasional 
3. Sistem Persamaan Linier Tiga 
Variabel  
2 
25 Oktober 
2017 
1-2 Latihan Soal Fungsi Invers 2 
12 
30 Oktobr 
2017 
2-3 Latihan Soal Fungsi Komposisi 
dan Fungsi Invers 
2 
1 November 
2017 
1-2 Penilaian Harian 
Materi : 
1. Fungsi Komposisi 
2. Fungsi Invers 
2 
6 November 
2017 
2-3 Fungsi Linier (membuat grafik 
fungsi linier dengan 
karakteristiknya, serta menentukan 
daerah asal dan daerah hasilnya) 
2 
8 November 
2017 
1-2 Fungsi Kuadrat (membuat grafik 
fungsi kuadrat dengan 
karakteristiknya, serta menentukan 
daerah asal dan daerah hasilnya) 
2 
 
3. Penilaian 
Penilaian dilakukan melalui dua jenis, yaitu penugasan dan penilaian 
(Penilaian Harian). Siswa diberikan soal dan diminta untuk mengerjakannya 
sebagai latihan kemudian dikumpulkan. Selain itu, LKS yang siswa gunakan 
sebagai media pembelajaran di kelas, juga dinilai. Penilaian Harian juga 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah kegiatan belajar 
dilakukan. Untuk Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada Matematika 
adalah 75. Bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan minimal tersebut, 
melakukan remidial. 
4. Penulisan Laporan 
Penulisan laporan sudah dapat dimulai sejak diterjunkannya mahasiswa 
di lokasi PLT. Laporan dibuat sebagai bentuk pertanggungjawaban 
mahasiswa terhadap pelaksanaan PLT. Laporan ini dikerjakan secara mandiri 
atau individu dengan meminta persetujuan Guru Pembimbing Lapangan, 
Dosen Pembimbing PLT, Koordinartor PLT Sekolah, dan Kepala SMA 
Negeri 10 Yogyakarta. 
Mahasiswa selama PLT tidak hanya berkutat pada kegiatan mengajar saja, 
tetapi juga kegiatan sekolah lainnya. Berikut ini kegiatan sekolah yang dilakukan 
selama PLT. 
1. Piket 
Piket yang dilakukan oleh mahasiswa dibagi menjadi dua berdasarkan 
tempat dilaksanakannya. Pertama adalah Piket Lobby. Di sini mahasiswa 
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menerima tugas dan menyampaikan tugas dari guru yang tidak bisa datang 
ke kelas kepada kelas yang ditinggalkannya, melakukan presensi di setiap 
kelas, baik kelas X, XI, dan XII. Mahasiswa juga menerima surat izin dari 
siswa yang kemudian direkap ke dalam buku tertentu, memberikan surat izin 
bagi siswa yang akan meninggalkan sekolah, merekap dan memberi sanksi 
kepada siswa yang datang terlambat, serta menerima tamu dan 
mengantarkannya kepada pihak yang ingin ditemui oleh tamu tersebut. 
Piket kedua adalah Piket Perpustakaan. Di sini mahasiswa 
menginventaris buku-buku paket yang datang ke sekolah. Tidak hanya itu, 
mahasiswa juga menjaga perpustakaan, mendata dan merekap siswa dan 
guru yang melakukan peminjaman atau pengembalian buku ke perpustakaan 
baik secara individu ataupun secara kolektif. 
2. Upacara Bendera 
Upacara bendera dilaksanakan setiap Hari Senin dan Hari-hari besar 
lainnya, seperti Hari Sumpah Pemuda, Hari Kesaktian Pancasila, dan Hari 
Pahlawan. Upacara dilaksanakan di lapangan sekolah dengan dihadiri 
seluruh warga sekolah dan mahasiswa PLT UNY. 
3. Salam Pagi 
Kegiatan ini dilakukan pada setiap pagi sebelum kegiatan belajar 
mengajar dimulai (pukul 07.15 WIB). Guru dan mahasiswa PLT UNY akan 
standby di depan pintu utama untuk menyambut guru, karyawan, serta siswa 
yang datang dengan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun), serta 
mengingatkan untuk melepaskan jaket. Selain itu, melalui kegiatan ini guru 
menegur dan memberi sanksi kepada siswa yang tidak lengkap atribut 
sekolahnya. 
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan PLT 
Pelaksanaan PLT berjalan dengan baik, baik pelaksanaan praktik mengajar 
ataupun praktik non mengajar. Praktik mengajar dilaksanakan di kelas X MIPA 1 
dan X MIPA 3 pada awalnya. Namun, setelah seminggu pelaksanaan praktik 
mengajar dilaksanakan, Guru Pembimbing meminta praktikan hanya untuk 
melakukan praktik di kelas X MIPA 3 dan sebagai gantinya, praktikan diminta 
untuk membuat soal Penilaian Tengah Semester (PTS) dan mengoreksi serta 
menganalisisnya. 
Selama pelaksanaan praktik mengajar, siswa-siswa antusias dan semangat 
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Selain itu, setelah dilakukan 
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pembelajaran dan penilaian harian, didapatkan bahwa siswa mayoritas dapat 
menerima dan memahami materi dengan baik. Akan tetapi masih terdapat siswa 
yang perlu melakukan remidial karena belum mencapai KKM yang telah 
ditentukan dan masih memerlukan banyak latihan soal agar lebih memahami 
materi yang dipelajari. 
 
D. Refleksi Hasil Pelaksanaan 
Setelah melaksanakan kegiatan PLT, refleksi diri perlu dilakukan agar 
menjadi pembelajaran di kedepannya. Melalui kegiatan PLT ini manfaat yang 
diperoleh adalah praktikan dapat belajar untuk mengajar dengan baik di 
lingkungan sekolah yang sesungguhnya. Sebelum melakukan praktik mengajar 
perlu mempersiapkan banyak hal, seperti penguasaaan materi, pemilihan metode 
yang tepat sehingga materi yang disampaikan dapat diterima oleh siswa. Selain 
itu melalu PLT juga dapat belajar untuk mengelola kelas, berkomunikasi dengan 
baik kepada siswa, memunculkan semangat belajar kepada siswa, dan 
menyelaraskan materi apabila mengajar kelas paralel. 
Berikut ini adalah faktor-faktor yang dapat mendukung dan menghambat 
jalannya kegiatan PLT, serta upaya mengantisipasi penghambat tersebut. 
1. Faktor Pendukung 
a. Bimbingan dan arahan dari guru pembimbing lapangan. 
b. Dosen pembimbing yang memonitori kegiatan PLT. 
c. Siswa yang semangat dan aktif serta kooperatif selama pembelajaran 
berlangsung. 
d. Teman-teman PLT UNY dan Sanata Dharma yang mendukung dan 
memberikan saran serta pengalaman mereka selama mengajar. 
2. Faktor Penghambat 
a. Praktikan yang terkadang lupa terhadap materi dikarenakan grogi, 
sehingga mengakibatkan kegiatan belajar mengajar sedikit terganggu. 
b. Siswa yang terlambat mengumpulkan tugas yang diberikan. 
c. Belum banyaknya pengalaman dari praktikan untuk mengondisikan 
kelas, terutama jika kelas sedang tidak kondusif. 
d. Siswa yang lebih memilih bermain dengan gadget miliknya 
dibandingkan dengan memperhatikan pembelajaran. 
e. Siswa yang lebih memilih mengerjakan tugas matapelajaran lain atau 
belajar matapelajaran lain dikarenakan akan ada ujian. 
3. Upayan Mengatasi Penghambat 
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a. Praktikan lebih banyak lagi membaca, mengerjakan soal, belajar, dan 
berlatih berbicara di depan kaca. 
b. Diberikan batas waktu pengumpulan tugas, jika pengumpulan lebih dari 
batas waktu tersebut tugas tidak akan dikumpulkan 
c. Dibuat perjanjian di awal kelas tentang penggunaan gadget selama 
kegiatan berlangsung antara praktikan dengan siswa. Termasuk sanksi 
yang akan diterima jika melanggar perjanjian awal tersebut. 
d. Menimbulkan rasa semangat pada diri siswa untuk tertarik terhadap 
pembelajaran dengan membuat media yang kreatif serta menciptakan 
suasana yang menyenangkan, dimana siswa dapat fokus terhadap 
jalannya pembelajaran namun tetap santai. 
e. Menciptakan kedekatan yang wajar dan tidak berlebihan kepada siswa 
dan menimbulkan rasa percaya siswa terhadap praktikan. 
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BAB III 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kegiatan PLT UNY 2017 berlangsung selama dua bulan, yaitu mulai tanggal 
15 September 2017 hingga 15 November 2017. Melalui kegiatan yang 
dilaksanakan di SMA Negeri 10 Yogyakarta ini, praktikan memperoleh berbagai 
ilmu dan pengalaman terkait pendidikan di sekolah, yaitu : 
1. PLT dapat meningkatkan dan melatih terwujudnya empat kompetensi guru, 
yaitu kompetensi sosial, kompetensi pedagogig, kompetensi profesional, dan 
kompetensi kepribadian. 
2. PLT dapat sebagai media penyaluran mahasiswa calon guru untuk 
menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan. 
3. Menjadikan mahasiswa calon guru terjun dan berperan aktif dalam kegiatan 
di sekolah, baik kegiatan mengajar ataupun kegiatan non mengajar. 
 
B. Saran 
Keberhasilan pelaksanaan PLT merupakan tanggung jawab bersama antara 
mahasiswa praktikan, SMA Negeri 10 Yogyakarta, maupun pihak Universitas 
Negeri Yogyakarta. Oleh karena itu, ada beberapa poin saran yang diharapkan 
dapat dijadikan masukan bagi semua pihak agar pelaksanaan PLT pada tahun 
berikutnya dapat berjalan dengan lebih baik lagi. 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Hendaknya lebih disiplin dan bertanggungjawab atas amanah yang 
diembannya, dengan banyak mempersiapkan materi dan pengkondisian 
kelas agar waktu KBM tidak habis untuk mengkondisikan siswa 
(mempunyai menejemen waktu yang baik). 
b. Mempersiapkan dengan baik, dari segi mental dan raga agar tidak 
mudah sakit dan drop. 
c. Memiliki komunikasi yang baik terhadap teman-teman PLT dan seluruh 
warga sekolah. 
2. Bagi Pihak Sekolah 
Untuk kegiatan nonpendidikan (administarsi sekolah), sebaiknya pihak 
sekolah memberikan arahan yang jelas terlebih dahulu kepada seluruh 
mahasiswa yang ada agar tidak ada miskomunikasi. 
3. Bagi Pihak UNY 
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a. Berdekatannya waktu pelaksanaan PLT dengan KKN membuat 
mahasiswa kewalahan dalam menjalankannya, terutama bagi KKN 
keloter ke-2 (Kelompok B), sehingga persiapan dari mahasiswa kurang 
maksimal. 
b. Pelaksanaan PLT bersamaan dengan perkuliahan, membuat mahasiswa 
yang masih memiliki tanggungan untuk mengikuti perkuliahan secara 
wajib tidak dapat datang kesekolah dan mengikuti kegiatan PLT secara 
maksimal. 
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MATRIK PROGRAM KERJA PLT/ MAGANG III UNY 
TAHUN 2017 
 
 
 
 
 
 
No Nama Kegiatan/ Program PLT/ Magang III 
Jumlah Jam per Minggu Jumlah 
Jam 
I II III IV V VI VII VIII IX X 
A. Program Mengajar            
1. Bimbingan dengan DPL       1.25 1 1.5  3.75 
2. Bimbingan dengan Guru Pembimbing Lapangan 0.25  0.5 2 1.75 1.5  0.5  0.5 7 
3. Observasi Kelas  1.5         1.5 
4. Penyusunan Program Semester 2 1         3 
5. Penyusunan Program Tahunan 1.5 1         2.5 
6. Pendampingan KBM   1.5 1.5  2.25 1 1 1.5  8.75 
7. Menyiapkan Materi    3 3      6 
8. Membuat RPP  3.5 3  6 2 4 4   22.5 
9. Membuat Media Pembelajaran  3 3.25  3.75   4 3  17 
10. Pelaksanaan Praktik Mengajar    6 3 3 3 3.17 3  21.17 
11. Penyusunan Soal Penilaian Harian       8    8 
12. Koreksi Penilaian Harian        8.5 1  9.5 
Nomor Lokasi : A004 
Nama Sekolah/ Lembaga : SMA Negeri 10 Yogyakarta 
Alamat Sekolah/ Lembaga : Jl. Gadean No. 5 Ngupasan, Yogyakarta 
 
F01 
Untuk Mahasiswa 
13. Koreksi Remidial Penilaian Harian         4  4 
14. Analisis Penilaian Harian         1  1 
15. Koreksi Lembar Kerja Siswa        5.5 4  9.5 
16. Penyusunan Soal Penilaian Tengah Semester     18 13.75     31.75 
17. Koreksi Penilaian Tengah Semester       13.25 4.25   17.5 
18. Koreksi Remidial Penilaian Tengah Semester         4  4 
19. Analisis Hasil Penialian Tengah Semester        3.25   3.25 
B. Program Non Mengajar            
1. Penerjunan PLT  2         2 
2. Rapat koordinasi anggota PLT  2  1    1   4 
3. Piket lobby  9.75 10.75 0.75 4.5 4.25 3.5 3.75 5  42.25 
4. Piket Perpustakaan   9 12.25 6.75 1.25 7.5 2 1.5 1 41.25 
5. Upacara Bendera   0.75   0.75 0.75 1.05 0.75  4.05 
6. 
Upacara Serah Terima Jabatan OSIS-MPK Tahun 
Jabatan SMA Negeri 10 Yogyakarta 
 2         2 
7. Upacara memperingati Hari Kesaktian Pancasila   1        1 
8. Upacara memperingati Hari Sumpah Pemuda     0.75      0.75 
9. Piket Salam Pagi  1.25 1.5 1.5 1 1 1 1   8.25 
10 Menonton Film G30 S / PKI   2.5        2.5 
11. Posterisasi          2.75 2.75 
12. Pembuatan Laporan PLT          7 7 
13. Persiapan Penarikan PLT          2 2 
14. Penarikan PLT          1.5 1.5 
Jumlah Jam 3.75 27 33.75 28 48.5 29.75 43.25 43.97 30.25 14.75 302.97 
 
 
 
 
 

 JULI 2017 AGUSTUS  2017 SEPTEMBER  2017
AHAD  2 9 16 23 30  6 13 20 27  3 10 17 24 1 8 15 22 29
SENIN 3 10 17 24 31 7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 30
SELASA 4 11 18 25 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 31
RABU 5 12 19 26 2 9 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18 25
KAMIS 6 13 20 27 3 10 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19 26
JUMAT 7 14 21 28 4 11 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20 27
SABTU 1 8 15 22 29 5 12 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21 28
NOVEMBER  2017 DESEMBER  2017
AHAD  5 12 19 26  3 10 17 24 31  7 14 21 28  4 11 18 25
SENIN 6 13 20 27  7 11 18 25 1 8 15 22 29 5 12 19 26
SELASA  7 14 21 28  8 12 19 26 2 9 16 23 30 6 13 20 27
RABU 1 8 15 22 29  9 18 20 27 3 10 17 24 31  7 14 21 28
KAMIS 2 9 16 23 30   18 21 28 4 11 18 25 1 8 15 22
JUMAT 3 10 17 24 1 9 19 22 29 5 12 19 26 2 9 16 23
SABTU 4 11 18 25 3 9 20 23 30 6 13 20 27  3 10 17 24
   
MARET  2018
AHAD  4 11 18 25 1 8 15 22 29  6 13 20 27   3 10 17 24
SENIN  5 12 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21 29  4 11 18 25
SELASA  6 13 20 27 3 10 17 24  1 8 15 22 30 5 12 19 26
RABU  7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 31 6 13 20 27
KAMIS 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 7 14 21 28
JUMAT 2 9 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18 25 1 8 15 22 29
SABTU 3 10 17 24 31 7 14 21 28  5 12 19 26  9 16 23 30
JULI 2018     PAS/PAT Hari-hari Pertama Masuk Sekolah  
AHAD 1 8 15 22 29 UNBK SMK (Utama)
SENIN 2 9 16 23 30     Porsenitas Libur Ramadhan (ditentukan 
SELASA 3 10 17 24 31 kemudian sesusi Kep. Menag) UNBK SMA/SMALB (Utama)
RABU 4 11 18 25     Penerimaan LHB Libur Idul Fitri (ditentukan
KAMIS 5 12 19 26 kemudian sesusi Kep. Menag) UNBK SMA/SMK/SLB (Susulan)
JUMAT 6 13 20 27      Hardiknas Libur Khusus (Hari Guru Nas)
SABTU 7 14 21 28 Ujian sekolah SMA/SMK/SLB
    Libur Umum Libur Semester
                    MEI 2018 JUNI  2018
KALENDER PENDIDIKAN SMA/SMK/SMALB
OKTOBER  2017
FEBRUARI  2018
TAHUN PELAJARAN  2017/2018
APRIL  2018
JANUARI  2018
2
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8
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6
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5
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0
31
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KETERANGAN  : KALENDER SMA/SMK/SMALB
1 27 Juni  s.d. 3 Juli 2017 :  Hari libur Idul Fitri 1438 H Tahun 2017
2 4  s.d.  15  Juli 2017 :  Libur Kenaikan kelas
3 17  s.d.  19  Juli 2017 :  Hari-hari pertama masuk sekolah
4 17  Agustus  2017 :  HUT Kemerdekaan Republik Indonesia
5 1  September  2017 :  Hari Besar Idul Adha 1438 H
6 21  September  2017 :  Tahun Baru Hijjriyah 1439 H
7 25  November  2017 :  Hari Guru Nasional
8 1  Desember  2017 : Maulid Nabi Muhammad SAW 1439 H
9 2 s.d. 8 Desember 2017 :  Penilaian Akhir Semester (Ulangan Akhir Semester)  
10 13 s.d. 15 Desember 2017 : Porsenitas
11 16  Desember  2017 :  Penerimaan Laporan Hasil Belajar (LHB)
12 18 s.d. 30 Des 2017 :  Libur Semester Gasal
13 25  Desember  2017 :  Hari Natal 2017
14 1 Januari 2018 : Tahun Baru 2018
15 26 s.d. 31 Maret 2018 :  Ujian Sekolah  
16 2 s.d. 5 April 2018 :  UNBK SMK (Utama)
17 9 s.d. 12 April 2018 :  UNBK SMA/SMALB (Utama)
18 16 s.d. 19 April 2018 :  UNBK SMA/SMK/SMALB (Susulan)
19 1 Mei 2018 :  Libur Hari Buruh Nasional Tahun 2018
20 2 Mei 2018 :  Hari Pendidikan Nasional Tahun 2018
21 28 Mei s.d. 5 Juni 2018 :  Penilaian Akhir Tahun (Ulangan Kenaikan Kelas)
22 1 Juni 2018 :  Hari Kelahiran Pancasila
23 6 s.d. 8 Juni 2018 : Porsenitas
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SILABUS 
 SATUAN PENDIDIKAN : SMA/MA 
 NAMA SEKOLAH  :  
 MATA PELAJARAN : MATEMATIKA (WAJIB) 
 KELAS/PEMINATAN : X (MIPA/IPS) 
 
KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menunjukkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif,  dan pro-aktif sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
 
NO KD IPK MATERI 
PEMBELAJARA
N 
KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN ALOKA
SI 
WAKTU 
SUMBER BELAJAR 
TM TT KMTT TES NON TES   
1 3.1.  Menyusun 
persamaan 
dan 
pertidaksama
an 
nilai mutlak 
linear satu 
varibel yang 
memuat 
nilai mutlak 
dari 
masalah 
kontekstual 
 
 
1.1.1 Menjelaskan 
konsep nilai 
mutlak 
 
 
1.1.2 Menyusun 
persamaan 
nilai mutlak 
linear satu 
variabel. 
 
1.1.3 Menentukan 
penyelesaian 
persamaan 
nilai mutlak 
1. Konsep nilai 
mutlak. 
 
 
 
2. Persamaan 
nilai mutlak 
linear satu 
variabel. 
 
 
 
 
 
 
Mengidentifikasi kuantitas-
kuantitas dan hubungan di 
antaranya dalam masalah 
kontekstual. 
 
Menyusun persamaan linear 
satu variabel yang memuat 
nilai mutlak yang sesuai. 
 
 
 
Menyelesaikan persamaan 
linear satu variabel yang 
memuat nilai mutlak. 
 
PR  tes 
tertulis  
Bentuk 
Tes uraian 
Pengamata
n sikap 
tanggung 
jawab 
dalam 
kelompo 
12 JP Sinaga. Bornok. 
(2016). 
Matematika 
SMA/MA, 
SMK/MAK Kelas 
X. Pusat 
Kurikulum dan 
Perbukuan, 
Balitbang, 
Kemdikbud. 
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linear satu 
variabel. 
 
1.1.4 Menyusun 
pertidaksamaa
n nilai 
mutlak linear 
satu variabel. 
 
1.1.5 Menentukan 
penyelesaian 
pertidaksamaa
n nilai mutlak 
linear satu 
variabel. 
 
 
 
3. pertidaksama
an nilai 
mutlak linear 
satu variabel 
 
 
 
Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan persamaan 
dan pertidaksamaan linear 
satu variabel yang memuat 
nilai mutlak 
 
Menyajikan penyelesaian 
masalah yang berkaitan 
dengan pertidaksamaan linear 
satu variabel yang memuat 
nilai mutlak 
 
4.1 
Menyelesaika
n 
masalah 
kontekstual 
yang 
berkaitan 
dengan 
persamaan 
dan 
pertidaksama
an nilai 
mutlak linear 
satu 
varibel yang 
memuat nilai 
mutlak 
4.1.1 
Menggunaka
n konsep 
nilai mutlak 
untuk 
menyelesaika
n masalah 
kontekstual 
yang 
berkaitan 
dengan nilai 
mutlak. 
4.1.2 
Menggunaka
n konsep 
persamaan 
dan 
pertidaksama
an untuk 
menentukan 
penyelesaian 
permasalaha
n nilai 
mutlak. 
 
konsep nilai 
mutlak 
 
 
 
 
 PR Secara berkelompok  
menemukan 
masalah dalam 
hidup sehari-hari 
atau dalam 
pelajaran lain yang 
memuat konsep 
nilai mutlak 
Meliputi: 
1. identifikasi 
masalah/fakta 
yang memuat 
konsep nilai 
mutlak  
2. pembuatan 
model 
Matematika  
3. penyelesaian 
model 
matematika 
4. menafsirkan  
hasilnya  
- -   
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2 3.2  
Menjelask
an dan 
menentuk
an 
penyelesai
an 
pertidaksa
maan 
rasional 
dan 
irrasional 
satu 
variabel 
 
 
3.2.1  Menjelaskan 
bentuk 
umum 
pertidaksama
an rasional 
satu variabel 
3.2.2 Menentukan 
penyelesaian 
pertidaksama
an rasional 
satu variabel 
3.2.3  Menjelaskan 
bentuk 
umum 
pertidaksama
an irasional 
satu variabel 
3.2.4 Menentukan 
penyelesaian 
pertidaksama
an irasional 
satu variabel 
3.2.5 
Membedakan 
bentuk umum 
pertidaksamaan 
rasional dan 
irasional  
 
3.2.6 
Membandingkan 
pertidaksamaan 
rasional dan 
irasional    
 
1. Pertidaksa
maan 
rasional 
linear 
 
 
 
2. Pertidaksa
maan 
rasional 
kuadrat 
 
3.  
Pertidaksa
maan 
rasional 
linear-
kuadrat 
 
4. Pertidaksa
maan 
irasional 
linear 
 
5.  
Pertidaksa
maan 
irasional 
kuadrat 
 
6. Pertidaksa
maan 
irasional 
pecahan 
 
 
Pengkondisian dan 
apersepsi. 
 
1. Menjelaskan bentuk 
umum pertidaksamaan 
rasional dan irasional satu 
variabel 
 
2. Mendiskusikan bentuk 
umum pertidaksamaan 
rasional dan irasional 
satu variabel 
3. Menganalisis bentuk 
umum pertidaksamaan 
rasional satu variabel 
 
4. Menganalisis bentuk 
umum pertidaksamaan 
irasional satu variabel  
 
5. Mendiskusikan 
penyelesaian-
penyelesaian dari 
pertidaksamaan rasional 
dan irasional satu 
variabel 
 
PR  tes 
tertulis  
Bentuk 
Tes uraian 
   
 4.2 
Menyelesaika
n masalah 
4.2.1  Mengolah 
dan menalar 
masalah yang 
 1. Merancang masalah 
yang berkaitan dengan 
pertidaksamaan rasional 
v  Uraian    
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yang 
berkaitan 
dengan 
pertidaksama
an rasional 
dan irasional 
satu variabel 
berkaitan dengan 
pertidaksamaan 
rasional satu 
variabel 
 
4.2.2  Mengolah 
dan menalar 
masalah yang 
berkaitan dengan 
pertidaksamaan 
irasional satu 
variabel 
 
4.2.3  Meyajikan 
penyelesaian 
masalah yang 
berkaitan dengan 
pertidaksamaan 
rasional satu 
variabel 
 
4.2.4  Menyajikan 
penyelesaian 
masalah yang 
berkaitan dengan 
pertidaksamaan 
irasional satu 
variabel 
 
dan irasional satu 
variabel 
 
2. Menyelesaikan dari 
rancangan masalah yang 
berkaitan dengan 
pertidaksamaan rasional 
dan irasional satu 
variabel 
 
3. Merevisi rancangan 
masalah yang berkaitan 
dengan pertidaksamaan 
rasional dan irasional 
satu variabel dengan 
menukar antar teman 
 
3 3.3 Menyusun 
sistem 
persamaan 
linear tiga 
variabel dari 
masalah 
kontekstual  
 
 
3.3.1 
Mengidentifikasi 
konsep sistem 
persamaan linear 
tiga variabel  
 
3.2.2 Menyusun 
konsep sistem 
persamaan linear 
tiga variabel. 
Sistem 
Persamaan 
Linear Tiga 
Variabel 
- Pengertian 
Sistem 
Persamaan 
Linear Tiga 
Variabel 
 
Mengidentifikasi 
kuantitas-kuantitas dan 
hubungan di antaranya 
dalam masalah 
kontekstual dan 
merumuskan sistem 
persamaan linear tiga 
variabel yang sesuai. 
 
 -    
 
 
Uraian 
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3.2.3 Menemukan 
syarat sistem 
persamaan linear 
tiga variabel.  
 
 
Menggunakan ide-ide 
matematika untuk 
menyelesaikan sistem 
persamaan linear tiga 
variabel. 
 
Menafsirkan dan 
mengevaluasi 
penyelesaian 
berdasarkan konteks 
mula-mula. 
 
Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
tiga variabel 
 
Mengomunikasikan 
proses dan hasil 
pemecahan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
tiga variabel 
 4.3 
Menyelesaikan 
masalah 
kontekstual 
yang berkaitan 
dengan sistem 
persamaan 
linear tiga 
variabel 
 
4.2.1 
Menyelesaikan 
masalah 
kontekstual 
sistem 
persamaan 
linear tiga 
variabel dengan 
metode 
eleminasi dan 
substitusi.  
 
 
 
 
 
Penerapan 
Sistem 
Persamaan 
Linear Tiga 
Variabel 
 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel 
 
 Menafsirkan dan 
mengevaluasi penyelesaian 
masalah kontekstual sistem 
persamaan linear tiga 
variabel. 
 
 Secara berkelompok  
menemukan 
masalah dalam 
hidup sehari-hari 
atau dalam 
pelajaran lain yang 
memuat konsep 
sistem persamaan 
linear tiga variabel 
Meliputi: 
1. identifikasi 
masalah/fakta 
yang memuat 
konsep sistem 
persamaan linear 
tiga variabel  
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 2. pembuatan 
model 
Matematika yang 
memuat konsep 
sistem persamaan 
linear tiga 
variabel 
3. penyelesaian 
model 
matematika yang 
memuat konsep 
sistem persamaan 
linear tiga 
variabel 
4. menafsirkan  
hasilnya  
4 3.4    
Menjelaskan 
dan 
menentukan 
penyelesaian 
sistem 
pertidaksamaa
n dua variabel 
(linear-kuadrat 
dan kuadrat- 
kuadrat)   
 
3.4.1 Memahami 
pengertian 
sistem 
pertidaksama
an dua 
variabel 
 
3.4.2 Menentukan 
penyelesaian 
sistem 
pertidaksama
an dua 
variabel 
(Linier – 
Kuadrat , 
Kuadrat - 
Kuadrat )  
1. Pengertian 
sistem 
pertidaksamaa
n dua variabel 
 
 
 
 2. Penyelesaian 
sistem 
pertidaksama
an dua 
variabel 
(Linier – 
Linier  ) 
dengan 
metode 
aljabar 
 
 3. Penyelesaian 
sistem 
pertidaksama
an dua 
variabel 
   Mengidentifikasi bentuk 
sistem pertidaksamaan 
dua variabel 
 
   Mencermati  ide-ide 
matematika untuk 
menyelesaikan sistem 
pertidaksamaan dua 
variabel 
 
   Menyelesaiakan sistem 
pertidaksamaan dua 
variabel 
 
   Mengomunikasikan proses 
dan hasil pemecahan 
masalah 
 
   Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
dan pertidaksamaan dua 
variabel 
 
PR  tes 
tertulis  
Bentuk 
Tes uraian 
Pengamata
n sikap 
tanggung 
jawab 
dalam 
kelompok 
12 JP  
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(Linier – 
Kuadrat ) 
dengan 
metode 
aljabar 
 
4. Penyelesaian 
sistem 
pertidaksama
an dua 
variabel 
(Kuadrat- 
Kuadrat ) 
dengan 
metode 
aljabar 
 
   Menyajikan penyelesaian 
masalah yang berkaitan 
dengan pertidaksamaan 
dua variabel 
 4.4    
Menyajikan 
dan  
menyelesaika
n masalah 
yang 
berkaitan 
dengan 
sistem 
pertidaksama
an dua 
variabel 
(linear-
kuadrat dan 
kuadrat-
kuadrat) 
4.4.1 
Menyelesaiaka
n sistem 
pertidaksamaa
n linier dua 
variabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Menyajikan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan 
sistem 
pertidaksama
an linier dua 
variabel 
2. 
Menyelesaiak
an sistem 
pertidaksama
an linier dua 
variabel 
dengan 
metode grafik 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uraian 
   
5 3.5 
Menjelaskan 
dan 
menentukan 
fungsi 
3.5.1. 
Mengidentifi
kasi notasi 
suatu fungsi 
linear, fungsi 
1. Pengertian 
fungsi 
2. Fungsi 
linear 
Discovery learning 
1. Memberi stimulus 
berupa berbagai macam 
bentuk fungsi.  
PR - tes 
tertulis  
Bentuk 
Tes uraian 
Pengamata
n sikap 
tanggung 
jawab 
dalam 
kelompok 
12 JP Kemendikbud. 
2016. 
Matematika 
Wajib 
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(terutama 
fungsi 
linear, 
fungsi 
kuadrat, dan 
fungsi 
rasional) 
secara 
formal yang 
meliputi 
notasi, 
daerah asal, 
daerah hasil, 
dan ekspresi 
simbolik, 
serta sketsa 
grafiknya    
kuadrat, dan 
fungsi 
rasional.  
3.5.2.  
Menjelaskan 
daerah asal 
suatu fungsi 
linear, fungsi 
kuadrat, dan 
fungsi 
rasional 
melalui 
grafik.  
3.5.3.  
Menentukan 
daerah hasil 
suatu fungsi 
linear, fungsi 
kuadrat, dan 
fungsi 
rasional 
melalui 
grafik. 
3. Fungsi 
kuadrat 
4. Fungsi 
rasional  
2. Mengidentifikasi 
berbagai bentuk fungsi. 
3. Mengumpulkan data 
contoh berbagai 
bentuk fungsi. 
4. Mengolah data dengan 
mengelompokkan 
fungsi sesuai dengan 
bentuknya dan 
menentukan daerah 
asal dan daerah hasil. 
5. Memverifikasi data  
yang telah 
dikelompokkan 
6. Menyimpulkan     
bentuk berbagai fungsi 
dan bentuk umum 
grafiknya  
Kemendikbud 
kelas X. 
 4.5 
Menganalisa 
karakteristik 
masing – 
masing 
grafik (titik 
potong 
dengan 
sumbu, titik 
puncak, 
asimtot) dan 
perubahan 
grafik 
fungsinya 
akibat 
transformasi 
4.5.1 
Menentukan 
hasil 
translasi 
sebuah 
grafik. 
4.5.2  
Menentukan 
hasil refleksi 
sebuah 
grafik. 
4.5.3 
Menentukan 
hasil rotasi 
sebuah 
grafik.  
        
Transformasi 
 Translassi 
 Refleksi 
 Rotasi 
 dilatasi 
 
Discovery learning 
1. Memberi stimulus 
berupa berbagai 
macam bentuk grafik 
fungsi.  
2. Mengidentifikasi sifat-
sifat transformasi. 
3. Mengumpulkan data 
contoh berbagai grafik 
fungsi. 
4. Mengolah data dengan 
menggambarkan grafik 
fungsi hasil 
transformasi 
5. Memverifikasi data  
yang telah dibuat 
PR - √ -  Kemendikbud. 
2016. 
Matematika 
Wajib 
Kemendikbud 
kelas X. 
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f2(x), 1/f(x), 
rasio 
trigonometri 
(sinus, 
cosinus, 
tangen, 
cosecan, 
secan, dan 
cotangen) 
pada 
segitiga 
siku-siku 
|f(x)| dsb 
4.5.4 Menentukan 
hasil 
dilatasi 
sebuah 
grafik. 
 
 
 
 
 
dengan bimbingan 
guru. 
6. Menyimpulkan    
bentuk umum grafik 
fungsi hasil 
transformasi akibat 
transformasi f2(x), 
1/f(x)  
 
6 3.6 
menjelaska
n operasi 
komposisi 
pada 
fungsi dan 
operasi 
invers 
pada 
fungsi 
invers 
serta sifat-
sifatnya 
serta 
menentuk
an 
eksistensin
ya 
3.6.1.Mengidentif
ikasi konsep 
fungsi 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.6.2. 
Menentuka
n hasil 
operasi 
aljabar pada 
fungsi 
 
 
 
 
3.6.3.  
Menentuk
an hasil 
operasi 
komposisi 
Konsep Fungsi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Operasi aljabar 
pada fungsi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Komposisi 
fungsi  
 
 
Mengidentifikasi hubungan 
antara daerah asal, daerah 
hasil suatu fungsi dan 
ekspresi simbolik yang 
mendefinisikannya serta 
mendiskusikan hubungan 
yang teridentifikasi dengan 
menggunakan berbagai 
representasi bersama 
temannya. 
 
Mengumpulkan dan 
mengolah informasi untuk 
membuat kesimpulan, 
serta menggunakan 
prosedur untuk melakukan 
operasi aritmetika  pada 
fungsi (penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, 
dan pembagian) 
 
 
Mengumpulkan dan 
mengolah informasi untuk 
membuat kesimpulan, 
serta menggunakan 
PR  tes 
tertulis  
Bentuk 
Tes uraian 
Pengamata
n sikap 
tanggung 
jawab 
dalam 
kelompo 
12 JP Sinaga. Bornok. 
(2016). 
Matematika 
SMA/MA, 
SMK/MAK Kelas 
X. Pusat 
Kurikulum dan 
Perbukuan, 
Balitbang, 
Kemdikbud. 
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pada 
fungsi. 
 
3.6.4.  
mengiden
tifikasi 
fakta dan 
sifat-sifat 
fungsi 
invers  
 
3.6.5.  
Menentuk
an invers 
suatu 
fungsi. 
 
 
 
 
Fungsi invers   
 
prosedur untuk melakukan 
operasi komposisi pada 
fungsi. 
 
Mengamati dan 
mengidentifikasi fakta pada 
fungsi invers yang akan 
digunakan untuk 
menentukan eksistensinya 
 
 
Mengumpulkan dan 
mengolah informasi untuk 
membuat kesimpulan, 
serta menggunakan 
prosedur untuk 
menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
fungsi invers suatu fungsi 
 
 4.6 
menyelesai
kan 
masalah 
yang 
berkaitan 
dengan 
operasi 
komposisi 
dan 
operasi 
invers 
suatu 
fungsi 
4.6.1. 
Menyeles
aikan 
masalah 
kontekstu
al yang 
berkaitan 
dengan 
operasi 
aljabar 
fungsi.  
 
4.6.2. 
Menyeles
aikan 
masalah 
kontekstu
al yang 
berkaitan 
Komposisi 
fungsi dan 
fungsi invers  
 Operasi 
aljabar 
pada 
fungsi 
 Komposisi 
fungsi  
 Fungsi 
invers 
 
Menyajikan penyelesaian 
masalah yang berkaitan 
dengan operasi aljabar 
fungsi 
 
 
 
 
 
 
 
Menyajikan penyelesaian 
masalah yang berkaitan 
dengan operasi komposisi 
fungsi dan fungsi invers. 
PR Secara berkelompok  
menemukan 
masalah dalam 
hidup sehari-hari 
atau dalam 
pelajaran lain yang 
memuat konsep 
komposisi fungsi 
dan fungsi invers. 
Meliputi: 
1. identifikasi 
masalah/fakta 
yang memuat 
konsep komposisi 
fungsi dan fungsi 
invers.  
2. pembuatan 
model 
Matematika yang 
√ - 4 JP  
12 
 
dengan 
operasi 
komposisi 
fungsi dan 
fungsi 
invers. 
memuat konsep 
komposisi fungsi 
dan fungsi invers. 
3. penyelesaian 
model 
matematika yang 
memuat konsep 
komposisi fungsi 
dan fungsi invers. 
4. menafsirkan  
hasilnya  
7  
3.7Menjelaska
n rasio 
trigonomet
ri (sinus, 
cosinus, 
tangen, 
cosecan, 
secan, dan 
cotangen) 
pada 
segitiga 
siku-siku   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.7.1 Menyatakan 
kembali 
pengertian 
trigonome
tri (sinus, 
cosinus, 
tangen, 
cosecan, 
secan, dan 
cotangen) 
pada 
segitiga 
siku-siku   
 
3.7.2 memberikan 
contoh 
cara 
menentuk
an nilai 
perbandin
gan 
trigonome
tri pada 
segitiga 
siku-siku 
 
  
Rasio 
trigonometri 
(sinus, cosinus, 
tangen, 
cosecan, 
secan, dan 
cotangen) 
pada segitiga 
siku-siku 
 
√ √ - √ -   
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3.7.3 menentukan 
nilai 
perbandin
gan 
trigonome
tri pada 
segitiga 
siku-siku 
 
 
 4.7 
Menyelesa
ikan 
masalah 
kontekstua
l yang 
berkaitan 
dengan  
rasio 
trigonomet
ri (sinus, 
cosinus, 
tangen, 
cosecan, 
secan, dan 
cotangen) 
pada 
segitiga 
siku-siku 
         
8 3.8  
Menggeneralis
asi rasio 
trigonometri 
untuk sudut-
sudut di 
berbagai 
kuadran dan 
sudut-sudut 
berelasi 
         
14 
 
 4.8  
Menyelesaikan 
masalah 
kontekstual 
yang berkaitan 
dengan rasio 
trigonometri 
sudut-sudut di 
berbagai 
kuadran dan 
sudut-sudut 
berelasi   
         
9 3.9 
Menjelaskan 
aturan sinus 
dan cosinus   
         
 4.9 
Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan aturan 
sinus dan 
cosinus 
         
10 3.10 
Menjelaskan 
fungsi 
trigonometri 
dengan 
menggunakan 
lingkaran 
satuan 
         
 4.10 
Menganalisa 
perubahan 
grafik fungsi 
trigonometri 
akibat 
perubahan 
pada 
         
15 
 
konstanta 
pada fungsi y = 
a sin b(x + c) + 
d.    
 
 








 
KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Program : X / MIPA & IPS
Tahun Pelajaran : 2017 / 3018
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
Karakteristik 
Mata Pelajaran
Karakteristik 
Satuan 
Pendidikan
Karakteristik 
Peserta Didik
KKM
3.1.   Menyusun persamaan dan pertidaksama an nilai 
mutlak linear satu varibel yang memuat nilai 
mutlak dari masalah kontekstual
4.1  Menyelesaikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan persamaan dan 
pertidaksamaan nilai mutlak linear satu varibel 
yang memuat nilai mutlak 
70 80 75 753. Memahami, menerapkan, dan 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, 
prosedural, berdasarkan rasa 
ingin tahuanya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora 
dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan 
3.2  Menjelaskan dan menentukan penyelesaian 
pertidaksamaan rasional dan irrasional satu 
variabel
4.2   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
pertidaksamaan rasional dan irasional satu 
variabel 
70 80 75 75
3.3   Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel 
dari masalah kontekstual
4.3  Menyelesaikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga 
variabel
75 75 75 75
3.4   Menjelaskan dan menentukan penyelesaian 
sistem pertidaksamaan dua variabel (linear-
kuadrat dan kuadrat- kuadrat)
4.4    Menyajikan dan  menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem pertidaksamaan dua 
variabel (linear-kuadrat dan kuadrat-kuadrat)
70 80 75 75
3.5   Menjelaskan dan menentukan fungsi (terutama 
fungsi linear, fungsi kuadrat, dan fungsi 
rasional) secara formal yang meliputi notasi, 
daerah asal, daerah hasil, dan ekspresi simbolik, 
serta sketsa grafiknya
4.5    Menganalisa karakteristik masing – masing 
grafik (titik potong dengan sumbu, titik puncak, 
asimtot) dan perubahan grafik fungsinya akibat 
transformasi f2(x), 1/f(x), rasio trigonometri 
(sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan 
cotangen) pada segitiga siku-siku |f(x)| dsb 
70 80 75 75
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah.
4. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan.
3.6   Menjelaskan operasi komposisi pada fungsi dan 
operasi invers pada fungsi invers serta 
70 80 75 75
sifatsifatnya serta menentukan eksistensinya
4.6   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
operasi komposisi dan operasi invers suatu 
fungsi 
3.7   Menjelaskan rasio trigonometri (sinus, cosinus, 
tangen, cosecan, secan, dan cotangen) pada 
segitiga siku-siku
4.7  Menyelesaikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan rasio trigonometri (sinus, 
cosinus, tangen, cosecan, secan, dan cotangen) 
pada segitiga siku-siku 
70 80 75 75
3.8  Menggeneralisasi rasio trigonometri untuk sudut-
sudut di berbagai kuadran dan sudut-sudut 
berelasi
4.8  Menyelesaikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan rasio trigonometri sudut-sudut 
di berbagai kuadran dan sudut-sudut berelas
70 80 75 75
3.9    Menjelaskan aturan sinus dan cosinus
4.9   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
aturan sinus dan cosinus
70 80 75 75






Lampiran 1 
Fungsi Komposisi 
Perhatikan ilustrasi di bawah ini : 
 
Gambar 3.4 
1. Df = daerah asal fungsi f 
Rf = daerah hasil fungsi f 
Dg = daerah asal fungsi g 
Rg = daerah hasil fungsi g 
Dg⸰f = daerah asal fungsi komposisi g⸰f; 
Rg⸰f = daerah hasil fungsi komposisi g⸰f. 
2. Perhatikan Gambar 3.4(a) 
Fungsi f memetakan himpunan A ke himpunan B, ditulis f: A→B. 
Setiap unsur x∈Df dipetakan ke y∈Rf dengan fungsi y = f(x).  
3. Perhatikan Gambar 3.4(b) 
Fungsi g memetakan himpunan B ke himpunan C, ditulis g: B→C. 
Setiap unsur y∈Dg dipetakan ke z∈Rg dengan fungsi z = g(y). 
4. Perhatikan Gambar 3.4(c) 
Fungsi h memetakan himpunan A ke himpunan C melalui himpunan B, 
ditulis h: A→C. Setiap unsur x∈Dh dipetakan ke z∈ h dengan fungsi z = 
h(x). 
Berdasarkan beberapa hal di atas diperoleh definisi berikut. 
Jika f dan g fungsi serta Rf ∩Dg ≠Ø, maka terdapat suatu fungsi h dari 
himpunan bagian Df ke himpunan bagian Rg yang disebut fungsi komposisi f 
dan g (ditulis g⸰f) yang ditentukan dengan h(x) = (g⸰f)(x) = g(f(x)) 
daerah asal fungsi komposisi f dan g adalah Dg⸰f; = {x∈Df | f(x)∈Dg}, 
dengan : 
Df = daerah asal (domain) fungsi f; 
Dg = daerah asal (domain) fungsi g; 
Rf = daerah hasil (range) fungsi f; 
Rg = daerah hasil (range) fungsi g. 
  
Lampiran 2 
Lembar Observasi Sikap Spiritual 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL 
Mata Pelajaran : .......................................................................................... 
Hari / tanggal : .......................................................................................... 
Indikator : A. Menghargai ajaran agama yang dianut orang lain (toleransi) 
  
B. Menghayati ajaran agama yang dianutnya ditunjukkan dengan 
berdoa sebelum memulai kegiatan belajar mengajar 
    
    
Petunjuk :   
Guru mengisi lembar observasi ini dengan memberi nilai antara 1 - 4 pada kolom yang sesuai 
dengan sikap spiritual yang ditampilkan oleh siswa, dengan ketentuan sebagai berikut : 
  4 = Selalu  melakukan  
  3 = Sering melakukan 
  2 = Kadang-kadang melakukan 
  1 = Tidak pernah melakukan 
    
No Nama 
Skor Total 
Skor 
Nilai Kategori 
A B 
1 AFRA MARENDA BILQIS      
2 ANGELICA MARTHALINA SEMBIRING      
3 ATHAYA CINTA TSABITA      
4 AZAM AZIZ      
5 CAROLINE SUKMA FEBRYANA DEVI      
6 
DICA RIFDAH RIZKIA 
PUSPITANINGNALA 
     
7 DONNY RINDASYAH SURYONOPUTRO      
8 EVELYN NAZZA AKMILA      
9 FADHLULLAH AFIF      
10 FARIS NAUFAL DWI HINDARTO      
11 HENING LARASATI      
12 KA ARDHANA MAHEZWARA      
13 KANAKA PANDANWANGI      
14 
KENYA MALLIKA NAJLA’KHANSA 
PUTRIERKI 
     
15 
LOUISA DHEVEA KYLLA PUTRI 
PRASMITA 
     
16 MARIA ADELA ARISSAPUATRI      
17 MUHAMMAD HAJID SAMUDRO      
18 MUHAMMAD ROMI NUR FAUZI      
19 MUTIARA AYU RIANDITA      
20 NADIA AININA LATIFAH      
21 R SURYO PUTRO MATARANI      
22 RADEN RORO AMALIA ROSITA      
23 REZMHA ZEVANIA AURELLIANTY      
24 SESILYA NUR OVIARSYA      
25 SETEFANI YULIA TIARA PUTRI      
26 
THERESIA YESSIARDANA PETRA 
PRAMUSHINTA 
     
27 TIARA LYLA DEVANTRI      
28 ULFA DWI OKTASARI      
29 VERONICA JANUARI VANI DWI LESTARI      
30 YOSEFA PRAMUDITA      
31 YUSUF AKMAL HASAN      
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir (nilai) menggunakan skala 0 sampai 4. Perhitungan dari skor akhir ini diperoleh 
dengan menggunakan rumus berikut : 
4
maksimalskor 
skor total
nilai   
Keterangan :  
 
Total Skor : Skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor yang didapatkan 
dari setiap indikator 
 Skor maksimal : Skor maksimal yang dapat diperoleh, yaitu 8 
Skor akhir (nilai) yang diperoleh siswa selanjutnya akan dikonfersikan ke dalam beberapa 
kategori. Berikut ini adalah nilai dari setiap kategori tersebut : 
Sangat Baik : 3,01 < nilai < 4,00 
Baik : 2,01 < nilai < 3,00 
Cukup : 1,01 < nilai < 2,00 
Kurang : 0 < nilai < 1,00 
  
Lampiran 3 
Lembar Observasi Sikap Sosial 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SOSIAL 
Mata Pelajaran : .......................................................................................... 
Hari / tanggal : .......................................................................................... 
Indikator : A. Jujur   
  B. Disiplin   
  C. Tanggung Jawab   
    
    
Petunjuk :   
Guru mengisi lembar observasi ini dengan memberi angka pada kolom indikator yang sesuai 
dengan sikap sosial yang ditampilkan oleh siswa, dengan ketentuan sebagai berikut : 
  4 = Selalu  melakukan  
  3 = Sering melakukan 
  2 = Kadang-kadang melakukan 
  1 = Tidak pernah melakukan 
 
No Nama 
Indikator Tot
al 
Sko
r 
Nila
i 
Kat
egor
i A B C 
1 AFRA MARENDA BILQIS       
2 ANGELICA MARTHALINA SEMBIRING       
3 ATHAYA CINTA TSABITA       
4 AZAM AZIZ       
5 CAROLINE SUKMA FEBRYANA DEVI       
6 DICA RIFDAH RIZKIA PUSPITANINGNALA       
7 DONNY RINDASYAH SURYONOPUTRO       
8 EVELYN NAZZA AKMILA       
9 FADHLULLAH AFIF       
10 FARIS NAUFAL DWI HINDARTO       
11 HENING LARASATI       
12 KA ARDHANA MAHEZWARA       
13 KANAKA PANDANWANGI       
14 
KENYA MALLIKA NAJLA’KHANSA 
PUTRIERKI 
      
15 LOUISA DHEVEA KYLLA PUTRI PRASMITA       
16 MARIA ADELA ARISSAPUATRI       
17 MUHAMMAD HAJID SAMUDRO       
18 MUHAMMAD ROMI NUR FAUZI       
19 MUTIARA AYU RIANDITA       
20 NADIA AININA LATIFAH       
21 R SURYO PUTRO MATARANI       
22 RADEN RORO AMALIA ROSITA       
23 REZMHA ZEVANIA AURELLIANTY       
24 SESILYA NUR OVIARSYA       
25 SETEFANI YULIA TIARA PUTRI       
26 
THERESIA YESSIARDANA PETRA 
PRAMUSHINTA 
      
27 TIARA LYLA DEVANTRI       
28 ULFA DWI OKTASARI       
29 VERONICA JANUARI VANI DWI LESTARI       
30 YOSEFA PRAMUDITA       
31 YUSUF AKMAL HASAN       
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir (nilai) menggunakan skala 0 sampai 4. Perhitungan dari skor akhir ini diperoleh 
dengan menggunakan rumus berikut : 
4
maksimalskor 
skor total
nilai   
Keterangan :  
 
Total Skor : Skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor yang didapatkan 
dari setiap indikator 
 Skor maksimal : Skor maksimal yang dapat diperoleh, yaitu 24 
Skor akhir (nilai) yang diperoleh siswa selanjutnya akan dikonfersikan ke dalam beberapa 
kategori. Berikut ini adalah nilai dari setiap kategori tersebut : 
Sangat Baik : 3,01 < nilai < 4,00 
Baik : 2,01 < nilai < 3,00 
Cukup : 1,01 < nilai < 2,00 
Kurang : 0 < nilai < 1,00 
  
Lampiran 4 
Lembar Kerja Siswa 
LEMBAR KERJA SISWA 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Topik   : Fungsi 
Subtopik  : Komposisi Fungsi 
Alokasi Waktu : 30 menit 
Tujuan   : 
1. Mengidentifikasi komposisi fungsi 
2. Mengidentifikasi sifat-sifat komposisi fungsi 
3. Menentukan solusi dari masalah yang berkaitan dengan komposisi fungsi 
 
1. Berdoalah sebelum kalian mengerjakan lembar kerja berikut. 
2. Perhatikan dan cermati perintah yang ada pada lembar kerja. 
3. Diskusikan permasalahan yang ada dengan anggota kelompok kalian. 
4. Tuliskan hasil diskusi kalian di kotak jawab yang diberkan. 
5. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas. 
  
Kelompok  : 
Kelas   : 
Anggota   : 
1. 
2. 
3. 
4. 
Petunjuk 
Pengerjaan 
 Sebuah pabrik permen, menggunakan dua buah mesin untuk memproduksi 
permen mereka. Mesin pertama akan menghasilkan produk permen setengah 
jadi, sedangkan Mesin kedua akan menghasilkan permen jadi. 
Pembuatan permen dengan Mesin pertama menghasilkan produk setengah 
jadi dengan mengikuti fungsi 53,0)(  xxf   dan Mesin kedua menghasilkan 
produk jadi dengan mengikuti fungsi 32,0)(  xxg   dengan x  adalah 
banyaknya gula dalam satuan kuintal yang diperlukan pabrik untuk membuat 
permen. Jika pada produksi Bulan September 2017 pabrik akan memproduksi 
800 kuintal, tentukan banyak permen yang dapat diproduksi oleh pabrik tersebut. 
 
Masalah di atas dapat diselesaikan dengan dua cara 
 
1. Tuliskanlah informasi yang kalian dapatkan dari masalah tersebut. 
 
2. Tuliskan hasil produksi permen pada tahap 1 
 
3. Tuliskan hasil produksi permen pada tahap 2 
 
Masalah 
Penyelesaian 
Cara 1 
4. Tentukan banyak permen yang diproduksi pabrik tersebut 
 
 
 
1. Tuliskan fungsi-fungsi produksi 
 
2. Substitusikan persamaan (1) ke persamaan (2) 
 
3. Substitusikan nilai 800x ke dalam persamaan pada nomor 6 
 
4. Berapa banyak permen yang diproduksi pabrik tersebut? 
 
Cara 2 
)2.(................................................................................)(
)1.(................................................................................)(


xg
xf
 
Apakah banyak permen yang diperoleh dengan menggunakan cara 1 dan cara 2 
sama? Berikan alasan kalian. 
 
 
Tuliskan kesimpulan yang kalian dapatkan mengenai komposisi f dan g dalam x. 
 
 
Kesimpulan 
KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENILAIAN 
 
 
1. Tuliskanlah informasi yang kalian dapatkan dari masalah tersebut. 
 
Skor : 10 
2. Tuliskan hasil produksi permen pada tahap 1 
 
Skor : 10 
3. Tuliskan hasil produksi permen pada tahap 2 
 
Skor : 10 
4. Tentukan banyak permen yang diproduksi pabrik tersebut 
 Skor : 10 
Cara 1 
Tahap produksi permen : 
 
 
 
 
       
Hasil produksi Mesin 1 yang memiliki fungsi 53,0)(  xxf  untuk  
800x : 
53,0)(  xxf  
245)800(
5240)800(
5)800(3,0)800(



f
f
f
 
Jadi, hasil produksi permen pada tahap 1 adalah 245 kuintal permen 
Hasil produksi Mesin 1 yang memiliki fungsi 32,0)(  xxg  untuk  
245x : 
32,0)(  xxg  
52)245(
349)245(
3)245(2,0)245(



f
g
g
 
Jadi, hasil produksi permen pada tahap 2 adalah 52 kuintal permen 
 
Permen yang diperoleh adalah 52 kwintal. 
GULA MESIN 1 MESIN 2 PERME
N 
 1. Tuliskan fungsi-fungsi produksi 
 
Skor : 10 
2. Substitusikan persamaan (1) ke persamaan (2) 
 
Skor : 10 
3. Substitusikan nilai 800x ke dalam persamaan pada nomor 6 
 
Skor : 10 
4. Berapa banyak permen yang diproduksi pabrik tersebut? 
 
Skor : 10 
Apakah banyak permen yang diperoleh dengan menggunakan cara 1 dan cara 2 
sama? Berikan alasan kalian. 
Cara 2 
)2(................................................................................32,0)(
)1(................................................................................53,0)(


xxg
xxf
 
Substitusi pesamaan (1) ke persamaan (2) 
 
406,0)53,0(
3106,0)53,0(
3)53,0(2,0)53,0(
3))((2,0))((
53,0)(





xxg
xxg
xxg
xfxfg
xxf
 
Dari persamaan pada nomor 6, diperoleh 406,0))((  xxfg , 
sehingga : 
52))800((
448))800((
4)800(06,0))800((
406,0))((




fg
fg
fg
xxfg
 
Permen yang diperoleh adalah 52 kwintal. 
 Skor : 10 
 
 
Tuliskan kesimpulan yang kalian dapatkan mengenai komposisi )(xf  dan 
)(xg  dalam x . 
 
 
Skor : 10 
 
Ya. 
Ini dikarenakan dengan mensubstitusikan )(xf  ke )(xg kemudian 
menghitung nilai ))(( xfg  untuk suatu nilai x  tertentu, sama dengan 
mensubstitusikan nilai )(xf  untuk suatu nilai x  tertentu ke fungsi )(xg  
Kesimpulan 
Komposisi suatu fungsi adalah aturan yang menggabungkan operasi dua fungsi 
secara berurutan sehingga menghasilkan fungsi baru. 
Nilai ))(( xfg  adalah fungsi baru tersebut, yaitu fungsi komposisi f dan g 
dalam x, yang dilambangkan dengan ))(( xfg o . Sehingga, 
))(())(( xfgxfg o  





Lampiran 2 
Lembar Observasi Sikap Spiritual 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL 
Mata Pelajaran : .......................................................................................... 
Hari / tanggal : .......................................................................................... 
Indikator : A. Menghargai ajaran agama yang dianut orang lain (toleransi) 
  
B. Menghayati ajaran agama yang dianutnya ditunjukkan dengan 
berdoa sebelum memulai kegiatan belajar mengajar 
    
    
Petunjuk :   
Guru mengisi lembar observasi ini dengan memberi nilai antara 1 - 4 pada kolom yang sesuai 
dengan sikap spiritual yang ditampilkan oleh siswa, dengan ketentuan sebagai berikut : 
  4 = Selalu  melakukan  
  3 = Sering melakukan 
  2 = Kadang-kadang melakukan 
  1 = Tidak pernah melakukan 
    
No Nama 
Skor Total 
Skor Nilai Kategori A B 
1 AFRA MARENDA BILQIS      
2 ANGELICA MARTHALINA SEMBIRING      
3 ATHAYA CINTA TSABITA      
4 AZAM AZIZ      
5 CAROLINE SUKMA FEBRYANA DEVI      
6 DICA RIFDAH RIZKIA PUSPITANINGNALA 
     
7 DONNY RINDASYAH SURYONOPUTRO      
8 EVELYN NAZZA AKMILA      
9 FADHLULLAH AFIF      
10 FARIS NAUFAL DWI HINDARTO      
11 HENING LARASATI      
12 KA ARDHANA MAHEZWARA      
13 KANAKA PANDANWANGI      
14 KENYA MALLIKA NAJLA’KHANSA PUTRIERKI 
     
15 LOUISA DHEVEA KYLLA PUTRI PRASMITA 
     
16 MARIA ADELA ARISSAPUATRI      
17 MUHAMMAD HAJID SAMUDRO      
18 MUHAMMAD ROMI NUR FAUZI      
19 MUTIARA AYU RIANDITA      
20 NADIA AININA LATIFAH      
21 R SURYO PUTRO MATARANI      
22 RADEN RORO AMALIA ROSITA      
23 REZMHA ZEVANIA AURELLIANTY      
24 SESILYA NUR OVIARSYA      
25 SETEFANI YULIA TIARA PUTRI      
26 THERESIA YESSIARDANA PETRA PRAMUSHINTA 
     
27 TIARA LYLA DEVANTRI      
28 ULFA DWI OKTASARI      
29 VERONICA JANUARI VANI DWI LESTARI      
30 YOSEFA PRAMUDITA      
31 YUSUF AKMAL HASAN      
 
 
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir (nilai) menggunakan skala 0 sampai 4. Perhitungan dari skor akhir ini diperoleh 
dengan menggunakan rumus berikut : 
4
maksimalskor 
skor totalnilai   
Keterangan :  
 Total Skor : Skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor yang didapatkan dari setiap indikator 
 Skor maksimal : Skor maksimal yang dapat diperoleh, yaitu 8 
Skor akhir (nilai) yang diperoleh siswa selanjutnya akan dikonfersikan ke dalam beberapa 
kategori. Berikut ini adalah nilai dari setiap kategori tersebut : 
Sangat Baik : 3,01 < nilai < 4,00 
Baik : 2,01 < nilai < 3,00 
Cukup : 1,01 < nilai < 2,00 
Kurang : 0 < nilai < 1,00 
  
Lampiran 3 
Lembar Observasi Sikap Sosial 
 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SOSIAL 
Mata Pelajaran : .......................................................................................... 
Hari / tanggal : .......................................................................................... 
Indikator : A. Santun   
  B. Proaktif   
  C. Kerjasama   
    
    
Petunjuk :   
Guru mengisi lembar observasi ini dengan memberi angka pada kolom indikator yang sesuai 
dengan sikap sosial yang ditampilkan oleh siswa, dengan ketentuan sebagai berikut : 
  4 = Selalu  melakukan  
  3 = Sering melakukan 
  2 = Kadang-kadang melakukan 
  1 = Tidak pernah melakukan 
 
 
No Nama 
Indikator Total 
Skor 
Nila
i 
Kategor
i A B C 
1 AFRA MARENDA BILQIS       
2 ANGELICA MARTHALINA SEMBIRING       
3 ATHAYA CINTA TSABITA       
4 AZAM AZIZ       
5 CAROLINE SUKMA FEBRYANA DEVI       
6 DICA RIFDAH RIZKIA PUSPITANINGNALA 
      
7 DONNY RINDASYAH SURYONOPUTRO       
8 EVELYN NAZZA AKMILA       
9 FADHLULLAH AFIF       
10 FARIS NAUFAL DWI HINDARTO       
11 HENING LARASATI       
12 KA ARDHANA MAHEZWARA       
13 KANAKA PANDANWANGI       
14 KENYA MALLIKA NAJLA’KHANSA PUTRIERKI 
      
15 LOUISA DHEVEA KYLLA PUTRI PRASMITA 
      
16 MARIA ADELA ARISSAPUATRI       
17 MUHAMMAD HAJID SAMUDRO       
18 MUHAMMAD ROMI NUR FAUZI       
19 MUTIARA AYU RIANDITA       
20 NADIA AININA LATIFAH       
21 R SURYO PUTRO MATARANI       
22 RADEN RORO AMALIA ROSITA       
23 REZMHA ZEVANIA AURELLIANTY       
24 SESILYA NUR OVIARSYA       
25 SETEFANI YULIA TIARA PUTRI       
26 THERESIA YESSIARDANA PETRA PRAMUSHINTA 
      
27 TIARA LYLA DEVANTRI       
28 ULFA DWI OKTASARI       
29 VERONICA JANUARI VANI DWI LESTARI 
      
30 YOSEFA PRAMUDITA       
31 YUSUF AKMAL HASAN       
 
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir (nilai) menggunakan skala 0 sampai 4. Perhitungan dari skor akhir ini diperoleh 
dengan menggunakan rumus berikut : 
4
maksimalskor 
skor totalnilai   
Keterangan :  
 Total Skor : Skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor yang didapatkan dari setiap indikator 
 Skor maksimal : Skor maksimal yang dapat diperoleh, yaitu 24 
Skor akhir (nilai) yang diperoleh siswa selanjutnya akan dikonfersikan ke dalam beberapa 
kategori. Berikut ini adalah nilai dari setiap kategori tersebut : 
Sangat Baik : 3,01 < nilai < 4,00 
Baik : 2,01 < nilai < 3,00 
Cukup : 1,01 < nilai < 2,00 
Kurang : 0 < nilai < 1,00 
  
Lampiran 4 
Lembar Kerja Siswa 
LEMBAR KERJA SISWA 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Topik   : Fungsi 
Subtopik  : Sifat-sifat Komposisi Fungsi 
Alokasi Waktu : 30 menit 
Tujuan   : 
1. Mengidentifikasi sifat-sifat komposisi fungsi 
2. Menentukan solusi dari masalah yang berkaitan dengan komposisi fungsi 
 
 
1. Berdoalah sebelum kalian mengerjakan lembar kerja berikut. 
2. Perhatikan dan cermati perintah yang ada pada lembar kerja. 
3. Diskusikan permasalahan yang ada dengan anggota kelompok kalian. 
4. Tuliskan hasil diskusi kalian di lembar jawab yang diberkan. 
5. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas. 
 
Kelompok  : 
Kelas   : 
Anggota   : 
1. 
2. 
3. 
4. 
Petunjuk 
Pengerjaan 
Diketahui terdapat tiga buah fungsi 
1. f : R→R dengan 23)(  xxf  
2. g : R→R dengan 6)( 2  xxxg  
3. h : R→R dengan 
3
)(


x
xxh  
 
Tentukanlah rumus fungsi komposisi untuk 
1. ))(( xgf o  
2. ))(( xfg o  
3. ))(( xhf o  
4. ))(( xfho  
5. ))(( xhg o  
6. ))(( xgho  
Lihatlah hubungan antar fungsi komposisi nomor 1 dan 2, nomor 3 dan 4, serta 
nomor 5 dan 6. Tentukan, apakah sifat komutatif berlaku atau tidak pada kasus ini. 
 
Kegiatan 1 
 
 
 1. Tentukanlah rumus fungsi komposisi untuk )))((( xhgf oo dan 
))()(( xhgf oo . Selidiki hubungan antar kedua komposisi tersebut. 
2. Tentukanlah rumus fungsi komposisi untuk )))((( xhfg oo dan 
))()(( xhfg oo . Selidiki hubungan antar kedua komposisi tersebut. 
3. Berdasarkan kedua nomor di atas, tentukan sifat apa yang berlaku pada 
komposisi fungsi 
 
Kegiatan 2 
 
 
 Tentukanlah rumus komposisi dari ))(( xIf o  dan ))(( xfI o  jika I : R→R dengan 
xxI )( . Selanjutnya selidiklah apakah )())(())(( xfxfIxIf  oo . 
 
Kegiatan 3 
 Tuliskan kesimpulan yang kalian dapatkan mengenai sifat-sifat komposisi fungsi di 
atas. 
 
Kesimpulan 
KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENILAIAN 
 
Tentukanlah rumus fungsi komposisi untuk 
1. ))(( xgf o  
2. ))(( xfg o  
3. ))(( xhf o  
4. ))(( xfho  
5. ))(( xhg o  
6. ))(( xgho  
dan tentukanlah hubungan antar fungsi komposisi nomor 1 dan 2, nomor 3 dan 4, 
dan antar nomor 5 dan 6 
1. ))(( xgf o  
)1.....(1633))((
21833))((
2)6(3))((
))(())((
))(())((
2
2
2





xxxgf
xxxgf
xxxgf
xgfxgf
xgfxgf
o
o
o
o
o
 
Skor : 5 
2. ))(( xfg o  
)2.....(159))((
434129))((
623)4129())((
6)23()23())((
))(())((
2
2
2
2
xxxfg
xxxxfg
xxxxfg
xxxfg
xfgxfg





o
o
o
o
o
 
Skor : 5 
3. ))(( xhf o  
Kegiatan 1 
)3.....(
3
6))((
3
623))((
3
)3(23))((
3
32
3
3))((
2
3
3))((
))(())((


































x
xxhf
x
xxxhf
x
xxxhf
x
x
x
xxhf
x
xxhf
xhfxhf
o
o
o
o
o
o
 
Skor : 5 
4. ))(( xfho  
)4......(
53
23))((
3)23(
)23())((
))(())((







x
xxfh
x
xxfh
xfhxfh
o
o
o
 
Skor : 5 
5. ))(( xhg o  
)5.......(
96
54396))((
96
543663))((
96
966
96
3
96
))((
3
36
3
3
33
))((
6
33
))((
))(())((
2
2
2
222
2
2
2
2
2
2
22
2













































































xx
xxxhg
xx
xxxxxxhg
xx
xx
xx
xx
xx
xxhg
x
x
x
x
x
x
x
xxhg
x
x
x
xxhg
xhgxhg
o
o
o
o
o
o
  
Skor : 5 
6. ))(( xgho  
)6.......(
3
6))((
36
6))((
3)6(
6))((
))(())((
2
2
2
2
2
2










xx
xxxgh
xx
xxxgh
xx
xxxgh
xghxgh
o
o
o
o
 
Skor : 5 
Hubungan antar fungsi komposisi : 
 Hubungan fungsi komposisi nomor 1 dan 2 
Berdasarkan persamaan 1 diperoleh rumus fungsi komposisi 
1633))(( 2  xxxgf o . 
Berdasarkan persamaan 2 diperoleh rumus fungsi komposisi 
xxxfg 159))(( 2 o . 
Sehinga didapatkan bahwa ))(())(( xfgxgf oo   
Skor : 5 
 Hubungan fungsi komposisi nomor 3 dan 4 
Berdasarkan persamaan 3 diperoleh rumus fungsi komposisi 
3
6))((



x
xxhf o . 
Berdasarkan persamaan 4 diperoleh rumus fungsi komposisi
53
23))((



x
xxfho . 
Sehinga didapatkan bahwa ))(())(( xfhxhf oo   
Skor : 5 
 Hubungan fungsi komposisi nomor 5 dan 6 
Berdasarkan persamaan 5 diperoleh rumus fungsi komposisi
96
54396))(( 2
2



xx
xxxhgo . 
Berdasarkan persamaan 6 diperoleh rumus fungsi komposisi 
3
6))(( 2
2



xx
xxxgho . 
Skor : 5 
Sehinga didapatkan bahwa ))(())(( xghxhg oo   
Berdasarkan hubungan di atas, dapat disimpulkan bahwa sifat komutatif pada 
operasi fungsi komposisi tidak berlaku. 
Skor : 5 
 
1. Komposisi )))((( xhgf oo dan ))()(( xhgf oo  beserta hubungannya 
 )))((( xhgf oo  
Misalkan : ))(()( xhgxm o  
96
54396)(
96
543663)(
96
966
96
3
96
)(
3
36
3
3
396
)(
6
33
)(
))((()(
2
2
2
222
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2









































































xx
xxxm
xx
xxxxxxm
xx
xx
xx
xx
xx
xxm
x
x
x
x
x
x
xx
xxm
x
x
x
xxm
xhgxm
 
 
96
14410516)))(((
96
1812216211718)))(((
96
962
96
543963)))(((
))((()))(((
))(())(((
2
2
2
22
2
2
2
2

























xx
xxxhgf
xx
xxxxxhgf
xx
xx
xx
xxxhgf
xmfxhgf
xmfxhgf
oo
oo
oo
oo
ooo
 
Kegiatan 2 
Skor : 5 
 ))()(( xhgf oo  
Misalkan : ))(()( xgfxn o  
1633)(
21833)(
2)6(3)(
))(()(
2
2
2




xxxn
xxxn
xxxn
xgfxn
  
96
14410516))()((
96
1449616
96
93
96
3))()((
96
1449616
96
33
96
3))()((
3
316
3
3
3
3
96
3))()((
16
3
3
3
3))()((
))(())()((
))(())()((
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
















































































xx
xxxhgf
xx
xx
xx
xx
xx
xxhgf
xx
xx
xx
xx
xx
xxhgf
x
x
x
x
x
x
xx
xxhgf
x
x
x
xxhgf
xhnxhgf
xhnxhgf
oo
oo
oo
oo
oo
oo
ooo
 
Skor : 5 
Diketahui bahwa )))((( xhgf oo = ))()(( xhgf oo  
Skor : 5 
2. Komposisi )))((( xhfg oo dan ))()(( xhfg oo  beserta hubungannya 
 )))((( xhfg oo  
Misalkan : ))(()( xhfxk o  
3
6)(
3
623)(
3
32
3
3)(
2
3
3)(
))(()(


























x
xxk
x
xxxk
x
x
x
xxk
x
xxk
xhfxk
 
 
3
456)))(((
3
5436618633612)))(((
3
36
3
3
3
6
3
6)))(((
6
3
6
3
6)))(((
))(()))(((
))(()))(((
2
222
22
2


























































x
xxxhfg
x
xxxxxxxxhfg
x
x
x
x
x
x
x
xxhfg
x
x
x
xxhfg
xkgxhfg
xkgxhfg
oo
oo
oo
oo
oo
ooo
 
Skor : 5 
 ))()(( xhfg oo  
Misalkan : ))(()( xfgxl o  
xxxl
xxxxl
xxxxl
xxxl
xfgxl
159)(
6234129)(
623)4129()(
6)23()23()(
))(()(
2
2
2
2





 
 
3
456))()((
3
)3(159))()((
3
3
3
15
3
9))()((
))(())()((
))(())()((
2
22
2































x
xxxhfg
x
xxxxhfg
x
x
x
x
x
xxhfg
xhlxhfg
xhlxhfg
oo
oo
oo
oo
ooo
 
Diketahui bahwa )))((( xhfg oo = ))()(( xhfg oo  
Skor : 5 
3. Berdasarkan kedua pertanyaan di atas pada operasi fungsi komposisi berlaku 
sifat asosiatif.  
Skor : 5 
 
 
 
  
 Tentukanlah rumus komposisi dari ))(( xIf o  dan ))(( xfI o  jika I : R→R dengan 
xxI )( . Selanjutnya selidikalh apakah )())(())(( xfxfIxIf  oo . 
 ))(( xIf o  
)7)....(())((
23))((
2)(3))((
))(())((
xfxIf
xxIf
xxIf
xIfxIf




o
o
o
o
 
 ))(( xfI o  
)8)....(())((
23))((
))(())((
xfxfI
xxfI
xfIxfI



o
o
o
 
Berdasarkan rumus fungsi komposisi di atas, diperoleh bahwa ))(( xIf o =
))(( xfI o = )(xf . Sehingga, pada pada fungsi komposisi berlaku fungsi identitas. 
Skor : 10 
 
Tuliskan kesimpulan yang kalian dapatkan mengenai sifat-sifat komposisi fungsi di 
atas. 
Berdasarkan kegiatan 1 sampai kegiatan 3, didapatkan bahwa sifat-sifat berikut ini 
adalah sifat yang berlaku pada fungsi komposisi : 
1. Asosiatif 
2. Identitas 
Dan tidak berlaku sifat komutatif pada komposisi fungsi. 
Skor : 10 
Kegiatan 3 
Kesimpulan 





Lampiran 1 
Operasi Aljabar pada Fungsi 
Jika f suatu fungsi dengan daerah asal Df dan g suatu fungsi dengan daerah asal Dg, 
maka pada operasi aljabar penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian 
dinyatakan sebagai berikut. 
1. Jumlah f dan g ditulis f + g didefinisikan sebagai (f + g)(x) = f(x) + g(x) dengan 
daerah asal Df+g = Df ∩Dg. 
2. Selisih f dan g ditulis f – g didefinisikan sebagai (f – g)(x) = f(x) – g(x) dengan 
daerah asal Df–g = Df ∩Dg.  
3. Perkalian f dan g ditulis f × g didefinisikan sebagai (f × g)(x) = f(x) × g(x) 
dengan daerah asal Df×g =  Df ∩Dg. 
4. Pembagian f dan g ditulis f g didefinisikan sebagai 
)(
)(
)(
xg
xf
x
g
f






dengan 
daerah asal 






g
f
D  =  Df ∩Dg – {x|g(x) = 0}. 
  
Lampiran 2 
Lembar Observasi Sikap Spiritual 
 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL 
Mata Pelajaran : .......................................................................................... 
Hari / tanggal : .......................................................................................... 
Indikator : A. Menghargai ajaran agama yang dianut orang lain (toleransi) 
  
B. Menghayati ajaran agama yang dianutnya ditunjukkan dengan 
berdoa sebelum memulai kegiatan belajar mengajar 
    
    
Petunjuk :   
Guru mengisi lembar observasi ini dengan memberi nilai antara 1 - 4 pada kolom yang sesuai 
dengan sikap spiritual yang ditampilkan oleh siswa, dengan ketentuan sebagai berikut : 
  4 = Selalu  melakukan  
  3 = Sering melakukan 
  2 = Kadang-kadang melakukan 
  1 = Tidak pernah melakukan 
    
No Nama 
Skor Total 
Skor 
Nilai Kategori 
A B 
1 ADHITYA DAFA RIZQULLAH      
2 ALIFAH AMRINADA      
3 ALLELUIA MARIA ANUGRAH KRISTI      
4 ALYA FASYA AZZAHRA      
5 DAVEL GARCIANO SANTOSO      
6 DEVINA DYAH KHALIDA      
7 DIVA AMEVIA MAHENDRADANI      
8 FADHILA RAHMI PRAFIDANI      
9 HAFIZ AKHDANI      
10 INTAN RATNASARI MURDININGRUM      
11 JEFFERSON AURELIO FERDINAND      
12 JIHAD LUHRI SUKMANIGAR      
13 LAILA PUTRI RACHMAYANI      
14 MELODIRA ORCHID PRAMESWARI      
15 MELVIE AULYA      
16 MUHAMMAD FALAKH ARIEF      
17 MUHAMMAD FATHONI AKMAL      
18 MUHAMMAD KHAN IHSAN      
19 NAFI SURYA ARENDRA      
20 NAIFA NAURAH NADHIFA      
21 
NOVIANA FIRDHA DEVIRA 
RAMADHANTI 
     
22 NUR ANDAYANI      
23 RADEN MAS TEJA NURSASONGKA      
24 RADEN RARA ARSIA PERMATA NOOR      
25 RAMADHONI FAHAR JAGADDHITA      
26 RARADITA PRABANINGRUM      
27 RASYA MEDINA KHAIRUNNISA      
28 RIZQI NUGROHO      
29 RYEDA AALIYA BUNGA      
30 TARISSA WIDHI PUSPITASARI      
31 YOSIDA KUSUMA WULANDHARY      
32 YUANDIKA NUR JULIANSA      
33 ZAFFA AFNAN MUHAMMAD      
34 ZAHRA NUR FADHILA      
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir (nilai) menggunakan skala 0 sampai 4. Perhitungan dari skor akhir ini diperoleh 
dengan menggunakan rumus berikut : 
4
maksimalskor 
skor total
nilai   
Keterangan :  
 
Total Skor : Skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor yang didapatkan 
dari setiap indikator 
 Skor maksimal : Skor maksimal yang dapat diperoleh, yaitu 8 
Skor akhir (nilai) yang diperoleh siswa selanjutnya akan dikonfersikan ke dalam beberapa 
kategori. Berikut ini adalah nilai dari setiap kategori tersebut : 
Sangat Baik : 3,01 < nilai < 4,00 
Baik : 2,01 < nilai < 3,00 
Cukup : 1,01 < nilai < 2,00 
Kurang : 0 < nilai < 1,00 
  
Lampiran 3 
Lembar Observasi Sikap Sosial 
 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SOSIAL 
Mata Pelajaran : .......................................................................................... 
Hari / tanggal : .......................................................................................... 
Indikator : A. Jujur   
  B. Disiplin   
  C. Tanggung Jawab   
    
    
Petunjuk :   
Guru mengisi lembar observasi ini dengan memberi angka pada kolom indikator yang sesuai 
dengan sikap sosial yang ditampilkan oleh siswa, dengan ketentuan sebagai berikut : 
  4 = Selalu  melakukan  
  3 = Sering melakukan 
  2 = Kadang-kadang melakukan 
  1 = Tidak pernah melakukan 
 
No Nama 
Indikator Tot
al 
Sko
r 
Nila
i 
Kat
egor
i A B C 
1 Adhitya Dafa Rizqullah       
2 Alifah Amrinada       
3 Alleluia Maria Anugrah Kristi       
4 Alya Fasya Azzahra       
5 Davel Garciano Santoso       
6 Devina Dyah Khalida       
7 Diva Amevia Mahendradani       
8 Fadhila Rahmi Prafidani       
9 Hafiz Akhdani       
10 Intan Ratnasari Murdiningrum       
11 Jefferson Aurelio Ferdinand       
12 Jihad Luhri Sukmanigar       
13 Laila Putri Rachmayani       
14 Melodira Orchid Prameswari       
15 Melvie Aulya       
16 Muhammad Falakh Arief       
17 Muhammad Fathoni Akmal       
18 Muhammad Khan Ihsan       
19 Nafi Surya Arendra       
20 Naifa Naurah Nadhifa       
21 Noviana Firdha Devira Ramadhanti       
22 Nur Andayani       
23 Raden Mas Teja Nursasongka       
24 Raden Rara Arsia Permata Noor       
25 Ramadhoni Fahar Jagaddhita       
26 Raradita Prabaningrum       
27 Rasya Medina Khairunnisa       
28 Rizqi Nugroho       
29 Ryeda Aaliya Bunga       
30 Tarissa Widhi Puspitasari       
31 Yosida Kusuma Wulandhary       
32 Yuandika Nur Juliansa       
33 Zaffa Afnan Muhammad       
34 Zahra Nur Fadhila       
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir (nilai) menggunakan skala 0 sampai 4. Perhitungan dari skor akhir ini diperoleh 
dengan menggunakan rumus berikut : 
4
maksimalskor 
skor total
nilai   
Keterangan :  
 
Total Skor : Skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor yang didapatkan 
dari setiap indikator 
 Skor maksimal : Skor maksimal yang dapat diperoleh, yaitu 24 
Skor akhir (nilai) yang diperoleh siswa selanjutnya akan dikonfersikan ke dalam beberapa 
kategori. Berikut ini adalah nilai dari setiap kategori tersebut : 
Sangat Baik : 3,01 < nilai < 4,00 
Baik : 2,01 < nilai < 3,00 
Cukup : 1,01 < nilai < 2,00 
Kurang : 0 < nilai < 1,00 
LEMBAR KERJA SISWA 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Topik   : Fungsi 
Subtopik  : Operasi Aljabar pada Fungsi 
Alokasi Waktu : 30 menit 
Tujuan   : 
1. Mengidentifikasi operasi aljabar pada fungsi 
2. Menentukan hasil operasi aljabar pada fungsi 
3. Menentukan domain dari hasil operasi aljabar pada fungsi 
4. Menentukan range dari hasil operasi aljabar pada fungsi 
5. Menentukan solusi dari masalah yang berkaitan dengan operasi aljabar suatu 
fungsi 
 
1. Berdoalah sebelum kalian mengerjakan lembar kerja berikut. 
2. Perhatikan dan cermati perintah yang ada pada lembar kerja. 
3. Diskusikan permasalahan yang ada dengan anggota kelompok kalian. 
4. Tuliskan hasil diskusi kalian di kotak jawab yang diberkan. 
5. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas. 
Petunjuk 
Pengerjaan 
Kelompok  : 
Kelas   : 
Anggota   : 
1. 
2. 
3. 
4. 
 Seorang pengrajin kayu biasa memberikan jasa untuk mengantarkan pesanan 
pelanggannya, dengan biaya tambahan. Biaya yang diperlukan untuk membuat 
kerajinan mengikuti fungsi 12005000)(  xxf , sedangkan biaya untuk jasa 
pengiriman mengikuti fungsi 500600)(  xxg , dengan x adalah banyaknya 
pakaian yang dibuat. 
Tentukanlah 
1. Bagaimana fungsi biaya yang perlu dikeluarkan pemesan jika ia 
menggunakan jasa pengiriman barang yang ditawarkan pengrajin? Tentukan 
total biaya yang dikeluarkan jika ia memesan 5 kerajinan. 
2. Tentukan fungsi selisih antara biaya pembuatan kerajinan dan biaya hantar. 
Tentukan juga selisih biaya pembuatan dan pengiriman untuk 3 kerajinan. 
3. Tentukan fungsi berikut ini 
a. ))(( xgf   
b. )(x
g
f






 
 
 
Penyelesaian 
Masalah 
 Selanjutnya, berdasarkan penyelesaian masalah di atas, tentukan daerah asal / 
domain untuk fungsi ))(( xgf  , ))(( xgf  , ))(( xgf  , )(x
g
f






 
  
 
Tuliskan kesimpulan yang kalian dapatkan mengenai operasi fungsi di atas. 
 
Kesimpulan 
KUNCI JAWABAN 
 
Diketahui : 
Fungsi biaya pembuatan kerajinan  : 12005000)(  xxA  
Fungsi biaya pengiriman kerajinan  : 500600)(  xxB  
 
1. Fungsi total biaya pembuatan dan pengiriman kerajinan 
Karena biaya yang dikeluarkan adalah untuk pembuatan dan pengiriman 
kerajinan, maka : 
17005600)()(
50060012005000)()(
)500600()12005000()()(



xxBxA
xxxBxA
xxxBxA
 
Skor : 10 
Total biaya untuk 5 kerajinan : 
29700)5()5(
170028000)5()5(
1700)5(5600)5()5(
5




BA
BA
BA
x
 
Jadi, biaya yang diprlukan ialah Rp 29700 
Skor : 10 
2. Fungsi selisih antara biaya pembuatan kerajinan dan biaya hantar. 
7004400)()(
50060012005000)()(
)500600()12005000()()(



xxBxA
xxxBxA
xxxBxA
 
Skor : 10 
Selisih biaya pembuatan dan pengiriman untuk 3 kerajinan. Akan dihitung 
selisih biaya pembuatan dengan fungsi yang telah diperoleh 
13900)3()3(
70013200)3()3(
7004400)()(



BA
BA
xxBxA
 
Skor : 10 
ATAU 
Akan dihitung dengan menggunakan fungsi yang diketahui. 
Penyelesaian 
Harga 3 kerajinan 
16200)3(
120015000)3(
1200)3(5000)3(
12005000)(




A
A
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Skor : 5 
Biaya pengiriman 3 kerajinan 
2300)3(
5001800)3(
500)3(600)3(
500600)(




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Skor : 5 
Sehingga, 
13900230016200)3()3( BA  
Jadi, selisih antara biaya pembuatan kerajinan dan pengirimannya adalah Rp 
13900 
Skor : 10 
3. Akan dicari rumus fungsi berikut 
a. ))(( xBA  
60000032200003000000))((
60000072000025000003000000))((
)500600()12005000())((
2
2
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Skor : 10 
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Skor : 10 
Selanjutnya, berdasarkan penyelesaian masalah di atas, daerah asal / domain untuk 
fungsi ))(( xgf  , ))(( xgf  , ))(( xgf  , )(x
g
f
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sebagai berikut : 
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Skor : 20 
 
 
Tuliskan kesimpulan yang kalian dapatkan mengenai sifat-sifat komposisi fungsi di 
atas. 
 
Skor : 10 
Jika f suatu fungsi dengan daerah asal Df dan g suatu fungsi dengan daerah asal Dg, 
maka pada operasi aljabar penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian 
dinyatakan sebagai berikut. 
1. Jumlah f dan g ditulis f + g didefinisikan sebagai (f + g)(x) = f(x) + g(x) 
dengan daerah asal Df+g = Df ∩Dg. 
2. Selisih f dan g ditulis f – g didefinisikan sebagai (f – g)(x) = f(x) – g(x) 
dengan daerah asal Df–g = Df ∩Dg.  
3. Perkalian f dan g ditulis f × g didefinisikan sebagai (f × g)(x) = f(x) × g(x) 
dengan daerah asal Df×g =  Df ∩Dg. 
4. Pembagian f dan g ditulis f g didefinisikan sebagai 
)(
)(
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xg
xf
x
g
f
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

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dengan 
daerah asal 


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

g
f
D  =  Df ∩Dg – {x|g(x) = 0}. 
 
Kesimpulan 




Lampiran 2 
Lembar Observasi Sikap Spiritual 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL 
Mata Pelajaran : .......................................................................................... 
Hari / tanggal : .......................................................................................... 
Indikator : A. Menghargai ajaran agama yang dianut orang lain (toleransi) 
  
B. Menghayati ajaran agama yang dianutnya ditunjukkan dengan 
berdoa sebelum memulai kegiatan belajar mengajar 
    
    
Petunjuk :   
Guru mengisi lembar observasi ini dengan memberi nilai antara 1 - 4 pada kolom yang sesuai 
dengan sikap spiritual yang ditampilkan oleh siswa, dengan ketentuan sebagai berikut : 
  4 = Selalu  melakukan  
  3 = Sering melakukan 
  2 = Kadang-kadang melakukan 
  1 = Tidak pernah melakukan 
    
No Nama 
Skor Total 
Skor 
Nilai Kategori 
A B 
1 AFRA MARENDA BILQIS      
2 ANGELICA MARTHALINA SEMBIRING      
3 ATHAYA CINTA TSABITA      
4 AZAM AZIZ      
5 CAROLINE SUKMA FEBRYANA DEVI      
6 
DICA RIFDAH RIZKIA 
PUSPITANINGNALA 
     
7 DONNY RINDASYAH SURYONOPUTRO      
8 EVELYN NAZZA AKMILA      
9 FADHLULLAH AFIF      
10 FARIS NAUFAL DWI HINDARTO      
11 HENING LARASATI      
12 KA ARDHANA MAHEZWARA      
13 KANAKA PANDANWANGI      
14 
KENYA MALLIKA NAJLA’KHANSA 
PUTRIERKI 
     
15 
LOUISA DHEVEA KYLLA PUTRI 
PRASMITA 
     
16 MARIA ADELA ARISSAPUATRI      
17 MUHAMMAD HAJID SAMUDRO      
18 MUHAMMAD ROMI NUR FAUZI      
19 MUTIARA AYU RIANDITA      
20 NADIA AININA LATIFAH      
21 R SURYO PUTRO MATARANI      
22 RADEN RORO AMALIA ROSITA      
23 REZMHA ZEVANIA AURELLIANTY      
24 SESILYA NUR OVIARSYA      
25 SETEFANI YULIA TIARA PUTRI      
26 
THERESIA YESSIARDANA PETRA 
PRAMUSHINTA 
     
27 TIARA LYLA DEVANTRI      
28 ULFA DWI OKTASARI      
29 VERONICA JANUARI VANI DWI LESTARI      
30 YOSEFA PRAMUDITA      
31 YUSUF AKMAL HASAN      
 
 
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir (nilai) menggunakan skala 0 sampai 4. Perhitungan dari skor akhir ini diperoleh 
dengan menggunakan rumus berikut : 
4
maksimalskor 
skor total
nilai   
Keterangan :  
 
Total Skor : Skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor yang didapatkan 
dari setiap indikator 
 Skor maksimal : Skor maksimal yang dapat diperoleh, yaitu 8 
Skor akhir (nilai) yang diperoleh siswa selanjutnya akan dikonfersikan ke dalam beberapa 
kategori. Berikut ini adalah nilai dari setiap kategori tersebut : 
Sangat Baik : 3,01 < nilai < 4,00 
Baik : 2,01 < nilai < 3,00 
Cukup : 1,01 < nilai < 2,00 
Kurang : 0 < nilai < 1,00 
  
Lampiran 3 
Lembar Observasi Sikap Sosial 
 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SOSIAL 
Mata Pelajaran : .......................................................................................... 
Hari / tanggal : .......................................................................................... 
Indikator : A. Jujur   
  B. Disiplin   
  C. Tanggung Jawab   
    
    
Petunjuk :   
Guru mengisi lembar observasi ini dengan memberi angka pada kolom indikator yang sesuai 
dengan sikap sosial yang ditampilkan oleh siswa, dengan ketentuan sebagai berikut : 
  4 = Selalu  melakukan  
  3 = Sering melakukan 
  2 = Kadang-kadang melakukan 
  1 = Tidak pernah melakukan 
 
No Nama 
Indikator Tot
al 
Sko
r 
Nila
i 
Kat
egor
i A B C 
1 AFRA MARENDA BILQIS       
2 ANGELICA MARTHALINA SEMBIRING       
3 ATHAYA CINTA TSABITA       
4 AZAM AZIZ       
5 CAROLINE SUKMA FEBRYANA DEVI       
6 DICA RIFDAH RIZKIA PUSPITANINGNALA       
7 DONNY RINDASYAH SURYONOPUTRO       
8 EVELYN NAZZA AKMILA       
9 FADHLULLAH AFIF       
10 FARIS NAUFAL DWI HINDARTO       
11 HENING LARASATI       
12 KA ARDHANA MAHEZWARA       
13 KANAKA PANDANWANGI       
14 
KENYA MALLIKA NAJLA’KHANSA 
PUTRIERKI 
      
15 LOUISA DHEVEA KYLLA PUTRI PRASMITA       
16 MARIA ADELA ARISSAPUATRI       
17 MUHAMMAD HAJID SAMUDRO       
18 MUHAMMAD ROMI NUR FAUZI       
19 MUTIARA AYU RIANDITA       
20 NADIA AININA LATIFAH       
21 R SURYO PUTRO MATARANI       
22 RADEN RORO AMALIA ROSITA       
23 REZMHA ZEVANIA AURELLIANTY       
24 SESILYA NUR OVIARSYA       
25 SETEFANI YULIA TIARA PUTRI       
26 
THERESIA YESSIARDANA PETRA 
PRAMUSHINTA 
      
27 TIARA LYLA DEVANTRI       
28 ULFA DWI OKTASARI       
29 VERONICA JANUARI VANI DWI LESTARI       
30 YOSEFA PRAMUDITA       
31 YUSUF AKMAL HASAN       
 
 
 
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir (nilai) menggunakan skala 0 sampai 4. Perhitungan dari skor akhir ini diperoleh 
dengan menggunakan rumus berikut : 
4
maksimalskor 
skor total
nilai   
Keterangan :  
 
Total Skor : Skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor yang didapatkan 
dari setiap indikator 
 Skor maksimal : Skor maksimal yang dapat diperoleh, yaitu 24 
Skor akhir (nilai) yang diperoleh siswa selanjutnya akan dikonfersikan ke dalam beberapa 
kategori. Berikut ini adalah nilai dari setiap kategori tersebut : 
Sangat Baik : 3,01 < nilai < 4,00 
Baik : 2,01 < nilai < 3,00 
Cukup : 1,01 < nilai < 2,00 
Kurang : 0 < nilai < 1,00 
Lampiran 4 
Lembar Kerja Siswa 
LEMBAR KERJA SISWA 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Topik   : Fungsi 
Subtopik  : Fungsi Invers 
Alokasi Waktu : 30 menit 
Tujuan   : 
1. Mengidentifikasi konsep invers suatu fungsi 
2. Menentukan solusi dari masalah yang berkaitan dengan konsep fungsi invers 
 
1. Berdoalah sebelum kalian mengerjakan lembar kerja berikut. 
2. Perhatikan dan cermati perintah yang ada pada lembar kerja. 
3. Diskusikan permasalahan yang ada dengan anggota kelompok kalian. 
4. Tuliskan hasil diskusi kalian di kotak jawaban yang diberkan. 
5. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas. 
Petunjuk 
Pengerjaan 
Kelompok  : 
Kelas   : 
Anggota   : 
1. 
2. 
3. 
4. 
 Kas yang dimiliki kelas X MIPA 3 selain didapat dari iuran para warganya, adalah 
dengan menjual botol plastik sekali pakai yang telah mereka kumpulkan. 
Keuntungan yang dapat mereka peroleh pada setiap minggunya untuk setiap x 
botol plastik sekali pakai sebesar f(x) rupiah, dimana ia mengikuti fungsi 
f(x)=2000x+500. 
Tentukan : 
1. Tentukanlah keuntungan yang mereka peroleh jika pada minggu ini mereka 
mampu menjual 35 botol plastik. 
2. Jika mereka ingin memperoleh keuntungan sebesar Rp 70.500,00 
tentukanlah banyak botol yang perlu mereka kumpulkan. 
 
 
 
Penyelesaian 
Kegiatan 1 
  
Perhatikan gambar berikut! 
Kegiatan 2 
 Berdasarkan gambar diatas, coba jawablah pertanyaan berikut! 
1. Apa definisikan fungsi f? Tuliskan pasangan terurut dari fungsi f 
2. Apa definisikan fungsi g?. Tuliskan pasangan terurut dari fungsi g 
3. Jika fungsi f-1(x) = g(x), dan fungsi f-1(x) adalah fungsi invers dari fungsi f, 
tentukan definisi fungsi f-1(x) dan pasangan terurut dari fungsi f-1(x) 
 
 
 
Penyelesaian 
g(x) 
f(x) 
x y 
f-1(x) 
A B 
  
 
Tuliskan kesimpulan yang kalian dapatkan dari permasalahan tersebut terkait 
dengan konsep fungsi invers. 
Kesimpulan 
 
KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENILAIAN 
 
No Jawaban Skor Maksimal 
Kegiatan 1 40 
1. Diketahui : 
f(x) = 2000x + 500 
x = 35 
Ditanya : 
Keuntungan untuk penjualan 35 botol plastik. 
Penyelesaian : 
x = 35 , sehingga : 
f(35) = 2000(35) + 500 
f(35) = 70000 + 500 
f(35) = 70500 
Jadi, keuntungan yang diperoleh jika menjual 35 botol plastik 
adalah Rp 70.500,00 
20 
2. Diketahui : 
f(x) = 2000x + 500 
f(x) = 70500 
Ditanya : 
Jumlah botol yang perlu dijual untuk memperoleh 
keuntungan sebesar Rp 70.500,00 
Penyelesaian : 
f(x) = 2000x + 500 
70500 = 2000x + 500 
70500 – 500 = 2000x 
70000 = 2000x 
x = 70000 / 2000 
x = 35 
Jadi, banyak botol yang perlu dijual untuk memperoleh 
keuntungan sebesar Rp 70.500 adalah 35 botol 
20 
Kegiatan 2 40 
1. f adalah fungsi yang memetakan himpunan A tepat satu ke 
himpunan B. 
Pasangan berurutan fungsi f dapat dituliskan dengan 
 ByAxyxf  dan  |),(:  
20 
2. g adalah fungsi yang memetakan himpunan B tepat satu ke 
himpunan A. 
Pasangan berurutan fungsi g dapat dituliskan dengan 
 AxByxyg  dan  |),(:  
20 
3. f-1 adalah fungsi yang memetakan himpunan B tepat satu ke 
himpunan A. 
Pasangan berurutan fungsi f-1 dapat dituliskan dengan 
 AxByxyf  dan  |),(:1  
20 
 
Nilai total = Skor Maksimal Kegiatan 1 + Skor Maksimal Kegiatan 2 





Lampiran 1 
Sifat Fungsi Invers 
Perhatikan gambar berikut : 
      
Pada gambar itu, diperoleh bahwa suatu fungsi memiliki fungsi invers dikarenakan 
fungsi tersebut merupakan fungsi yang bijektif atau dengan kata lain invers fungsinya 
juga merupakan suatu fungsi. Dengan begitu, h(x)=y jika dan hanya jika h
-1
(y)=x 
dimana x elemen himpunan E dan y adalah elemen himpunan F. Kemudian terdapat 
sifat berikut : 
1. )())(())((
11 xIxxffxff   oo  
2. )())((
11 xfxf   
3. )()()(
111   gfxfg oo  
E F 
FEh :
E F 
FEh  :1  
Lampiran 2 
Lembar Observasi Sikap Spiritual 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL 
Mata Pelajaran : .......................................................................................... 
Hari / tanggal : .......................................................................................... 
Indikator : A. Menghargai ajaran agama yang dianut orang lain (toleransi) 
  
B. Menghayati ajaran agama yang dianutnya ditunjukkan dengan 
berdoa sebelum memulai kegiatan belajar mengajar 
    
    
Petunjuk :   
Guru mengisi lembar observasi ini dengan memberi nilai antara 1 - 4 pada kolom yang sesuai 
dengan sikap spiritual yang ditampilkan oleh siswa, dengan ketentuan sebagai berikut : 
  4 = Selalu  melakukan  
  3 = Sering melakukan 
  2 = Kadang-kadang melakukan 
  1 = Tidak pernah melakukan 
    
No Nama 
Skor Total 
Skor 
Nilai Kategori 
A B 
1 AFRA MARENDA BILQIS      
2 ANGELICA MARTHALINA SEMBIRING      
3 ATHAYA CINTA TSABITA      
4 AZAM AZIZ      
5 CAROLINE SUKMA FEBRYANA DEVI      
6 
DICA RIFDAH RIZKIA 
PUSPITANINGNALA 
     
7 DONNY RINDASYAH SURYONOPUTRO      
8 EVELYN NAZZA AKMILA      
9 FADHLULLAH AFIF      
10 FARIS NAUFAL DWI HINDARTO      
11 HENING LARASATI      
12 KA ARDHANA MAHEZWARA      
13 KANAKA PANDANWANGI      
14 
KENYA MALLIKA NAJLA’KHANSA 
PUTRIERKI 
     
15 
LOUISA DHEVEA KYLLA PUTRI 
PRASMITA 
     
16 MARIA ADELA ARISSAPUATRI      
17 MUHAMMAD HAJID SAMUDRO      
18 MUHAMMAD ROMI NUR FAUZI      
19 MUTIARA AYU RIANDITA      
20 NADIA AININA LATIFAH      
21 R SURYO PUTRO MATARANI      
22 RADEN RORO AMALIA ROSITA      
23 REZMHA ZEVANIA AURELLIANTY      
24 SESILYA NUR OVIARSYA      
25 SETEFANI YULIA TIARA PUTRI      
26 
THERESIA YESSIARDANA PETRA 
PRAMUSHINTA 
     
27 TIARA LYLA DEVANTRI      
28 ULFA DWI OKTASARI      
29 VERONICA JANUARI VANI DWI LESTARI      
30 YOSEFA PRAMUDITA      
31 YUSUF AKMAL HASAN      
 
 
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir (nilai) menggunakan skala 0 sampai 4. Perhitungan dari skor akhir ini diperoleh 
dengan menggunakan rumus berikut : 
4
maksimalskor 
skor total
nilai   
Keterangan :  
 
Total Skor : Skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor yang didapatkan 
dari setiap indikator 
 Skor maksimal : Skor maksimal yang dapat diperoleh, yaitu 8 
Skor akhir (nilai) yang diperoleh siswa selanjutnya akan dikonfersikan ke dalam beberapa 
kategori. Berikut ini adalah nilai dari setiap kategori tersebut : 
Sangat Baik : 3,01 < nilai < 4,00 
Baik : 2,01 < nilai < 3,00 
Cukup : 1,01 < nilai < 2,00 
Kurang : 0 < nilai < 1,00 
  
Lampiran 3 
Lembar Observasi Sikap Sosial 
 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SOSIAL 
Mata Pelajaran : .......................................................................................... 
Hari / tanggal : .......................................................................................... 
Indikator : A. Santun   
  B. Proaktif   
  C. Kerjasama   
    
    
Petunjuk :   
Guru mengisi lembar observasi ini dengan memberi angka pada kolom indikator yang sesuai 
dengan sikap sosial yang ditampilkan oleh siswa, dengan ketentuan sebagai berikut : 
  4 = Selalu  melakukan  
  3 = Sering melakukan 
  2 = Kadang-kadang melakukan 
  1 = Tidak pernah melakukan 
 
 
No Nama 
Indikator Total 
Skor 
Nila
i 
Kategor
i A B C 
1 AFRA MARENDA BILQIS       
2 ANGELICA MARTHALINASEMBIRING       
3 ATHAYA CINTA TSABITA       
4 AZAM AZIZ       
5 CAROLINE SUKMA FEBRYANA DEVI       
6 
DICA RIFDAH RIZKIA 
PUSPITANINGNALA 
      
7 DONNY RINDASYAH SURYONOPUTRO       
8 EVELYN NAZZA AKMILA       
9 FADHLULLAH AFIF       
10 FARIS NAUFAL DWI HINDARTO       
11 HENING LARASATI       
12 KA ARDHANA MAHEZWARA       
13 KANAKA PANDANWANGI       
14 
KENYA MALLIKA NAJLA’KHANSA 
PUTRIERKI 
      
15 
LOUISA DHEVEA KYLLA PUTRI 
PRASMITA 
      
16 MARIA ADELA ARISSAPUATRI       
17 MUHAMMAD HAJID SAMUDRO       
18 MUHAMMAD ROMI NUR FAUZI       
19 MUTIARA AYU RIANDITA       
20 NADIA AININA LATIFAH       
21 R SURYO PUTRO MATARANI       
22 RADEN RORO AMALIA ROSITA       
23 REZMHA ZEVANIA AURELLIANTY       
24 SESILYA NUR OVIARSYA       
25 SETEFANI YULIA TIARA PUTRI       
26 
THERESIA YESSIARDANA PETRA 
PRAMUSHINTA 
      
27 TIARA LYLA DEVANTRI       
28 ULFA DWI OKTASARI       
29 
VERONICA JANUARI VANI DWI 
LESTARI 
      
30 YOSEFA PRAMUDITA       
31 YUSUF AKMAL HASAN       
 
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir (nilai) menggunakan skala 0 sampai 4. Perhitungan dari skor akhir ini diperoleh 
dengan menggunakan rumus berikut : 
4
maksimalskor 
skor total
nilai   
Keterangan :  
 
Total Skor : Skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor yang didapatkan 
dari setiap indikator 
 Skor maksimal : Skor maksimal yang dapat diperoleh, yaitu 24 
Skor akhir (nilai) yang diperoleh siswa selanjutnya akan dikonfersikan ke dalam beberapa 
kategori. Berikut ini adalah nilai dari setiap kategori tersebut : 
Sangat Baik : 3,01 < nilai < 4,00 
Baik : 2,01 < nilai < 3,00 
Cukup : 1,01 < nilai < 2,00 
Kurang : 0 < nilai < 1,00 
  
Lampiran 4 
Lembar Kerja Siswa 
 
LEMBAR KERJA SISWA 
 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Topik   : Fungsi Invers 
Subtopik  : Sifat dan Rumus Fungsi Invers 
Alokasi Waktu : 45 menit 
Tujuan   : 
1. Mengidentifikasi sifat fungsi invers 
2. Menentukan rumus fungsi invers 
3. Menentukan solusi dari masalah yang berkaitan dengan fungsi invers 
 
 
1. Berdoalah sebelum kalian mengerjakan lembar kerja berikut. 
2. Perhatikan dan cermati perintah yang ada pada lembar kerja. 
3. Diskusikan permasalahan yang ada dengan anggota kelompok kalian. 
4. Tuliskan hasil diskusi kalian di kotak jawaban yang diberkan. 
5. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas. 
Petunjuk 
Pengerjaan 
Kelompok  : 
Kelas   : 
Anggota   : 
1. 
2. 
3. 
4. 
 Perhatikan gambar berikut! 
      
 
1. Buatlah gambar yang menunjukkan invers fungsi dari fungsi-fungsi di atas 
2. Dari ketiga gambar invers fungsi yang telah kalian buat, tentukanlah invers 
fungsi yang mana saja yang merupakan fungsi dan bukan fungsi (relasi) serta 
alasannya. 
3. Berdasarkan hasil pada nomor 2, jelaskan keadaan yang membuat invers 
suatu fungsi disebut sebagai fungsi invers. 
 
 
 
E F 
FEh :  
A B 
BAf :  
C D 
DCg :  
Kegiatan 1 
  
 
Ingatlah permasalahan pada pertemuan sebelumya. 
Kegiatan 2 
Penyelesaian 
 Kas yang dimiliki kelas X MIPA 3 selain didapat dari iuran para warganya, adalah 
dengan menjual botol plastik sekali pakai yang telah mereka kumpulkan. 
Keuntungan yang dapat mereka peroleh pada setiap minggunya untuk setiap x 
botol plastik sekali pakai sebesar f(x) rupiah, dimana ia mengikuti fungsi 
f(x)=2000x+500. 
 
Mari menentukan rumus fungsi invers dari permasalahan di atas. 
...
            ...            
)(
)(
...
            ...            
...2000
5002000
)(
1
1








yf
yfx
x
x
xy
xfy
 
Dari operasi di atas, didapatkan fungsi invers dari )(xf  yaitu : 
...
            ...            
)(1  xf  
Selanjutnya, berapa banyak botol yang diperlukan oleh siswa kelas X MIPA 3 jika 
ingin memperoleh keuntungan sebesar Rp 150.500,00? Gunakan rumus fungsi invers 
dari )(xf  yang telah kalian peroleh pada kolom di bawah ini. 
 
 
Diketahui suatu fungsi bijektif beserta invers fungsinya, yaitu 12)(  xxf  dengan 
fungsi inversnya ialah 
2
1
)(1


x
xf  dan fungsi 1)(  xxg  dengan fungsi 
inversnya adalah 1)(1  xxg  
Kegiatan 3 
1. Buktikan bahwa )())(())(( 11 xIxxffxff   oo . 
2. Buktikan bahwa )())(( 11 xfxf   
3. Buktikan bahwa )()()( 111   gfxfg oo  
 
 
Penyelesaian 
  
Tuliskan kesimpulan yang kalian dapatkan dari kegiatan yang telah kalian lakukan 
terkait sifat fungsi invers dan rumus fungsi invers. 
Kesimpulan 
 
KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENILAIAN 
 
No Jawaban Skor 
Maksimal 
Kegiatan 1 
1. 
 
 
 
10 
2. ABf  :1  10 
E F 
FEh  :1  
C D 
DCg  :1  
A B 
ABf  :1  
Bukan suatu fungsi karena himpunan B tidak memetakan tepat 
satu ke himpunan A 
DCg  :1  
Bukan suatu fungsi karena himpunan D tidak memetakan tepat 
satu ke himpunan C. Ia memetakan lebih dari satu ke himpuan C. 
FEh  :1  
Suatu fungsi karena ia merupakan fungsi bijektif. 
3. Invers suatu fungsi tidak selalu merupakan suatu fungsi. Invers 
fungsi dikatakan sebagai fungsi invers ketika invers fungsinya 
berupa fungsi. Ini berlaku ketika fungsi tersebut ialah fungsi 
bijektif. 
10 
Kegiatan 2 
1. Mari menentukan rumus fungsi invers dari permasalahan di atas. 
2000
500
)(
)(
2000
500
5002000
5002000
)(
1
1










y
yf
yfx
y
x
yx
xy
xfy
 
Dari operasi di atas, didapatkan fungsi invers dari )(xf  yaitu : 
2000
500
)(1


y
xf  
Jadi, fungsi invers dari 5002000  xy adalah
2000
500
)(1


y
xf  
10 
2. 
Diketahui : 
2000
500
)(1


y
xf  Untuk 150500x  
75
2000
150000
2000
500150500
)150500(1 

f  
Jadi botol yang diperlukan oleh siswa X MIPA 3 adalah 75 botol 
10 
Kegiatan 3 
1. Akan dibuktikan )())(())(( 11 xIxxffxff   oo  20 
 
)())(())((
))((
2
2
))((
2
1)12(
))((
))(())((
))((
11))((
1
2
1
2))((
))(())((
11
1
1
1
11
1
1
1
11
xIxxffxff
xxff
x
xff
x
xff
xffxff
xxff
xxff
x
xff
xffxff













 











oo
o
o
o
o
o
o
o
o
 
Terbukti 
2. Akan dibuktikan )())(( 11 xfxf   
)())((
12))((
12)(
)(
12
12
2
1
)((
11
11
1
1
1
xfxf
xxf
yyf
yfx
xy
xy
x
xfy











 






 
Terbukti 
10 
3. Akan dibuktikan )()()( 111   gfxfg oo  
  
xxmy
xxm
xxm
xfgxm
xmxmxfg
xfg
2)(
2)(
112)(
))(()(
)( dicariakan  sehingga ,)())((misalkan 
)()(
1
1




 

o
o
o
 
10 
2
)()(
2
)(
)(
2
1
1
1
x
xfg
x
xm
ymx
y
x

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




o
 
)( 11  gf o  
 
2
))((
2
11
))((
))(())((
11
11
1111
x
xgf
x
xgf
xgfxgf







o
o
o
 
Diperoleh bahwa )()()( 111   gfxfg oo . Jadi terbukti bahwa 
)()()( 111   gfxfg oo  
Kesimpulan 
1. Invers suatu fungsi belum tentu fungsi. Invers suatu fungsi 
disebut sebagai fungsi invers ketika fungsi tersebut bijektif 
10 
2. f(x)=y jika dan hanya jika f-1(y)=x dengan x elemen himpunan 
domain fungsi f dan y elemen himpunan range fungsi f 
3. Terdapat 3 sifat lain 
a. )())(())(( 11 xIxxffxff   oo  
b. )())(( 11 xfxf   
c. )()()( 111   gfxfg oo  
 




Lampiran 1 
Sifat Fungsi Invers 
Perhatikan gambar berikut : 
      
Pada gambar itu, diperoleh bahwa suatu fungsi memiliki fungsi invers dikarenakan 
fungsi tersebut merupakan fungsi yang bijektif atau dengan kata lain invers fungsinya 
juga merupakan suatu fungsi. Dengan begitu, h(x)=y jika dan hanya jika h
-1
(y)=x 
dimana x elemen himpunan E dan y adalah elemen himpunan F. Kemudian terdapat 
sifat berikut : 
1. )())(())((
11 xIxxffxff   oo  
2. )())((
11 xfxf   
3. )()()(
111   gfxfg oo  
  
E F 
FEh :
E F 
FEh  :1  
Lampiran 2 
Lembar Observasi Sikap Spiritual 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL 
Mata Pelajaran : .......................................................................................... 
Hari / tanggal : .......................................................................................... 
Indikator : A. Menghargai ajaran agama yang dianut orang lain (toleransi) 
  
B. Menghayati ajaran agama yang dianutnya ditunjukkan dengan 
berdoa sebelum memulai kegiatan belajar mengajar 
    
    
Petunjuk :   
Guru mengisi lembar observasi ini dengan memberi nilai antara 1 - 4 pada kolom yang sesuai 
dengan sikap spiritual yang ditampilkan oleh siswa, dengan ketentuan sebagai berikut : 
  4 = Selalu  melakukan  
  3 = Sering melakukan 
  2 = Kadang-kadang melakukan 
  1 = Tidak pernah melakukan 
    
No Nama 
Skor Total 
Skor 
Nilai Kategori 
A B 
1 AFRA MARENDA BILQIS      
2 ANGELICA MARTHALINA SEMBIRING      
3 ATHAYA CINTA TSABITA      
4 AZAM AZIZ      
5 CAROLINE SUKMA FEBRYANA DEVI      
6 
DICA RIFDAH RIZKIA 
PUSPITANINGNALA 
     
7 DONNY RINDASYAH SURYONOPUTRO      
8 EVELYN NAZZA AKMILA      
9 FADHLULLAH AFIF      
10 FARIS NAUFAL DWI HINDARTO      
11 HENING LARASATI      
12 KA ARDHANA MAHEZWARA      
13 KANAKA PANDANWANGI      
14 
KENYA MALLIKA NAJLA’KHANSA 
PUTRIERKI 
     
15 
LOUISA DHEVEA KYLLA PUTRI 
PRASMITA 
     
16 MARIA ADELA ARISSAPUATRI      
17 MUHAMMAD HAJID SAMUDRO      
18 MUHAMMAD ROMI NUR FAUZI      
19 MUTIARA AYU RIANDITA      
20 NADIA AININA LATIFAH      
21 R SURYO PUTRO MATARANI      
22 RADEN RORO AMALIA ROSITA      
23 REZMHA ZEVANIA AURELLIANTY      
24 SESILYA NUR OVIARSYA      
25 SETEFANI YULIA TIARA PUTRI      
26 
THERESIA YESSIARDANA PETRA 
PRAMUSHINTA 
     
27 TIARA LYLA DEVANTRI      
28 ULFA DWI OKTASARI      
29 VERONICA JANUARI VANI DWI LESTARI      
30 YOSEFA PRAMUDITA      
31 YUSUF AKMAL HASAN      
 
 
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir (nilai) menggunakan skala 0 sampai 4. Perhitungan dari skor akhir ini diperoleh 
dengan menggunakan rumus berikut : 
4
maksimalskor 
skor total
nilai   
Keterangan :  
 
Total Skor : Skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor yang didapatkan 
dari setiap indikator 
 Skor maksimal : Skor maksimal yang dapat diperoleh, yaitu 8 
Skor akhir (nilai) yang diperoleh siswa selanjutnya akan dikonfersikan ke dalam beberapa 
kategori. Berikut ini adalah nilai dari setiap kategori tersebut : 
Sangat Baik : 3,01 < nilai < 4,00 
Baik : 2,01 < nilai < 3,00 
Cukup : 1,01 < nilai < 2,00 
Kurang : 0 < nilai < 1,00 
  
Lampiran 3 
Lembar Observasi Sikap Sosial 
 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SOSIAL 
Mata Pelajaran : .......................................................................................... 
Hari / tanggal : .......................................................................................... 
Indikator : A. Santun   
  B. Proaktif   
  C. Kerjasama   
    
    
Petunjuk :   
Guru mengisi lembar observasi ini dengan memberi angka pada kolom indikator yang sesuai 
dengan sikap sosial yang ditampilkan oleh siswa, dengan ketentuan sebagai berikut : 
  4 = Selalu  melakukan  
  3 = Sering melakukan 
  2 = Kadang-kadang melakukan 
  1 = Tidak pernah melakukan 
 
 
No Nama 
Indikator Total 
Skor 
Nila
i 
Kategor
i A B C 
1 AFRA MARENDA BILQIS       
2 ANGELICA MARTHALINASEMBIRING       
3 ATHAYA CINTA TSABITA       
4 AZAM AZIZ       
5 CAROLINE SUKMA FEBRYANA DEVI       
6 
DICA RIFDAH RIZKIA 
PUSPITANINGNALA 
      
7 DONNY RINDASYAH SURYONOPUTRO       
8 EVELYN NAZZA AKMILA       
9 FADHLULLAH AFIF       
10 FARIS NAUFAL DWI HINDARTO       
11 HENING LARASATI       
12 KA ARDHANA MAHEZWARA       
13 KANAKA PANDANWANGI       
14 
KENYA MALLIKA NAJLA’KHANSA 
PUTRIERKI 
      
15 
LOUISA DHEVEA KYLLA PUTRI 
PRASMITA 
      
16 MARIA ADELA ARISSAPUATRI       
17 MUHAMMAD HAJID SAMUDRO       
18 MUHAMMAD ROMI NUR FAUZI       
19 MUTIARA AYU RIANDITA       
20 NADIA AININA LATIFAH       
21 R SURYO PUTRO MATARANI       
22 RADEN RORO AMALIA ROSITA       
23 REZMHA ZEVANIA AURELLIANTY       
24 SESILYA NUR OVIARSYA       
25 SETEFANI YULIA TIARA PUTRI       
26 
THERESIA YESSIARDANA PETRA 
PRAMUSHINTA 
      
27 TIARA LYLA DEVANTRI       
28 ULFA DWI OKTASARI       
29 
VERONICA JANUARI VANI DWI 
LESTARI 
      
30 YOSEFA PRAMUDITA       
31 YUSUF AKMAL HASAN       
 
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir (nilai) menggunakan skala 0 sampai 4. Perhitungan dari skor akhir ini diperoleh 
dengan menggunakan rumus berikut : 
4
maksimalskor 
skor total
nilai   
Keterangan :  
 
Total Skor : Skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor yang didapatkan 
dari setiap indikator 
 Skor maksimal : Skor maksimal yang dapat diperoleh, yaitu 24 
Skor akhir (nilai) yang diperoleh siswa selanjutnya akan dikonfersikan ke dalam beberapa 
kategori. Berikut ini adalah nilai dari setiap kategori tersebut : 
Sangat Baik : 3,01 < nilai < 4,00 
Baik : 2,01 < nilai < 3,00 
Cukup : 1,01 < nilai < 2,00 
Kurang : 0 < nilai < 1,00 
 










Lampiran 1 
Fungsi Invers 
 
Sifat Fungsi Invers 
Perhatikan gambar berikut : 
      
Pada gambar itu, diperoleh bahwa suatu fungsi memiliki fungsi invers dikarenakan fungsi 
tersebut merupakan fungsi yang bijektif atau dengan kata lain invers fungsinya juga 
merupakan suatu fungsi. Dengan begitu, h(x)=y jika dan hanya jika h
-1
(y)=x dimana x 
elemen himpunan E dan y adalah elemen himpunan F. Kemudian terdapat sifat berikut : 
1. )())(())((
11 xIxxffxff   oo  
2. )())((
11 xfxf   
3. )()()(
111   gfxfg oo  
  
E F 
FEh :
E F 
FEh  :1  
g(x) 
f(x) 
x y 
f-1(x) 
A B 
Lampiran 2 
Lembar Observasi Sikap Spiritual 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL 
Mata Pelajaran : .......................................................................................... 
Hari / tanggal : .......................................................................................... 
Indikator : A. Menghargai ajaran agama yang dianut orang lain (toleransi) 
  
B. Menghayati ajaran agama yang dianutnya ditunjukkan dengan 
berdoa sebelum memulai kegiatan belajar mengajar 
    
    
Petunjuk :   
Guru mengisi lembar observasi ini dengan memberi nilai antara 1 - 4 pada kolom yang sesuai 
dengan sikap spiritual yang ditampilkan oleh siswa, dengan ketentuan sebagai berikut : 
  4 = Selalu  melakukan  
  3 = Sering melakukan 
  2 = Kadang-kadang melakukan 
  1 = Tidak pernah melakukan 
    
No Nama 
Skor Total 
Skor 
Nilai Kategori 
A B 
1 AFRA MARENDA BILQIS      
2 ANGELICA MARTHALINA SEMBIRING      
3 ATHAYA CINTA TSABITA      
4 AZAM AZIZ      
5 CAROLINE SUKMA FEBRYANA DEVI      
6 
DICA RIFDAH RIZKIA 
PUSPITANINGNALA 
     
7 DONNY RINDASYAH SURYONOPUTRO      
8 EVELYN NAZZA AKMILA      
9 FADHLULLAH AFIF      
10 FARIS NAUFAL DWI HINDARTO      
11 HENING LARASATI      
12 KA ARDHANA MAHEZWARA      
13 KANAKA PANDANWANGI      
14 
KENYA MALLIKA NAJLA’KHANSA 
PUTRIERKI 
     
15 
LOUISA DHEVEA KYLLA PUTRI 
PRASMITA 
     
16 MARIA ADELA ARISSAPUATRI      
17 MUHAMMAD HAJID SAMUDRO      
18 MUHAMMAD ROMI NUR FAUZI      
19 MUTIARA AYU RIANDITA      
20 NADIA AININA LATIFAH      
21 R SURYO PUTRO MATARANI      
22 RADEN RORO AMALIA ROSITA      
23 REZMHA ZEVANIA AURELLIANTY      
24 SESILYA NUR OVIARSYA      
25 SETEFANI YULIA TIARA PUTRI      
26 
THERESIA YESSIARDANA PETRA 
PRAMUSHINTA 
     
27 TIARA LYLA DEVANTRI      
28 ULFA DWI OKTASARI      
29 VERONICA JANUARI VANI DWI LESTARI      
30 YOSEFA PRAMUDITA      
31 YUSUF AKMAL HASAN      
 
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir (nilai) menggunakan skala 0 sampai 4. Perhitungan dari skor akhir ini diperoleh 
dengan menggunakan rumus berikut : 
4
maksimalskor 
skor total
nilai   
Keterangan :  
 
Total Skor : Skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor yang didapatkan 
dari setiap indikator 
 Skor maksimal : Skor maksimal yang dapat diperoleh, yaitu 8 
Skor akhir (nilai) yang diperoleh siswa selanjutnya akan dikonfersikan ke dalam beberapa 
kategori. Berikut ini adalah nilai dari setiap kategori tersebut : 
Sangat Baik : 3,01 < nilai < 4,00 
Baik : 2,01 < nilai < 3,00 
Cukup : 1,01 < nilai < 2,00 
Kurang : 0 < nilai < 1,00 
  
Lampiran 3 
Lembar Observasi Sikap Sosial 
 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SOSIAL 
Mata Pelajaran : .......................................................................................... 
Hari / tanggal : .......................................................................................... 
Indikator : A. Santun   
  B. Proaktif   
  C. Kerjasama   
    
    
Petunjuk :   
Guru mengisi lembar observasi ini dengan memberi angka pada kolom indikator yang sesuai 
dengan sikap sosial yang ditampilkan oleh siswa, dengan ketentuan sebagai berikut : 
  4 = Selalu  melakukan  
  3 = Sering melakukan 
  2 = Kadang-kadang melakukan 
  1 = Tidak pernah melakukan 
 
 
No Nama 
Indikator Total 
Skor 
Nila
i 
Kategor
i A B C 
1 AFRA MARENDA BILQIS       
2 ANGELICA MARTHALINASEMBIRING       
3 ATHAYA CINTA TSABITA       
4 AZAM AZIZ       
5 CAROLINE SUKMA FEBRYANA DEVI       
6 
DICA RIFDAH RIZKIA 
PUSPITANINGNALA 
      
7 DONNY RINDASYAH SURYONOPUTRO       
8 EVELYN NAZZA AKMILA       
9 FADHLULLAH AFIF       
10 FARIS NAUFAL DWI HINDARTO       
11 HENING LARASATI       
12 KA ARDHANA MAHEZWARA       
13 KANAKA PANDANWANGI       
14 
KENYA MALLIKA NAJLA’KHANSA 
PUTRIERKI 
      
15 
LOUISA DHEVEA KYLLA PUTRI 
PRASMITA 
      
16 MARIA ADELA ARISSAPUATRI       
17 MUHAMMAD HAJID SAMUDRO       
18 MUHAMMAD ROMI NUR FAUZI       
19 MUTIARA AYU RIANDITA       
20 NADIA AININA LATIFAH       
21 R SURYO PUTRO MATARANI       
22 RADEN RORO AMALIA ROSITA       
23 REZMHA ZEVANIA AURELLIANTY       
24 SESILYA NUR OVIARSYA       
25 SETEFANI YULIA TIARA PUTRI       
26 
THERESIA YESSIARDANA PETRA 
PRAMUSHINTA 
      
27 TIARA LYLA DEVANTRI       
28 ULFA DWI OKTASARI       
29 
VERONICA JANUARI VANI DWI 
LESTARI 
      
30 YOSEFA PRAMUDITA       
31 YUSUF AKMAL HASAN       
 
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir (nilai) menggunakan skala 0 sampai 4. Perhitungan dari skor akhir ini diperoleh 
dengan menggunakan rumus berikut : 
4
maksimalskor 
skor total
nilai   
Keterangan :  
 
Total Skor : Skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor yang didapatkan 
dari setiap indikator 
 Skor maksimal : Skor maksimal yang dapat diperoleh, yaitu 24 
Skor akhir (nilai) yang diperoleh siswa selanjutnya akan dikonfersikan ke dalam beberapa 
kategori. Berikut ini adalah nilai dari setiap kategori tersebut : 
Sangat Baik : 3,01 < nilai < 4,00 
Baik : 2,01 < nilai < 3,00 
Cukup : 1,01 < nilai < 2,00 
Kurang : 0 < nilai < 1,00 
 






Lampiran 1 
Fungsi Komposisi 
Perhatikan ilustrasi di bawah ini : 
 
Gambar 3.4 
1. Df = daerah asal fungsi f 
Rf = daerah hasil fungsi f 
Dg = daerah asal fungsi g 
Rg = daerah hasil fungsi g 
Dg⸰f = daerah asal fungsi komposisi g⸰f; 
Rg⸰f = daerah hasil fungsi komposisi g⸰f. 
2. Perhatikan Gambar 3.4(a) 
Fungsi f memetakan himpunan A ke himpunan B, ditulis f: A→B. 
Setiap unsur x∈Df dipetakan ke y∈Rf dengan fungsi y = f(x).  
3. Perhatikan Gambar 3.4(b) 
Fungsi g memetakan himpunan B ke himpunan C, ditulis g: B→C. 
Setiap unsur y∈Dg dipetakan ke z∈Rg dengan fungsi z = g(y). 
4. Perhatikan Gambar 3.4© 
Fungsi h memetakan himpunan A ke himpunan C melalui himpunan B, ditulis 
h:A→C. Setiap unsur x∈Dh dipetakan ke z∈h dengan fungsi z = h(x). 
Berdasarkan beberapa hal di atas diperoleh definisi berikut. 
Jika f dan g fungsi serta Rf ∩Dg ≠Ø, maka terdapat suatu fungsi h dari himpunan 
bagian Df ke himpunan bagian Rg yang disebut fungsi komposisi f dan g (ditulis g⸰f) 
yang ditentukan dengan h(x) = (g⸰f)(x) = g(f(x)) 
daerah asal fungsi komposisi f dan g adalahDg⸰f; = {x∈Df | f(x)∈Dg}, dengan : 
Df = daerah asal (domain) fungsi f; 
Dg = daerah asal (domain) fungsi g; 
Rf = daerah hasil (range) fungsi f; 
Rg = daerah hasil (range) fungsi g. 
Sifat Fungsi Komposisi 
Sifat-sifat berikut ini adalah sifat yang berlaku pada fungsi komposisi : 
1. Asosiatif 
)))((( xhfg oo = ))()(( xhfg oo  
2. Identitas 
))(( xIf o = ))(( xfI o = )(xf .  
Dan tidak berlaku sifat komutatif pada komposisi fungsi, karena ))(())(( xfgxgf oo   
Fungsi Invers 
 
Sifat Fungsi Invers 
Perhatikan gambar berikut : 
g(x) 
f(x) 
x y 
f-1(x) 
A B 
      
Pada gambar itu, diperoleh bahwa suatu fungsi memiliki fungsi invers dikarenakan fungsi 
tersebut merupakan fungsi yang bijektif atau dengan kata lain invers fungsinya juga 
merupakan suatu fungsi. Dengan begitu, h(x)=y jika dan hanya jika h
-1
(y)=x dimana x 
elemen himpunan E dan y adalah elemen himpunan F. Kemudian terdapat sifat berikut : 
1. )())(())((
11 xIxxffxff   oo  
2. )())((
11 xfxf   
3. )()()(
111   gfxfg oo  
  
E F 
FEh :
E F 
FEh  :1  
Lampiran 4 
 
Latihan 
Diketahui dua fungsi berikut : 
1,
1
32
)(dan  2,
2
5
)( 





 x
x
x
xgx
x
x
xf  
Akan dicari : 
1. )(
1 xf   
2. )(
1 xg   
3. Jika 
2
3
))(( agf o , tentukan nila dari a5  
  
Kunci Jawaban dan Pedoman Penilaian 
Diketahui dua fungsi berikut : 
1,
1
32
)(dan  2,
2
5
)( 





 x
x
x
xgx
x
x
xf  
Akan dicari : 
1. )(
1 xf   
2
5
,
52
1
)(
52
)1(
52)1(
52
52
2
5
)(:
2
5
)()(
1
1




















x
x
x
xf
yx
y
y
x
yyx
yxyx
xyyx
x
x
y
xfymisal
x
x
xfxf
 
Skor : 30 
2. )(
1 xg   
3,
3
2
)(
3
2
3)2(
32
32
32)1(
1
32
)(:
1
32
)(
1
1





















x
y
y
xg
yx
y
y
x
yyx
yxxy
xyxy
xxy
x
x
y
xfymisal
x
x
xg
 
Skor : 30 
3. Akan dicari ))(( agf o  
14
27
))((
1
2232
1
5532
))((
2
1
32
5
1
32
))((















x
x
xgf
x
xx
x
xx
xgf
x
x
x
x
xgf



 
2
7
72
414312
414)14(3
14
27
2
3







a
a
aa
aa
a
a
 
Sehingga : 
2
35
2
7
55







a  
Skor : 40 
 






Lampiran 1 
FUNGSI LINEAR 
Suatu fungsi y=f(x) disebut fungsi linear jika aturan untuk memasangkan antara 
xdan yberbentuk y=mx + b dengan m dan b adalah bilangan real. Daerah asal dan daerah 
hasil terbesar dari fungsi ini adalah himpunan bilangan real. Jika fungsi ini dinyatakan 
dalam bentuk grafik, maka grafik dari fungsi ini akan berbentuk garis lurus, dengan m 
menyatakan nilai kemiringan garis terhadap sumbu-xdan b adalah perpotongan garis 
dengan sumbu-y. 
Ciri khas fungsi linear adalah fungsi linear bergerak pada laju tetap. Sebagai 
contoh, Gambar 3.4 menunjukkan grafik fungsi linear y=2x  -1 dan tabel nilai fungsi 
untuk beberapa nilai x. Perhatikan bahwa jika nilai xbertambah 1, maka nilai ybertambah 
2. Sehingga nilai ybertambah 2 kali lebih cepat dari x. Jadi, kemiringan grafik y=2x - 1 
yaitu 2, dapat ditafsirkan sebagai laju perubahan yterhadap x. 
Tabel perubahan nilai x terhadap y 
Nilai x Nilai 2x Nilai y = 2x -1 
-2 -4 -5 
-1 -2 -3 
0 0 -1 
1 2 1 
2 4 3 
3 6 5 
 
Berikut sketsa grafik y=2x -1 
          
y 
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y=2x - 1 
                    
                    
                    
                    
Gambar 3.4 
 
MENGGAMBAR GRAFIK FUNGSI LINEAR 
Fungsi linear mempunyai keistimewaan yaitu jika diketahui nilai dari dua anggota, 
maka aturan keseluruhannya dapat diketahui. Sifat ini serupa dengan garis. Melalui dua 
titik kita dapat menentukan satu garis. Dengan demikian, untuk menggambar grafik fungsi 
linear dapat dilakukan dengan cara berikut: 
a. Tentukan sembarang dua buah nilai x , kemudian tentukan nilai y untuk 
masing-masing nilai x berdasarkan aturan fungsi tersebut,sehingga kita dapatkan 
dua buah titik yang memenuhi fungsi tersebut 
b. Tempatkan dua titik tersebut pada bidang koordinat, kemudian hubungkan kedua 
titik tersebut sehingga akan terbentuk garis lurus. Garis lurus inilah grafik fungsi 
linear y=mx + b 
Untuk memperjelas penjelasan di atas, perhatikan contoh berikut. 
Diketahui fungsi linear y=3x +2 . Gambarlah grafik fungsi tersebut. 
Jawab: 
Pertama, pilihlah dua titik x, misalkan x=0 dan x=3. Kemudian hitung nilai y untuk 
masing-masing nilai x. Untuk x = 0 maka y = 3.0 + 2 = 2, sehingga didapatkan titik yang 
memenuhi fungsi tersebut yaitu (0, 2) dan untuk x = 2 maka y = 3.2 + 2 = 8 sehingga 
didapatkan titik (2,8). Grafik fungsi y=3x+2 berupa garis lurus, sehingga cukup 
menghubungkan kedua titik (0,2) dan (2,8), sehingga kita dapatkan grafiknya sebagai 
berikut 
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Gambar 3.5 
 
Karena bentuk umum dari fungsi linear y=mx + b merupakan persamaan garis lurus, maka 
kita bisa menentukan persamaan grafik fungsi linear (garis lurus) dengan beberapa cara, 
antara lain: 
- menentukan persamaan garis lurus jika diberikan dua titik yang dilalui garis 
tersebut 
- menentukan persamaan garis lurus jika diketahui gradien dan satu titik yang dilalui 
garis tersebut 
- menentukan persamaan garis lurus jika diketahui grafiknya 
Seperti dijelaskan di atas, pada persamaan garis lurus y= mx + b , nilai m merupakan 
kemiringan garis terhadap sumbu-xatau lebih dikenal denganistilah gradien garis lurus 
tersebut. Sebagai contoh, persamaan garis y=3x+2 mempunyai gradien 3 dan persamaan 
y=−x −3 mempunyaigradien -1. Jadi, untuk menentukan persamaan garis lurus, kita 
harusbisa menentukan dan mendapatkan gradien garis tersebut 
  
y=3x + 2 
Lampiran 2 
Lembar Observasi Sikap Spiritual 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL 
Mata Pelajaran : .......................................................................................... 
Hari / tanggal : .......................................................................................... 
Indikator : A. Menghargai ajaran agama yang dianut orang lain (toleransi) 
  
B. Menghayati ajaran agama yang dianutnya ditunjukkan dengan 
berdoa sebelum memulai kegiatan belajar mengajar 
    
    
Petunjuk :   
Guru mengisi lembar observasi ini dengan memberi nilai antara 1 - 4 pada kolom yang sesuai 
dengan sikap spiritual yang ditampilkan oleh siswa, dengan ketentuan sebagai berikut : 
  4 = Selalu  melakukan  
  3 = Sering melakukan 
  2 = Kadang-kadang melakukan 
  1 = Tidak pernah melakukan 
    
No Nama 
Skor Total 
Skor 
Nilai Kategori 
A B 
1 AFRA MARENDA BILQIS      
2 ANGELICA MARTHALINA SEMBIRING      
3 ATHAYA CINTA TSABITA      
4 AZAM AZIZ      
5 CAROLINE SUKMA FEBRYANA DEVI      
6 
DICA RIFDAH RIZKIA 
PUSPITANINGNALA 
     
7 DONNY RINDASYAH SURYONOPUTRO      
8 EVELYN NAZZA AKMILA      
9 FADHLULLAH AFIF      
10 FARIS NAUFAL DWI HINDARTO      
11 HENING LARASATI      
12 KA ARDHANA MAHEZWARA      
13 KANAKA PANDANWANGI      
14 
KENYA MALLIKA NAJLA’KHANSA 
PUTRIERKI 
     
15 
LOUISA DHEVEA KYLLA PUTRI 
PRASMITA 
     
16 MARIA ADELA ARISSAPUATRI      
17 MUHAMMAD HAJID SAMUDRO      
18 MUHAMMAD ROMI NUR FAUZI      
19 MUTIARA AYU RIANDITA      
20 NADIA AININA LATIFAH      
21 R SURYO PUTRO MATARANI      
22 RADEN RORO AMALIA ROSITA      
23 REZMHA ZEVANIA AURELLIANTY      
24 SESILYA NUR OVIARSYA      
25 SETEFANI YULIA TIARA PUTRI      
26 
THERESIA YESSIARDANA PETRA 
PRAMUSHINTA 
     
27 TIARA LYLA DEVANTRI      
28 ULFA DWI OKTASARI      
29 VERONICA JANUARI VANI DWI LESTARI      
30 YOSEFA PRAMUDITA      
31 YUSUF AKMAL HASAN      
 
 
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir (nilai) menggunakan skala 0 sampai 4. Perhitungan dari skor akhir ini diperoleh 
dengan menggunakan rumus berikut : 
4
maksimalskor 
skor total
nilai   
Keterangan :  
 
Total Skor : Skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor yang didapatkan 
dari setiap indikator 
 Skor maksimal : Skor maksimal yang dapat diperoleh, yaitu 8 
Skor akhir (nilai) yang diperoleh siswa selanjutnya akan dikonfersikan ke dalam beberapa 
kategori. Berikut ini adalah nilai dari setiap kategori tersebut : 
Sangat Baik : 3,01 < nilai < 4,00 
Baik : 2,01 < nilai < 3,00 
Cukup : 1,01 < nilai < 2,00 
Kurang : 0 < nilai < 1,00 
  
Lampiran 3 
Lembar Observasi Sikap Sosial 
 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SOSIAL 
Mata Pelajaran : .......................................................................................... 
Hari / tanggal : .......................................................................................... 
Indikator : A. Jujur   
  B. Disiplin   
  C. Tanggung Jawab   
    
    
Petunjuk :   
Guru mengisi lembar observasi ini dengan memberi angka pada kolom indikator yang sesuai 
dengan sikap sosial yang ditampilkan oleh siswa, dengan ketentuan sebagai berikut : 
  4 = Selalu  melakukan  
  3 = Sering melakukan 
  2 = Kadang-kadang melakukan 
  1 = Tidak pernah melakukan 
 
No Nama 
Indikator Tot
al 
Sko
r 
Nila
i 
Kat
egor
i A B C 
1 AFRA MARENDA BILQIS       
2 ANGELICA MARTHALINA SEMBIRING       
3 ATHAYA CINTA TSABITA       
4 AZAM AZIZ       
5 CAROLINE SUKMA FEBRYANA DEVI       
6 DICA RIFDAH RIZKIA PUSPITANINGNALA       
7 DONNY RINDASYAH SURYONOPUTRO       
8 EVELYN NAZZA AKMILA       
9 FADHLULLAH AFIF       
10 FARIS NAUFAL DWI HINDARTO       
11 HENING LARASATI       
12 KA ARDHANA MAHEZWARA       
13 KANAKA PANDANWANGI       
14 
KENYA MALLIKA NAJLA’KHANSA 
PUTRIERKI 
      
15 LOUISA DHEVEA KYLLA PUTRI PRASMITA       
16 MARIA ADELA ARISSAPUATRI       
17 MUHAMMAD HAJID SAMUDRO       
18 MUHAMMAD ROMI NUR FAUZI       
19 MUTIARA AYU RIANDITA       
20 NADIA AININA LATIFAH       
21 R SURYO PUTRO MATARANI       
22 RADEN RORO AMALIA ROSITA       
23 REZMHA ZEVANIA AURELLIANTY       
24 SESILYA NUR OVIARSYA       
25 SETEFANI YULIA TIARA PUTRI       
26 
THERESIA YESSIARDANA PETRA 
PRAMUSHINTA 
      
27 TIARA LYLA DEVANTRI       
28 ULFA DWI OKTASARI       
29 VERONICA JANUARI VANI DWI LESTARI       
30 YOSEFA PRAMUDITA       
31 YUSUF AKMAL HASAN       
 
 
 
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir (nilai) menggunakan skala 0 sampai 4. Perhitungan dari skor akhir ini diperoleh 
dengan menggunakan rumus berikut : 
4
maksimalskor 
skor total
nilai   
Keterangan :  
 
Total Skor : Skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor yang didapatkan 
dari setiap indikator 
 Skor maksimal : Skor maksimal yang dapat diperoleh, yaitu 24 
Skor akhir (nilai) yang diperoleh siswa selanjutnya akan dikonfersikan ke dalam beberapa 
kategori. Berikut ini adalah nilai dari setiap kategori tersebut : 
Sangat Baik : 3,01 < nilai < 4,00 
Baik : 2,01 < nilai < 3,00 
Cukup : 1,01 < nilai < 2,00 
Kurang : 0 < nilai < 1,00 
  
Lampiran 4 
Lembar Kerja Siswa 
LEMBAR KERJA SISWA 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Topik   : Fungsi 
Subtopik  : Fungsi Linear 
Alokasi Waktu : 30 menit 
Tujuan   : 
1. Menentukan daerah asal dan daerah hasil fungsi linear 
2. Mengidentifikasi karakteristik grafik fungsi linear 
3. Membuat grafik fungsi linear 
 
1. Berdoalah sebelum kalian mengerjakan lembar kerja berikut. 
2. Perhatikan dan cermati perintah yang ada pada lembar kerja. 
3. Diskusikan permasalahan yang ada dengan anggota kelompok kalian. 
4. Tuliskan hasil diskusi kalian di kotak jawab yang diberkan. 
5. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas. 
  
Petunjuk 
Pengerjaan 
Kelompok  : 
Kelas   : 
Anggota   : 
1. 
2. 
3. 
4. 
 Perhatikan gambar berikut : 
    
Gambar 1.1         Gambar 1.2  
   
Gambar 1.3          Gambar 1.4 
1. Tentukan nama dari grafik fungsi f(x) pada gambar-gambar di atas. Tuliskan dalam 
bentuk umum y=mx+b 
2. Bandingkanlah keempat grafik di atas 
3. Buatlah grafik fungsi y = f(x) untuk fungsi berikut, dan tentukan daerah asal dan 
hasilnya 
a) f(x) = x - 5      c)  p(x) = -5x + 1 
b) g(x) = 3x - 4      d) q(x) = -x + 4 
  
Masalah 
 1. Nama grafik 
Gambar 1.1  : …     Gambar 1.3  : … 
Gambar 1.2  : …     Gambar 1.4  : … 
2. Bandingkan keempat grafik  
 Gambar 1.1 Gambar 1.2 Gambar 1.3 Gambar 1.4 
Nilai m     
Nilai b     
3. Gambarlah grafik fungsi tersebut pada bidang berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyelesaian 
 Tuliskan kesimpulan yang kalian dapatkan mengenai grafik fungsi linear 
 
Kesimpulan 
KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENILAIAN 
 
1. Nama grafik 
Gambar 1.1  : y = x + 4   Gambar 1.3  : y = 2x -3 
Gambar 1.2  : y = 2x +3   Gambar 1.4  : y = -2x +3 
Skor : 20 
2. Bandingkan keempat grafik  
 Gambar 1.1 Gambar 1.2 Gambar 1.3 Gambar 1.4 
Nilai m 1 2 2 -2 
Nilai b 4 3 -3 3 
Skor : 20 
3. Gambarlah grafik fungsi tersebut pada bidang berikut : 
f(x) = x - 5           g(x) = 3x - 4 
   
}|{: RxxD f          }|{: RxxDg   
}|{: RyyR f          }|{: RyyRg   
p(x) = -5x + 1          q(x) = -x + 4 
   
}|{: RxxDp           }|{: RxxDq   
}|{: RyyRp           }|{: RyyRq   
Skor : 40 
 
Tuliskan kesimpulan yang kalian dapatkan mengenai karakteristik, cara membuat, serta 
daerah asal dan daerah hasil dari grafik fungsi linear 
 
Skor : 20 
 
Karakteristik : 
Grafik fungsi linear berupa garis lurus yang tidak terhingga. Memiliki bentuk 
umum y = mx + b, dimana m adalah gradien atau kemiringannya. Semakin 
kecil gradien / gradien bernilai negatif, maka grafik fungsi akan serong ke kiri. 
Semakin besar gradien / gradien bernilai positif, maka grafik fungsi akan 
serong ke kanan. 
Cara membuat : 
Fungsi linear mempunyai keistimewaan yaitu jika diketahui nilai dari dua 
anggota, maka aturan keseluruhannya dapat diketahui. Melalui dua titik kita 
dapat menentukan satu garis. Dengan demikian, untuk menggambar grafik 
fungsi linear dapat dilakukan dengan cara mencari 2 titik, yaitu A(x1,y1) dan 
B(x2,y2), kemudian ditarik garis dari titik tersebut. 
Daerah asal dan daerah hasil : 
}|{: RxxD f   
}|{: RyyR f   
Kesimpulan 





Lampiran 1 
FUNGSI KUADRAT 
Suatu fungsi kuadrat memiliki bentuk umum f(x) = ax
2
+ bx + c. Grafik fungsi 
kuadrat f(x) = ax
2
+ bx + csecara umum berbentuk lintasan parabola (bisa menghadap 
ke atas, ke bawah, ke kanan, dan ke kiri). Arah dari parabola tergantung dari nilai a, 
nilai a dari fungsi kuadrat berfungsi untuk mengetahui jenis titik puncak dari grafik 
fungsi kuadrat. Untuk menggambar grafik fungsi kuadrat dapat dilakukan dengan dua 
cara yaitu dengan sketsa biasa dan dengan teknik menggeser. Sketsa langsung grafik 
fungsi kuadrat digunakan ketika parabola memiliki titik potong dengan sumbu-x. 
Sementara teknik menggeser grafik fungsi kuadrat digunakan ketika grafiknya tidak 
memiliki titik potong pada sumbu-x. Teknik menggeser bersifat lebih umum dan dapat 
digunakan untuk semua jenis grafik fungsi kuadrat baik yang memiliki titik potong 
dengan sumbu-x maupun yang tidak memiliki titik potong dengan sumbu-x. 
 
MENGGAMBAR GRAFIK FUNGSI KUADRAT 
Untuk dapat menggambar grafik fungsi kuadrat ikuti langkah-langkah berikut 
Diketahui fungsi kuadrat f(x)=ax
2
 + bx +c 
Langkah-langkah sketsa grafik fungsi kuadrat f(x)=ax
2
 + bx +c yaitu 
1. Tentukan titik potong fungsi kuadrat f(x)=ax2 + bx +c dengan sumbu-x yaitu 
dengan cara mensubstitusi y=0 sehingga diperoleh akar-akar dari ax
2
 + bx +c=0 
yaitu x1 dan x2 yang akan menghasilkan titik potong (x1,0) dan (x2,0) 
2. Tentukan titik potong pada sumbu-y, yaitu dengan cara mensubstitusi x = 0 
sehingga diperoleh y=c yang akan menghasilkan titik potong (0,c) 
3. Tentukan titik balik/puncak yaitu ( px , py ) dengan cara berikut 
a
b
x p
2

  dan 
a
D
y p
4
  
Sehingga diperoleh ( px , py ) = 







a
D
a
b
4
,
2
 dengan D = b
2
- 4ac 
4. Tentukan sembarang titik bantuan lainnya dengan cara memilih beberapa nilai 
x dan mensubstitusikannya ke fungsi kuadrat 
 
Sumbu Simetri pada grafik fungsi kuadrat  
Garis x= xp disebut sumbu simetri yaitu garis yang membagi parabola menjadi 
dua bagian sama besar ruas kanan dan ruas kiri dari sumbu simetri atau ruas atas 
dan bawah dari sumbu simetri. 
 
Contoh : 
Gambarlah grafik dari fungsi kuadrat y= x
2 – 2x -15 
Penyelesaian  
Diketahui fungsi kuadrat y= x
2 – 2x -15 maka nilai a = 1, b = -2, dan c = -15 
Langkah-langkah sketsa grafik fungsi kuadrat y= x
2 – 2x -15 
1. Tentukan titik potong y= x2 – 2x -15 dengan sumbu-x dengan mensubstitusikan 
y=0 sehingga 
x
2 – 2x -15 = 0 
(x + 3) (x - 5) =0 
x = -3 dan x = 5 
Diperoleh titik potong dengan sumbu-x yaitu (-3,0) dan (5,0) 
2. Tentukan titik potong y= x2 – 2x -15 dengan sumbu-y dengan mensubstitusi 
x=0 sehingga 
y= x
2 – 2x -15 
y= 0
2 – 2.0 -15 
y= -15 
Diperoleh titik potong dengan sumbu-y yaitu (0,-15) 
3. Tentukan tik balik/puncak ( px , py ) 
1
2
2
12
)2(
2






a
b
x p  
16
4
604
14
)15(14)2(
4
4
4
22












a
acb
a
D
y p  
Diperoleh titik balik/puncak yaitu ( px , py ) = (1,-16) 
Persamaan sumbu simetrisnya yaitu x = xp = 1 
 
Berikut gambar sketsa grafik y= x
2 – 2x -15 
 Gambar 3.6 
Keterangan : 
 
  
Titik potong 
sumbu-x 
Titik potong 
sumbu-y 
Titik Balik 
Sumbu simetris x = 
1 
Gambar 3.7 
Lampiran 2 
Lembar Observasi Sikap Spiritual 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL 
Mata Pelajaran : .......................................................................................... 
Hari / tanggal : .......................................................................................... 
Indikator : A. Menghargai ajaran agama yang dianut orang lain (toleransi) 
  
B. Menghayati ajaran agama yang dianutnya ditunjukkan dengan 
berdoa sebelum memulai kegiatan belajar mengajar 
    
    
Petunjuk :   
Guru mengisi lembar observasi ini dengan memberi nilai antara 1 - 4 pada kolom yang sesuai 
dengan sikap spiritual yang ditampilkan oleh siswa, dengan ketentuan sebagai berikut : 
  4 = Selalu  melakukan  
  3 = Sering melakukan 
  2 = Kadang-kadang melakukan 
  1 = Tidak pernah melakukan 
    
No Nama 
Skor Total 
Skor 
Nilai Kategori 
A B 
1 AFRA MARENDA BILQIS      
2 ANGELICA MARTHALINA SEMBIRING      
3 ATHAYA CINTA TSABITA      
4 AZAM AZIZ      
5 CAROLINE SUKMA FEBRYANA DEVI      
6 
DICA RIFDAH RIZKIA 
PUSPITANINGNALA 
     
7 DONNY RINDASYAH SURYONOPUTRO      
8 EVELYN NAZZA AKMILA      
9 FADHLULLAH AFIF      
10 FARIS NAUFAL DWI HINDARTO      
11 HENING LARASATI      
12 KA ARDHANA MAHEZWARA      
13 KANAKA PANDANWANGI      
14 
KENYA MALLIKA NAJLA’KHANSA 
PUTRIERKI 
     
15 
LOUISA DHEVEA KYLLA PUTRI 
PRASMITA 
     
16 MARIA ADELA ARISSAPUATRI      
17 MUHAMMAD HAJID SAMUDRO      
18 MUHAMMAD ROMI NUR FAUZI      
19 MUTIARA AYU RIANDITA      
20 NADIA AININA LATIFAH      
21 R SURYO PUTRO MATARANI      
22 RADEN RORO AMALIA ROSITA      
23 REZMHA ZEVANIA AURELLIANTY      
24 SESILYA NUR OVIARSYA      
25 SETEFANI YULIA TIARA PUTRI      
26 
THERESIA YESSIARDANA PETRA 
PRAMUSHINTA 
     
27 TIARA LYLA DEVANTRI      
28 ULFA DWI OKTASARI      
29 VERONICA JANUARI VANI DWI LESTARI      
30 YOSEFA PRAMUDITA      
31 YUSUF AKMAL HASAN      
 
 
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir (nilai) menggunakan skala 0 sampai 4. Perhitungan dari skor akhir ini diperoleh 
dengan menggunakan rumus berikut : 
4
maksimalskor 
skor total
nilai   
Keterangan :  
 
Total Skor : Skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor yang didapatkan 
dari setiap indikator 
 Skor maksimal : Skor maksimal yang dapat diperoleh, yaitu 8 
Skor akhir (nilai) yang diperoleh siswa selanjutnya akan dikonfersikan ke dalam beberapa 
kategori. Berikut ini adalah nilai dari setiap kategori tersebut : 
Sangat Baik : 3,01 < nilai < 4,00 
Baik : 2,01 < nilai < 3,00 
Cukup : 1,01 < nilai < 2,00 
Kurang : 0 < nilai < 1,00 
  
Lampiran 3 
Lembar Observasi Sikap Sosial 
 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SOSIAL 
Mata Pelajaran : .......................................................................................... 
Hari / tanggal : .......................................................................................... 
Indikator : A. Santun   
  B. Proaktif   
  C. Kerjasama   
    
    
Petunjuk :   
Guru mengisi lembar observasi ini dengan memberi angka pada kolom indikator yang sesuai 
dengan sikap sosial yang ditampilkan oleh siswa, dengan ketentuan sebagai berikut : 
  4 = Selalu  melakukan  
  3 = Sering melakukan 
  2 = Kadang-kadang melakukan 
  1 = Tidak pernah melakukan 
 
 
No Nama 
Indikator Total 
Skor 
Nila
i 
Kategor
i A B C 
1 AFRA MARENDA BILQIS       
2 ANGELICA MARTHALINASEMBIRING       
3 ATHAYA CINTA TSABITA       
4 AZAM AZIZ       
5 CAROLINE SUKMA FEBRYANA DEVI       
6 
DICA RIFDAH RIZKIA 
PUSPITANINGNALA 
      
7 DONNY RINDASYAH SURYONOPUTRO       
8 EVELYN NAZZA AKMILA       
9 FADHLULLAH AFIF       
10 FARIS NAUFAL DWI HINDARTO       
11 HENING LARASATI       
12 KA ARDHANA MAHEZWARA       
13 KANAKA PANDANWANGI       
14 
KENYA MALLIKA NAJLA’KHANSA 
PUTRIERKI 
      
15 
LOUISA DHEVEA KYLLA PUTRI 
PRASMITA 
      
16 MARIA ADELA ARISSAPUATRI       
17 MUHAMMAD HAJID SAMUDRO       
18 MUHAMMAD ROMI NUR FAUZI       
19 MUTIARA AYU RIANDITA       
20 NADIA AININA LATIFAH       
21 R SURYO PUTRO MATARANI       
22 RADEN RORO AMALIA ROSITA       
23 REZMHA ZEVANIA AURELLIANTY       
24 SESILYA NUR OVIARSYA       
25 SETEFANI YULIA TIARA PUTRI       
26 
THERESIA YESSIARDANA PETRA 
PRAMUSHINTA 
      
27 TIARA LYLA DEVANTRI       
28 ULFA DWI OKTASARI       
29 
VERONICA JANUARI VANI DWI 
LESTARI 
      
30 YOSEFA PRAMUDITA       
31 YUSUF AKMAL HASAN       
 
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir (nilai) menggunakan skala 0 sampai 4. Perhitungan dari skor akhir ini diperoleh 
dengan menggunakan rumus berikut : 
4
maksimalskor 
skor total
nilai   
Keterangan :  
 
Total Skor : Skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor yang didapatkan 
dari setiap indikator 
 Skor maksimal : Skor maksimal yang dapat diperoleh, yaitu 24 
Skor akhir (nilai) yang diperoleh siswa selanjutnya akan dikonfersikan ke dalam beberapa 
kategori. Berikut ini adalah nilai dari setiap kategori tersebut : 
Sangat Baik : 3,01 < nilai < 4,00 
Baik : 2,01 < nilai < 3,00 
Cukup : 1,01 < nilai < 2,00 
Kurang : 0 < nilai < 1,00 
  
Lampiran 4 
Lembar Kerja Siswa 
LEMBAR KERJA SISWA 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Topik   : Fungsi 
Subtopik  : Fungsi Kuadrat 
Alokasi Waktu : 30 menit 
Tujuan   : 
1. Menentukan daerah asal dan daerah hasil pada grafik fungsi kuadrat 
2. Mengidentifikasi karakteristik grafik fungsi kuadrat 
3. Membuat grafik fungsi kuadrat 
 
 
1. Berdoalah sebelum kalian mengerjakan lembar kerja berikut. 
2. Perhatikan dan cermati perintah yang ada pada lembar kerja. 
3. Diskusikan permasalahan yang ada dengan anggota kelompok kalian. 
4. Tuliskan hasil diskusi kalian di kotak jawab yang diberkan. 
5. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas. 
  
Petunjuk 
Pengerjaan 
Kelompok  : 
Kelas   : 
Anggota   : 
1. 
2. 
3. 
4. 
 Perhatikan fungsi-fungsi berikut : 
f(x) = x2 -2x - 8      p(x) = x2 
g(x) = -x2 + 4x + 5      q(x) = -x2 - 4 
h(x) = -x2       r(x) = x2 - 2x + 3 
Fungsi tersebut merupakan fungsi kuadrat yang memiliki bentuk umum ax2 + bx + c 
1. Tentukan titik potong fungsi tersebut pada sumbu-x dan sumbu-y. 
2. Tentukanlah nilai Diskriminan (D) untuk setiap fungsi tersebut. 
3. Tentukan titik balik atau titik puncak dari setiap fungsi di atas. 
4. Gambarlah grafik untuk fungsi tersebut dengan menggunakan data yang kamu 
peroleh dari nomor 1-3. 
5. Bandingkanlah gambar dan data dari keenam fungsi tersebut, tulislah apa yang 
kamu peroleh 
6. Tentukanlah daerah asal dan daerah hasil dari fungsi-fungsi tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyelesaian 
Masalah 
Gunakan bidang ini untuk menggambar grafik fungsi tersebut 
 
5. Bandingkan fungsi tersebut 
fungsi f(x) g(x) h(x) p(x) q(x) r(x) 
Nilai a       
Nilai D       
Tuliskan posisi grafik terhadap sumbu-x dan sumbu-y serta arah lengkungannya 
berdasarkan gambar dan data yang kamu peroleh 
 D < 0 D = 0 D > 0 
a < 0  
 
 
 
 
 
 
  
 a > 0  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
6. Daerah asal dan daerah hasil 
fungsi f(x) g(x) h(x) p(x) q(x) r(x) 
Daerah 
asal 
      
Daerah 
hasil 
      
 
 
Tuliskan kesimpulan yang kalian dapatkan mengenai karakteristik, cara membuat 
grafik, dan daerah asal serta daerah hasil fungsi kuadrat 
 
Kesimpulan 
KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENILAIAN 
Tentukanlah daerah asal dan daerah hasil dari fungsi-fungsi tersebut. 
1. Titik potong grafik fungsi terhadap sumbu-x dan sumbu-y 
a) f(x) = x2 -2x - 8 
Titik potong terhadap sumb-x , maka y = 0 
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Sehingga didapat dua titik A(-2,0) dan B(4,0) 
Titik potong terhadap sumbu y, maka x = 0 
8)0(
8)0(20)0( 2


f
f
 
Sehingga didapat titik C(0,-8) 
Skor : 2 
b) g(x) = -x2 + 4x + 5  
Titik potong terhadap sumb-x , maka y = 0 
15
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Sehingga didapat dua titik D(-1,0) dan E(5,0) 
Titik potong terhadap sumbu y, maka x = 0 
5)0(
5)0(40)0( 2


f
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Sehingga didapat titik F(0,5) 
Skor : 2 
c) h(x) = -x2 
Titik potong terhadap sumb-x , maka y = 0 
0
0 2


x
x
 
Sehingga didapat titik G(0,0) 
Titik potong terhadap sumbu y, maka x = 0 
0)0(
0)0( 2


f
f
 
Sehingga didapat titik H(0,0) 
Skor : 2 
d) p(x) = x2 
Titik potong terhadap sumb-x , maka y = 0 
0
0 2


x
x
 
Sehingga didapat titik I(0,0) 
Titik potong terhadap sumbu y, maka x = 0 
0)0(
0)0( 2


f
f
 
Sehingga didapat titik J(0,0) 
Skor : 2 
e) q(x) = -x2 - 4 
Titik potong terhadap sumb-x , maka y = 0 
2
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Nilai x tidak terdefinisi sehingga tidak ada titik potong terhadap sumbu-x 
Titik potong terhadap sumbu y, maka x = 0 
4)0(
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Sehingga didapat titik K(0,-4) 
Skor : 2 
f) r(x) = x2 - 2x + 3 
Titik potong terhadap sumb-x , maka y = 0 
216
)1(2
)4)(1(400
2
4
:berikut  rumusn menggunakaDengan 
40
2
2
2,1
2









x
x
a
acbb
x
x
 
Nilai x tidak terdefinisi sehingga tidak ada titik potong terhadap sumbu-x 
Titik potong terhadap sumbu y, maka x = 0 
4)0(
40)0( 2


f
f
 
Sehingga didapat titik K(0,-4) 
Skor : 2 
2. Nilai Diskriminan (D) untuk setiap fungsi tersebut 
Diskriminan, dapat dicari dengan menggunakan rumus berikut : 
acbD 42   
a) f(x) = x2 -2x - 8 
36
324
)8)(1(4)2(
4
2
2




D
D
D
acbD
 
Skor : 2 
b) g(x) = -x2 + 4x + 5  
36
2016
)5)(1(4)4(
4
2
2




D
D
D
acbD
 
Skor : 2 
c) h(x) = -x2 
0
)0)(1(4)0(
4
2
2



D
D
acbD
 
Skor : 2 
d) p(x) = x2 
0
)0)(1(4)0(
4
2
2



D
D
acbD
 
Skor : 2 
e) q(x) = -x2 - 4 
16
160
)4)(1(4)0(
4
2
2




D
D
D
acbD
 
Skor : 2 
f) r(x) = x2 - 2x + 3 
8
124
)3)(1(4)2(
4
2
2




D
D
D
acbD
 
Skor : 2 
3. Titik balik atau titik puncak fungsi 
Titik balik atau titik puncak fungsi dapat dicari dengan cara berikut : 









a
D
a
b
yx pp
4
,
2
),(  
a) f(x) = x2 -2x - 8 
 9,1),(
4
36
,
2
2
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)1(4
36
,
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)2(
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4
,
2
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


























pp
pp
pp
pp
yx
yx
yx
a
D
a
b
yx
 
Skor : 2 
b) g(x) = -x2 + 4x + 5  
 9,2),(
4
36
,
2
4
),(
)1(4
36
,
)1(2
)4(
),(
4
,
2
),(




























pp
pp
pp
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yx
yx
yx
a
D
a
b
yx
 
Skor : 2 
c) h(x) = -x2 
 0,0),(
4
0
,
2
0
),(
)1(4
0
,
)1(2
)0(
),(
4
,
2
),(

















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








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pp
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pp
yx
yx
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a
D
a
b
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Skor : 2 
d) p(x) = x2 
 0,0),(
4
0
,
2
0
),(
)1(4
0
,
)1(2
)0(
),(
4
,
2
),(


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

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
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










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
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

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pp
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yx
yx
a
D
a
b
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Skor : 2 
e) q(x) = -x2 - 4 
 4,0),(
4
16
,
2
0
),(
)1(4
16
,
)1(2
)0(
),(
4
,
2
),(






 

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








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



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

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pp
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yx
yx
a
D
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b
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Skor : 2 
f) r(x) = x2 - 2x + 3 
 2,1),(
4
8
,
2
2
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)1(4
8
,
)1(2
)2(
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4
,
2
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

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
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



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
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


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


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pp
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b
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Skor : 2 
4. Gambar fungsi tersebut 
a) f(x) = x2 -2x - 8 
 
Skor : 2 
b) g(x) = -x2 + 4x + 5  
 Skor : 2 
c) h(x) = -x2 
 
Skor : 2 
d) p(x) = x2 
 
Skor : 2 
e) q(x) = -x2 - 4 
 Skor : 2 
f) r(x) = x2 - 2x + 3 
 
Skor : 2 
5. Membandingkan keadaan fungsi-fungsi tersebut. 
fungsi f(x) g(x) h(x) p(x) q(x) r(x) 
Nilai a 1 
a > 0 
Skor : 1 
-1 
a < 0 
Skor : 1 
-1 
a < 0 
Skor : 1 
1 
a > 0 
Skor : 1 
-1 
a < 0 
Skor : 1 
1 
a > 0 
Skor : 1 
Nilai D 36 
D > 0 
Skor : 1 
36 
D > 0 
Skor : 1 
0 
D = 0 
Skor : 1 
0 
D = 0 
Skor : 1 
-16 
D < 0 
Skor : 1 
-8 
D < 0 
Skor : 1 
Tuliskan posisi grafik terhadap sumbu-x dan sumbu-y serta arah lengkungannya 
berdasarkan gambar dan data yang kamu peroleh 
 D < 0 D = 0 D > 0 
a < 0 Grafik berupa gunung 
/ berbentuk cembung 
dan tidak memotong 
sumbu-x 
Skor : 2 
Grafik berupa gunung 
/ berbentuk cembung 
dan titik puncaknya 
berhimpitan dengan 
sumbu-x atau berada 
di sumbu-x 
Grafik berupa gunung 
/ berbentuk cembung 
dan memotong 
sumbu-x di dua titik 
Skor : 2 
 Skor : 2 
a > 0 Grafik berupa lembah 
/ berbentuk cekung 
dan tidak memotong 
sumbu-x 
Skor : 2 
Grafik berupa lembah 
/ berbentuk cekung 
dan titik puncaknya 
berhimpitan dengan 
sumbu-x atau berada 
di sumbu-x 
Skor : 2 
Grafik berupa lembah 
/ berbentuk cekung 
dan memotong 
sumbu-x di dua titik 
Skor : 2 
 
6. Daerah asal dan daerah hasil 
fungsi f(x) g(x) h(x) p(x) q(x) r(x) 
Daerah 
asal 
Rx  
Skor : 1 
Rx  
Skor : 1 
Rx  
Skor : 1 
Rx  
Skor : 1 
Rx  
Skor : 1 
Rx  
Skor : 1 
Daerah 
hasil Ry
y

 ,9
 
Skor : 1 
Ry
y

 ,9
 
Skor : 1 
Ry
y

 ,0
 
Skor : 1 
Ry
y

 ,0
 
Skor : 1 
Ry
y

 ,4
 
Skor : 1 
Ry
y

 ,2
 
Skor : 1 
 
 
Karakteristik, cara membuat grafik, dan daerah asal serta daerah hasil fungsi kuadrat 
Karakteristik : 
Grafik fungsi linear berupa kurva lengkung yang berbentuk cembung / berupa 
gunung atau berbentuk cekung / berupa lembah. Memiliki bentuk umum y = ax2 + bx 
+ c, dimana jika a < 0 maka kurva berbentuk cembung / berupa gunung dan jika a > 0 
maka berbentuk cekung / berupa lembah. 
Diskriminan (D) dari fungsi tersebut akan mempengaruhi bentuk kurva. Jika D < 0 
maka kurva tidak akan memotong sumbu-x. Jika D = 0 maka titik puncak / titik balik 
kurva akn berhimpitan dengan sumbu-x. Dan jika D > 0 maka kurva akan memotong 
sumbu-x di dua titik. 
Cara membuat : 
Untuk menggambar grafik fungsi linear dapat dilakukan dengan cara mencari titik 
potong grafik fungsi dengan sumbu-x dan sumbu-y serta mencari titik balik / titik 
puncaknya. Selain itu juga dengan mancari nilai y untuk beberapa nilai x. 
Daerah asal dan daerah hasil : 
}|{: RxxD f   
Daerah hasil dari fungsi kuadrat dapat dilihat dari koefisien dari variabel x2 (a) dan 
titik puncak atau titik balik dari grafik fungsi kuadrat tersebut, terutama pada jarak 
Kesimpulan 
titik puncak terhadap sumbu-x. Jika a < 0 maka daerah hasil adalah seluruh Ry  
yang kurang dari jarak titik puncak terhadap sumbu-x dan jika a > 0 maka daerah 
hasil adalah seluruh Ry  yang lebih besar dari jarak titik puncak terhadap 
sumbu-x 
Skor : 16 








DAFTAR NILAI PENUGASAN 
X MIPA 1 
 
NO NAMA LKS Operasi Aljabar pada Fungsi 
1 ADHITYA DAFA RIZQULLAH  
2 ALIFAH AMRINADA 90 
3 ALLELUIA MARIA ANUGRAH KRISTI 100 
4 ALYA FASYA AZZAHRA 90 
5 DAVEL GARCIANO SANTOSO  
6 DEVINA DYAH KHALIDA  
7 DIVA AMEVIA MAHENDRADANI 90 
8 FADHILA RAHMI PRAFIDANI 90 
9 HAFIZ AKHDANI  
10 INTAN RATNASARI MURDININGRUM 90 
11 JEFFERSON AURELIO FERDINAND  
12 JIHAD LUHRI SUKMANIGAR  
13 LAILA PUTRI RACHMAYANI 90 
14 MELODIRA ORCHID PRAMESWARI  
15 MELVIE AULYA 100 
16 MUHAMMAD FALAKH ARIEF 90 
17 MUHAMMAD FATHONI AKMAL  
18 MUHAMMAD KHAN IHSAN  
19 NAFI SURYA ARENDRA  
20 NAIFA NAURAH NADHIFA 100 
21 NOVIANA FIRDHA DEVIRA RAMADHANTI 100 
22 NUR ANDAYANI  
23 RADEN MAS TEJA NURSASONGKA  
24 RADEN RARA ARSIA PERMATA NOOR 100 
25 RAMADHONI FAHAR JAGADDHITA  
26 RARADITA PRABANINGRUM 90 
27 RASYA MEDINA KHAIRUNNISA 90 
28 RIZQI NUGROHO 90 
29 RYEDA AALIYA BUNGA 90 
30 TARISSA WIDHI PUSPITASARI 100 
31 YOSIDA KUSUMA WULANDHARY 90 
32 YUANDIKA NUR JULIANSA  
33 ZAFFA AFNAN MUHAMMAD 100 
34 ZAHRA NUR FADHILA 100 
   
  : Belum mengumpulkan  
   
   
   
   
   
 



Penilaian Harian 
Matematika Wajib 
Komposisi Fungsi dan Fungsi Invers 
 
Hari / Tanggal  : Rabu / 1 November 2017   Nama  : 
Waktu    : 90 Menit       Kelas / No. : 
 
 
Diketahui fungsi-fungsi berikut : 
13)(  xxf , 1)(
2  xxg  
Gunakanlah fungsi tersebut untuk menyelesaikan 
permasalahan nomor 1-3 di bawah ini. 
1. Tentukanlah fungsi-fungsi berikut beserta daerah 
asalnya 
a. ))(( xgf   
b. ))(( xgf   
2. Buktikanlah bahwa sifat komutatif tidak berlaku 
pada komposisi fungsi 
3. Buktikanlah bahwa invers dari fungsi 1f  adalah 
fungsi f  itu sendiri, dimana fungsi 
1f  
adalah fungsi invers dari fungsi f . 
4. Didalam membuat sebuah kerajinan dari botol 
plastik bekas, terdapat dua tahapan penting, yaitu 
tahap perakitan dan tahap finishing. Pada tahap 
perakitan, diperlukan biaya mengikuti fungsi 
1000500)(  xxm , sedangkan pada tahap 
finishing, diperlukan biaya mengikuti fungsi 
30020)(  xxn , dimana x  adalah banyaknya 
kerajinan yang dibentuk. Jika total biaya yang 
diperlukan untuk membuat sebanyak a  
kerajinan setelah melalui kedua tahapan tersebut 
adalah Rp 139.700,00 tentukanlah banyaknya 
kerajinan yang dibuat ( a ). 
5.  a. Tentukanlah invers dari kedua fungsi berikut. 
1) 85)(  xxp  
2) 2,
2
53
)( 


 x
x
x
xq  
b. Buktikan bahwa jika terdapat fungsi bijektif 
85)(  xxp  dan 2,
2
53
)( 


 x
x
x
xq , 
maka berlaku )()(
111   pqqp oo  
 Jawab : 
Kunci Jawaban dan Pedoman Penilaian 
 
Diketahui fungsi-fungsi berikut : 
13:)( xxf  , 1:)( 2 xxg  
Gunakanlah fungsi tersebut untuk menyelesaikan permasalahan nomor 1-3 di bawah ini. 
1. (20 poin) Tentukanlah fungsi-fungsi berikut beserta daerah asalnya 
a. ))(( xgf   
Penyelesaian : 
xxxgf
xxxgf
xgxfxgf
3))((
)1()13())((
)()())((
2
2



 
(9 poin) 
}|{:
:
}|{:
}|{:
RxxD
DDD
RxxD
RxxD
gf
gfgf
g
f






 
(1 poin) 
b. ))(( xgf   
Penyelesaian : 
13))((
13))((
)1()13())((
)()())((
23
23
2




xxxxgf
xxxxgf
xxxgf
xgxfxgf
 
(9 poin) 
}|{:
:
}|{:
}|{:
RxxD
DDD
RxxD
RxxD
gf
gfgf
g
f






 
(1 poin) 
2. (15 poin) Buktikanlah bahwa sifat komutatif tidak berlaku pada komposisi fungsi 
Penyelesaian : 
Akan dicari fungsi komposisi ))(( xgf o  dan ))(( xfgo  
23))((
133))((
1)1(3))((
1))((3))((
))(())((
2
2
2





xxgf
xxgf
xxgf
xgxgf
xgfxgf
o
o
o
o
o
 
(7 poin) 
xxxfg
xxxfg
xxfg
xfxfg
xfgxfg
69))((
1169))((
1)13())((
1))(())((
))(())((
2
2
2
2





o
o
o
o
o
 
Jadi terbukti bahwa sifat komutatif tidak berlaku karena ))(())(( xfgxgf oo   
(7 poin) 
3. (15 poin) Buktikanlah bahwa invers dari fungsi 1f  adalah fungsi f  itu sendiri, 
dimana fungsi 1f  adalah fungsi invers dari fungsi f . 
Penyelesaian : 
13:)( xxf  
Akan dicari fungsi invers dari fungsi 13:)( xxf   
3
1
)(
3
1
31
13
)(:
13:)(
1
1











x
xf
yx
y
x
xy
xy
xfymisal
xxf
 
(8 poin) 
Akan dicari fungsi invers dari fungsi 
3
1
)(1


x
xf  
  13)(
13
13
3
1
)(:
3
1
)(
11
1
1
1













xxf
mx
mx
xm
x
m
xfmmisal
x
xf
 
(6 poin) 
Diperoleh bahwa : 
  )(13)(
3
1
)(
13)(
11
1
xfxxf
x
xf
xxf





  
Jadi terbukti bahwa  invers dari fungsi 1f  adalah fungsi f  itu sendiri, dimana 
fungsi 1f  adalah fungsi invers dari fungsi f . 
(1 poin) 
4. (10 poin) Didalam membuat sebuah kerajinan dari botol plastik bekas, terdapat dua 
tahapan penting, yaitu tahap perakitan dan tahap finishing. Pada tahap perakitan, 
diperlukan biaya mengikuti fungsi 1000500:)( xxm , sedangkan pada tahap 
finishing, diperlukan biaya mengikuti fungsi 30020:)( xxn , dimana x  adalah 
banyaknya kerajinan yang dibentuk. Jika total biaya yang diperlukan untuk membuat 
sebanyak a  kerajinan setelah melalui kedua tahapan tersebut adalah Rp 139.700,00 
tentukanlah banyaknya kerajinan yang dibuat ( a ). 
Penyelesaian : 
Biaya setelah melalui dua tahapan adalah Rp 139.700,00 
Sehingga : 139700))(( amno  
Akan dicari fungsi komposisi dari dua tahapan 
1970010000))((
3002000010000))((
300)1000500(20))((
300))((20))((
))(())((





xxmn
xxmn
xxmn
xmxmn
xmnxmn
o
o
o
o
o
 
(5 poin) 
12
12000010000
1970013970010000
1970013970010000
1397001970010000
139700))((






a
a
a
a
a
amno
 
Jadi, banyaknya kerajinan jika total biaya yang diperlukan Rp 139.700,00 adalah 12 
kerajinan 
(5 poin) 
5. (40 poin)  
a. Tentukanlah invers dari kedua fungsi berikut. 
1) 85:)( xxp  
Penyelesaian :
 
5
8
)(
5
8
58
85
)(:
85:)(
1
1











x
xp
yx
y
x
xy
xy
xpymisal
xxp
 
(8 poin) 
2) 
2
53
:)(


x
x
xq  
Penyelesaian : 
325
)(
3
25
25)3(
253
532
2
53
)(:
2
53
:)(
1
1


















x
x
xq
yx
y
y
x
yyx
yxyx
xyyx
x
x
y
xqymisal
x
x
xq
 
(8 poin) 
b. Buktikan bahwa jika terdapat fungsi bijektif 85:)(  xxp  dan 
2
53
:)(


x
x
xq , maka 
berlaku )()( 111   pqqp oo  
Penyelesaian : 
Akan dicari 1)( qpo  
2
417
))((
2
1682515
))((
2
)2(8)53(5
))((
2
2
8
2
53
5))((
8
2
53
5))((
8))((5))((
))(())((





































x
x
xqp
x
xx
xqp
x
xx
xqp
x
x
x
x
xqp
x
x
xqp
xqxqp
xqpxqp
o
o
o
o
o
o
o
 
(8 poin) 
 
7412
)()(
7
412
412)7(
4127
4172
2
417
))((:
2
417
))((
1
1



















x
x
xqp
yx
y
y
x
yyx
yxyx
xyyx
x
x
y
xqpymisal
x
x
xqp
o
o
o
 
(8 poin) 
Akan dicari )( 11  pq o  
7
412
))((
5
7
5
412
))((
5
158
5
16225
))((
3
5
8
5
8
25
))((
))(())((
11
11
11
11
1111














 





 








x
x
xpq
x
x
xpq
x
x
xpq
x
x
xpq
xpqxpq
o
o
o
o
o
 
(8 poin) 
 
Nilai : Total poin pada setiap nomor 
Remidial Penilaian Harian 
Fungsi Komposisi dan Fungsi Invers 
 
Nama :                  Kelas / No. :    
 
1. Perhatikan fungsi-fungsi berikut ini : 
85)(  xxp  2,2
53
)( 


 x
x
x
xq
 
 
2)( xxr 
 
Gunakanlah fungsi-fungsi di atas untuk 
membuktikan bahwa sifat asosiatif berlaku 
pada komposisi fungsi. 
 
2. Buktikanlah bahwa jika terdapat fungsi bijektif 
35)(  xxf  dan 72)(  xxg maka berlaku 
)()( 111   fggf oo  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 Kunci Jawaban dan Pedoman Penilaian 
 
1. Akan dibuktikan sifat asosiatif berlaku pada komposisi fungsi untuk fungsi-fungsi berikut : 
85)(  xxp  2,2
53
)( 


 x
x
x
xq
  
2)( xxr   
Penyelesaian : 
Sifat asosiatif pada komposisi 
))(())(( rqprqp oooo   
Skor : 5 
Akan dicari ))(( rqp oo  
Misal : 
2
417
)(
2
1682515
)(
2
2
8
2
53
5)(
8
2
53
5)(
))(()(
)())((


































x
x
xm
x
xx
xm
x
x
x
x
xm
x
x
xm
xqpxm
xmxqpo
 
Skor : 10 
Sehingga 
2
417
))((
2)(
41)(7
))((
))(())((
)())((
2
2
2
2








x
x
rqp
x
x
rqp
xrmrqp
rmrqp
oo
oo
oo
ooo
 
Skor : 10 
Akan dicari ))(( rqp oo  
Misal : 
 
 
2
53
)(
2
53
)(
))(()(
)())((
2
2
2
2








x
x
xn
x
x
xn
xrqxn
xnxrqo
 
Skor : 10 
Sehingga 
2
417
))((
2
1682515
))((
2
2
8
2
53
5))((
8
2
53
5))((
))(())((
)())((
2
2
2
22
2
2
2
2
2
2


































x
x
rqp
x
xx
rqp
x
x
x
x
rqp
x
x
rqp
xnprqp
nprqp
oo
oo
oo
oo
oo
ooo
 
Skor : 10 
Diketahui bahwa nilai 2
417
))(())((
2
2



x
x
rqprqp oooo . Sehingga terbukti sifat asosiatif berlaku pada 
komposisi fungsi. 
Skor : 5 
 
2. Akan dibuktikan )()( 111   fggf oo  jika terdapat fungsi bijektif 35)(  xxf  dan 72)(  xxg  
Penyelesaian : 
Akan dicari )()( 1 xgf o  
Terlebih dahulu akan dicari ))(( xgf o  
3210)(
33510)(
3)72(5)(
))(()(




xgf
xgf
xgf
xgfgf
o
o
o
o
 
Skor : 10 
Akan dicari invers dari ))(( xgf o  
10
32
)()(
10
32
1032
3210
)(
3210)(
1
1











x
xgf
yx
y
x
xy
xy
gfy
misal
xgf
o
o
o
 
Skor : 10 
Akan dicari ))((
11 xfg  o  
Terlebih dulu akan dicari ))(( 1 xf   dan ))(( 1 xg   
5
3
))((
5
3
53
35
)(
35)(
1
1











x
xf
yx
y
x
xy
xy
xfy
misal
xxf
 
Skor : 10 
2
7
))((
2
7
27
72
)(
:
72)(
1
1











x
xg
yx
y
x
xy
xy
xgy
misal
xxg
 
Skor : 10 
Akan dicari ))(( 11 xfg  o  
10
32
))((
2
5
353
))((
2
7
5
3
))((
)))((())((
11
11
11
1111












x
xfg
x
xfg
x
xfg
xfgxfg
o
o
o
o
 
Diketahui bahwa 
10
32
)()( 111

 
x
fggf oo  sehingga terbukti bahwa )()(
111   fggf oo  
Skor : 10 
 
 
Nilai : Jumlah skor nomor 1 + Jumlah skor nomor 2 
Siswa dikatakan tuntas pada remidial jika nilai diatas atau sama dengan 75 
ANALISIS HASIL BELAJAR
Mata Pelajaran : Matematika (Wajib) Tahun Pelajaran : 2017 / 2018
Kompetensi Dasar : 3.6 Banyak Soal : 5
Satuan Pendidikan : SMA 10 Yogyakarta Banyak Peserta Tes : 31
Kelas / Program : X MIPA 3 Jumlah Skor Maksimal Tiap Siswa : 100
Semeseter : 1 (satu)
Skor Ketuntasan
No Nama 1 2 3 4 5 Jumlah Ya Tidak
1 AFRA MARENDA BILQIS 20 15 5 10 29 79 1 0
2 ANGELICA MARTHALINA SEMBIRING 18 15 15 4 23 75 1 0
3 ATHAYA CINTA TSABITA 18 4 4 10 19 55 0 1
4 AZAM AZIZ 20 15 8 10 40 93 1 0
5 CAROLINE SUKMA FEBRYANA DEVI 18 15 14 4 25 76 1 0
6 DIVA RIFDAH RIZKIA PUSPITANINGNALA 18 15 8 4 20 65 0 1
7 DONNY RINDASYAH SURYONOPUTRO 17 3 3 4 21 48 0 1
8 EVELYN NAZZA AKMILA 18 15 8 10 22 73 0 1
9 FADHLULLAH AFIF 18 10 3 4 29 64 0 1
10 FARIS NAUFAL DWI HINDARTO 18 15 8 10 40 91 1 0
11 HENING LARASATI 18 15 8 9 16 66 0 1
12 KA ARDHANA MAHEZWARA 18 3 13 10 21 65 0 1
13 KANAKA PANDANWANGI 18 15 8 10 38 89 1 0
14 KENYA MALIKA NAJLA’KHANSA PUTRIERKI 20 15 15 10 40 100 1 0
15 LOUISA DHEVEA KYLLA PUTRI PRASMITA 20 15 15 4 40 94 1 0
16 MARIA ADELA ARISSAPUTRI 18 13 7 7 32 77 1 0
17 MUHAMMAD HAJID SAMUDRO 18 15 8 10 40 91 1 0
18 MUHAMMAD ROMI NUR FAUZI 18 15 8 10 40 91 1 0
19 MUTIARA AYU RIANDITA 20 15 15 10 40 100 1 0
20 NADIA AININA LATIFAH 20 15 8 4 22 69 0 1
21 R SURYO PUTRO MATARANI 10 8 8 4 27 57 0 1
22 RADEN RORO AMALIA ROSITA 18 3 3 4 16 44 0 1
23 REZMHA ZEVANIA AURELLIANTY 18 14 14 4 30 80 1 0
24 SESILYA NUR OVIARSYA 18 3 3 4 16 44 0 1
25 SETEFANI YULIA TIARA PUTRI 20 15 15 10 40 100 1 0
26
THERESIA YESSIARDANA PETRA 
PRAMUSHINTA 18 2 5 3 23 51 0 1
27 TIARA LYLA DEVANTRI 18 3 7 4 34 66 0 1
28 ULFA DWI OKTASARI 18 15 15 7 40 95 1 0
29 VERONICA JANUARI VANI DWI LESTARI 18 15 8 7 33 81 1 0
30 YOSEFA PRAMUDITA 18 15 8 4 30 75 1 0
31 YUSUF AKMAL HASAN 18 3 14 10 17 62 0 1
Jumlah Skor 563 354 281 215 903 2316 17 14
Jumlah Skor Maksimum 620 465 465 310 1240 3100
Prosentase Ketercapaian 90,80645
76,12
903
60,4
301
69,3
548
72,8
2258
74,709
67



Penilaian Tengah Semester 
Matematika Wajib 
Kelas / Semester : X / Ganjil 
Waktu   : 90 menit 
Nama / Kelas / No : … 
Hari / Tanggal  : … 
Petunjuk : 
1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan 
2. Bacalah perintah setiap soal dengan teliti 
3. Telitilah pekerjaan kalian sebelum hasil kerja dikumpulkan 
4. Berdoalah setelah mengerjakan soal 
 
I. Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai 
Mutlak 
A. Pilihan Ganda 
 Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan 
memberi tanda silang (x) pada pilihan 
jawaban a, b, c, d, atau e. 
  
1. |4||32|  = … 
 a. 3 
 b. -3 
 c. -5 
 d. 5 
 e. 1 
2. Himpunan penyelesaian dari 10|24| x  
adalah … 
 a.  3,2  
 b.  2,3   
 c.  2,3  
 d.  3,2  
 e.  2,2  
3. Himpunan penyelesaian dari 
 3− 2𝑥 < 4 adalah … 
 a. { −
1
2
< 𝑥 <
7
2
} 
 b. { 𝑥 <
7
2
 atau 𝑥 < −
1
2
} 
 c. { 
1
2
< 𝑥 <
7
2
} 
 d. { 𝑥 < −
7
2
 atau 𝑥 <
1
2
} 
 e. Tidak ada nilai x yang memenuhi 
4. Himpunan penyelesaian dari 
−1 <  5− 𝑥 < 6 adalah … 
 a. {−11 < 𝑥 < 1} 
 b. { −1 < −𝑥 < 11} 
 c. { −1 < 𝑥 < 11} 
 d. { −1 < −𝑥 < 1} 
 e. { 1 < 𝑥 < 11} 
   
B. Uraian 
  
1. Isilah titik-titik berikut ini sehingga 
menjadi benar 
 a. ...|1||7||3|   
                              = … 
 b. ...|6||9||3|   
                                  = … 
   
2. Tentukanlah himpunan penyelesaian dari 
31|73| x  
 Jawab : 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
  
  
A 
  
3. Tentukan himpunan penyelesaian dari 
| − 2𝑥 + 7| ≥ 5 
 Jawab : 
 
 
 
 
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
  
  
  
  
II. Pertidaksamaan Rasional dan 
Irasional 
A. Pilihan Ganda 
 Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan 
memberi tanda silang (x) pada pilihan 
jawaban a, b, c, d, atau e. 
  
1. Himpunan penyelesaian dari 
pertidaksamaan  
0
6
2
2



xx
 adalah … 
 a. { 2x  atau 𝑥 > 3} 
 b.  { 2x atau 𝑥 ≥ 3} 
 c. {2 < 𝑥 < 3}    
 d. { −2 < 𝑥 < 3}    
 e. { −2 ≤ 𝑥 ≤ 3}    
2. Himpunan penyelesaian dari 
pertidaksamaan  
0
492
4
2



xx
x
 adalah … 
 a. 







2
1
x  
 b. 






 4
2
1
x  
 c. 






 4
2
1
x  
 d.  4x  
 e. {𝑥 <
1
2
 atau 𝑥 > 4} 
3. Nilai x yang memenuhi 092 x  
adalah … 
 a. {−3 < 𝑥 < 3} 
 b. {−3 ≤ 𝑥 ≤ 3} 
 c. {} 
 d. {𝑥 ≤ −3 atau 𝑥 ≥ 3} 
 e. {𝑥 < −3 atau 𝑥 > 3} 
4. Nilai x yang memenuhi 
46  xx  adalah … 
 a. {−4 ≤ 𝑥 ≤ 6} 
 b. {−4 ≤ 𝑥 < 1} 
 c. {1 < 𝑥 ≤ 6} 
 d. {−4 ≤ 𝑥 ≤ 1} 
 e. {1 ≤ 𝑥 ≤ 6} 
   
B. Uraian 
 Jawablah pertanyaan berikut dengan 
benar! 
   
1. Tentukan himpunan penyelesaian dari 
pertidaksamaan 
 
8
3
8
6


 x
x
x
 
 Jawab : 
   
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
2. Tentukan himpunan penyelesaian dari 
pertidaksamaan 
0
152
1
2



xx
x
 
 Jawab : 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
 
 
  
  
3. Tentukan himpunan penyelesaian dari 
9552  xxx  
 Jawab : 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
 
 
 
  
  
  
  
  
 
 
 
  
III. Sistem Persamaan Linear Tiga 
Variabel 
A. Pilihan Ganda 
 Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan 
memberi tanda silang (x) pada pilihan 
jawaban a, b, c, d, atau e. 
  
1. Perhatikan persamaan di bawah ini, yang 
merupakan SPLTV adalah … 
 a. 
 
 
 
 
 4𝑥
2
+ 3𝑦 − 7 = 0
6𝑥 − 4𝑧 = 0
𝑦 + 𝑧
3
= 0
  
 b. 
 
−𝑎 𝑏 + 𝑐 − 𝑑 = 9
−𝑏 = 0
2𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 5
  
 c. 
 
𝑝 + 𝑞 + 𝑟 = 0
2𝑞 − 𝑟 = 4𝑝 − 1
−5 = 𝑝 − 𝑞 + 𝑟
  
 d. 
 
sin
2
𝑥 = 1
𝑥 + 𝑦 − 𝑧 = 0
𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 1
  
 e. 
 
𝑥 − 𝑦 + 𝑧 = 5
𝑥 𝑦 = 𝑦
−4𝑦 + 𝑧 = 0
  
   
2. Perhatikan SPLTV berikut. 
 i. 
 
𝑥 + 𝑦 − 2𝑧 = 3
−𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 1
𝑥 − 𝑦 + 3𝑧 = 5
  
 ii 
 
𝑎 + 𝑏 𝑐 − 𝑐
3
= 4
𝑎 + 𝑐 = 1
−𝑎 = 5
  
 iii 
 
−𝑥 = 3
𝑦 = 15
𝑧 = 9
  
 iv 
 
−𝑥 𝑦 − 2𝑧 = 9
𝑣 − 𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 1
𝑥 − 𝑣 𝑦 + 3𝑧 = −7
  
 Dari keempat sistem persamaan di atas, 
yang merupakan SPLTV adalah … 
 a. i, iii 
 b. i, iv 
 c. i, ii  
 d. iii, iv 
 e. i, ii, iii, iv 
3. Di Kelas X MIPA 1 membeli 3 sapu 1 
kemoceng dengan harga Rp 40000. Di 
Kelas XI IPS 2 membeli 1 tempat 
sampah, dan 2 kempoceng, dengan total 
harga Rp 30000. Sedangkan di kelas XII 
MIPA 3 membeli 1 sapu, dan 4 tempat 
sampah dengan harga Rp 50000. Sistem 
persamaan linear tiga variabel yang dapat 
dibentuk dari data di atas adalah … 
 a. 
 
𝑦 + 2𝑧 = 40000
3𝑥 + 𝑧 = 30000
𝑥 + 4𝑦 = 50000
  
 b. 
 
3𝑥 + 𝑧 = 40000
𝑦 + 2𝑧 = 30000
𝑥 + 4𝑦 = 50000
  
 c. 
 
3𝑦 + 𝑧 = 30000
𝑥 + 4𝑦 = 40000
𝑦 + 2𝑧 = 50000
  
 d. 
 
3𝑦 + 𝑧 = 40000
𝑥 + 2𝑦 = 30000
𝑥 + 4𝑦 = 50000
  
 e. 
 
3𝑥 + 𝑧 = 30000
𝑦 + 2𝑧 = 40000
𝑥 + 4𝑧 = 50000
  
4. Di sekolah terdapat berbagai macam jenis 
sampah yang dapat didaur ulang atau 
dijual kembai. Beberapa jenis sampah 
tersebut ialah kertas bekas, kantong 
plastik, dan gelas plastik. Diketahui pada 
minggu pertama diperoleh 1 kg kertas 
bekas, 1 kg kantong plastik, dan 2 kg 
gelas plastik dengan keuntungan Rp 
90000, minggu ke dua diperoleh 2 kg 
kertas bekas, 4 kg kantong plastik, dan 3 
kg gelas plastik dengan keuntungan Rp 
10000, dan minggu ke tiga diperoleh 6 kg 
kertas bekas, 12 kg kantong plastik, dan 
10 kg gelas plastik dengan keuntungan 
Rp 20000. Sistem persamaan linear tiga 
variabel yang dapat dibentuk dari data di 
atas adalah … 
 a. 








2000010126
90000342
100002
zyx
zyx
zyx
 
 b. 








100002
20000342
9000010126
zyx
zyx
zyx
 
 c. 








2000010126
10000342
900002
zyx
zyx
zyx
 
 d. 








2000010126
100002
90000342
zyx
zyx
zyx
 
 e. 








200002
10000342
2000010126
zyx
zyx
zyx
 
   
B. Uraian 
 Jawablah pertanyaan beriktu dengan 
benar! 
  
1. Tentukan nilai dari variabel x, y, dan z 
agar dapat memenuhi SPLTV berikut : 
 
𝑥 + 2𝑦 − 6𝑧 = −1
𝑥 + 3𝑦 − 8𝑧 = −4
−𝑥 − 3𝑦 + 10𝑧 = 8
  
 Jawab : 
  
  
  
  
  
  
  
 
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
2. Dalam rangka kebersihan kelas, kepala 
sekolah menghimbau kepada setiap kelas 
X, XI, dan XII untuk membeli peralatan 
kebersihan. Di Kelas X MIPA 3 membeli 
2 sapu, 1 tempat sampah, dan 2 
kemoceng dengan harga Rp 28000. Di 
Kelas XI IPS 2 membeli 5 sapu, 3 tempat 
sampah, dan 1 kempoceng, dengan total 
harga Rp 59000. Sedangkan di kelas XII 
MIPA 1 membeli 3 sapu, 2 tempat 
sampah dan 3 kemoceng dengan total 
harga Rp 47000. Tentukanlah harga dari 
setiap sapu, tempat sampah, dan 
kemoceng tersebut. 
 Jawab : 
  
  
  
  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
Kunci Jawaban dan Pedoman Penilaian 
Kode : A 
 
A. Pilihan Ganda 
No Jawaban Skor 
Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak 
1. B 10 
2. C 10 
3. A 10 
4. C 10 
Jumlah 40 
Pertidaksamaan Rasional dan Irasional 
1. A 10 
2. A 10 
3. E 10 
4. C 10 
Jumlah 40 
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
1. C 10 
2. A 10 
3. B 10 
4. C 10 
Jumlah 40 
 
B. Uraian 
No Jawaban Skor per 
Bagian 
Jumlah 
Skor 
Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak 
1. a. ...|1||7||3|   
Penyelesaian : 
5173|1||7||3|   
 
 
10 
 
 
10 
 b. ...|6||9||3|   
Penyelesaian : 
6693|6||9||3|   
 
 
10 
 
 
10 
2. Himpunan penyelesaian dari 31|73| x  
Penyelesaian : 
2|73|
13|73|
31|73|



x
x
x
 
Berdasarkan definisi nilai mutlak, maka didapatkan bahwa : 












73,273
73,93
|73|
073,2)73(
073,273
|73|
xx
xx
x
xx
xx
x
 








3
7
,53
3
7
,3
|73|
xx
xx
x  
 
 
 
 
5 
 
 
 
10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 








3
7
,
3
5
3
7
,3
|73|
xx
xx
x  
Jadi, himpunan penyelesaian dari persamaan nilai mutlak tersebut 
ialah 






3,
3
5
 
 
4 
 
 
1 
 
19 
 
 
20 
3. Tentukan himpunan penyelesaian dari | − 2𝑥 + 7| ≥ 5 
Pnyelesaian : 
Berdasarkan sifat pertidaksamaan nilai mutlak, maka  −2𝑥 + 7 ≥
5 akan mengimplikasikan −2𝑥 + 7 ≤ −5 atau −2𝑥 + 7 ≥ 5 
sehingga 
Untuk −2𝑥 + 7 ≤ −5 
−2𝑥 + 7 ≤ −5 
−2𝑥 ≤ −5− 7 
−2𝑥 ≤ −12 
𝑥 ≥ 6 
Untuk −2𝑥 + 7 ≥ 5 
−2𝑥 + 7 ≥ 5 
−2𝑥 ≥ 5− 7 
−2𝑥 ≥ −2 
𝑥 ≤ 1 
 
 
 
 
 
 
Jadi, himpunan penyelesaian dari  −2𝑥 + 7 ≥ 5 adalah 
 Rxxxx  ,6atau  1|  
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
6 
 
 
 
 
6 
 
 
 
 
2 
 
1 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
11 
 
 
 
 
17 
 
 
 
 
19 
 
20 
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Pertidaksamaan Rasional dan Irasional  
1. Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan 
 
8
3
8
6


 x
x
x
 
Penyelesaian : 
Agar pertidaksamaan 
82
3
82
6


 x
x
x
berlaku, maka harus dipenuhi 
syarat bahwa x – 8 ≠ 0, sehingga x ≠ 8 
Selanjutnya, untuk menyelesaikan pertidaksamaan tersebut, 
perhatikan bahwa 
0)(,0)().(0
)(
)(
 xgxgxf
xg
xf
 
Sehingga,
 
8
3
8
6


 x
x
x
   
0
8
3
8
6



 x
x
x
  
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B 
1 
6 
A 
0
8
36



x
x
 
,0)8)(36(
0
8
36




xx
x
x
 
82
82
0)8)(36(



xx
dipenuhisehingga
xx
xx
nolpembuat
 
 
 
Berdasarkan syarat awal x ≠ 8, dan terpenuhi x < 2 atau x > 8, maka 
dapat disimpulkan bahwa himpunan penyelesaian pertidaksamaan 
tersebut adalah 
},82{ Rxxx 
 
 
 
 
 
6 
 
 
 
 
 
 
 
6 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
11 
 
 
 
 
 
 
 
17 
 
 
 
 
 
 
 
19 
 
 
 
 
 
20 
2. Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan 
0
152
1
2



xx
x
 
Penyelesaian : 
Untuk menyelesaikan pertidaksamaan tersebut, maka harus 
dipenuhi syarat awal yaitu: 
35
0)3)(5(
01522



xx
diperoleh
xx
xx
 
Selanjutnya, untuk menyelesaikan pertidaksamaan tersebut, 
perhatikan bahwa 
0)(,0)().(0
)(
)(
 xgxgxf
xg
xf
 
Sehingga, 
0)152)(1(
0
152
1
2
2




xxx
xx
x
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 
 
 
+ + ++ - - - - - - - - -  
2 
 
8 
3,5,1
0)3)(5)(1(
0)152)(1( 2



xxx
xxx
xxx
nolpembuat
 
  
       - - -            + + +         - - - 
 
        -5     -1        3 
Jadi, himpunan penyelesaian pertidaksamaan tersebut adalah 
{x < -5 atau -1 < x < 3}
 
 
 
 
7 
 
 
 
2 
 
 
1 
 
 
 
17 
 
 
 
19 
 
 
20 
3. Tentukan himpunan penyelesaian dari 
9552  xxx  
Penyelesaian : 
Syarat awal: 
50
0)5(
052



xx
xx
xx
 
 
5
9
095


x
x
 
Diperoleh syarat
5
9
50  xxx  
Selanjutnya, pertidaksamaan tersebut dikuadratkan pada kedua 
ruasnya, diperoleh 
33
33
0)3)(3(
0)3)(3(
09
0955
955
2
2
2







x
dipenuhisehingga
xx
xx
nolpembuat
xx
x
xxx
xxx
 
 
Sehingga himpunan penyelesaian dari 9552  xxx adalah 
 30  x  
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
 
 
12 
 
 
 
 
17 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
19 
 
 
 
20 
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Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
- - - - - + + + + + + + + 
-3 
 
3 
+ + + + - - - - - - - - 
-5 
 
0 
5
9
  
1. Nilai variable x, y, dan z agar memenuhi SPLTV berikut : 
 
𝑥 + 2𝑦 − 6𝑧 = −1
𝑥 + 3𝑦 − 8𝑧 = −4
−𝑥 − 3𝑦 + 10𝑧 = 8
  
Penyelesaian : 
Dari sistem tersebut diketahui terdapat 3 persamaan linear tiga 
variabel. 
𝑥 + 2𝑦 − 6𝑧 = −1  …   (1) 
𝑥 + 3𝑦 − 8𝑧 = −4  …    (2) 
−𝑥 − 3𝑦 + 10𝑧 = 8  …    (3) 
Menggunakan eliminasi dan substitusi, akan dicari nilai x, y, dan z 
yang memenuhi SPLTV tersebut. 
Eliminasi variable x dari persamaan (1) dan persamaan (2) 
x + 2y - 6z = -1  
x + 3y – 8z = -4   - 
-y + 2z       = 3 ……………..(4) 
Eliminasi variable y dari persamaan (2) dan persamaan (3) 
x + 3y – 8z = -4 
-x - 3y + 10z = 8   + 
2z       = 4 
z = 2 
Substitusi nilai z ke persamaan (4) 
-y + 2z       = 3 
Untuk z = 2 sehingga 
-y + 2(2)       = 3 
-y =  3 – 4 
y = 1 
Substitusi nilai y dan z ke persamaan (1) 
x + 2y - 6z = -1 
Untuk y = 1 dan z = 2 sehingga 
x + 2(1) – 6(2) = -1 
x = -1 -2 + 12 
x = 9 
Jadi, nilai variabel yang memenuhi SPLTV tersebut ialah 
x = 9, y = 1, dan z = 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 
 
 
 
 
8 
 
 
 
 
 
8 
 
 
 
 
 
5 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 
 
 
 
 
16 
 
 
 
 
 
24 
 
 
 
 
 
29 
 
1 
2. Dalam rangka kebersihan kelas, kepala sekolah menghimbau 
kepada setiap kelas X, XI, dan XII untuk membeli peralatan 
kebersihan. Di Kelas X MIPA 3 membeli 2 sapu, 1 tempat sampah, 
dan 2 kemoceng dengan harga Rp 28000. Di Kelas XI IPS 2 
membeli 5 sapu, 3 tempat sampah, dan 1 kempoceng, dengan total 
harga Rp 59000. Sedangkan di kelas XII MIPA 1 membeli 3 sapu, 
2 tempat sampah dan 3 kemoceng dengan total harga Rp 47000. 
Tentukanlah harga dari setiap sapu, tempat sampah, dan kemoceng. 
Penyelesaian : 
Dimisalkan : 
x = harga sebuah sapu 
y = harga sebuah tempat sampah 
z = harga sebuah kemoceng 
Model yang dapat dibentuk : 
Kelas X MIPA 3 : 2x + y + 2z = 28000 …. (1) 
Kelas XI IPS 2 : 5x + 3y + z = 59000 …. (2) 
Kelas XII MIPA 1 : 3x + 2y + 3z = 47000 …. (3) 
Menggunakan eliminasi dan substitusi, akan dicari nilai x, y, dan z 
yang memenuhi SPLTV tersebut. 
Eliminasi variable z dari persamaan (1) dan persamaan (2) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
8 
 
 
 
2x + y + 2z = 28000    |X 1|    2x + y + 2z = 28000     
5x + 3y + z = 59000    |X 2|    10x + 6y + 2z = 118000  - 
                                                -8x – 5y = -90000 ……………..(4) 
Eliminasi variable z dari persamaan (2) dan persamaan (3) 
5x + 3y + z = 59000      |X 3|    15x + 9y + 3z = 177000 
3x + 2y + 3z = 47000    |X 2|    3x + 2y + 3z = 478000  - 
                                                 12x + 7y = 130000 ……………..(5) 
Eliminasi variable y dari persamaan (4) dan persamaan (5) 
-8x – 5y = -90000      |X 7|    -56x – 35y = -630000 
12x + 7y = 130000    |X 5|    60x + 35y = 650000     + 
4x = 20000 
x = 5000 
Substitusi nilai x ke persamaan (4) 
12x + 7y = 130000 
Untuk x = 5000 sehingga 
12(5000) + 7y = 130000 
60000 + 7y = 130000 
7y = 70000 
y = 10000 
Substitusi nilai x dan y ke persamaan (1) 
2x + y + 2z = 28000 
Untuk y = 10000 dan y = 5000 sehingga 
2(5000) + (10000) + 2z = 28000 
10000 + 10000 + 2z = 28000 
2z = 8000 
z = 4000 
Sehingga, nilai variabel yang memenuhi SPLTV tersebut ialah 
x = 5000, y = 10000, dan z = 4000 
Jadi, harga sapu adalah Rp 5000. Harga tempat sampah adalah Rp 
10000, dan kemoceng adalah Rp 4000 
 
 
4 
 
 
 
4 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
1 
 
 
12 
 
 
 
16 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
 
 
24 
 
 
 
 
 
 
29 
 
 
 
30 
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Nilai Akhir : 
I. Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak 
Nilai Akhir : Nilai Pilihan Ganda + Jumlah Skor Uraian 
II. Pertidaksamaan Rasional dan Irasional 
Nilai Akhir : Nilai Pilihan Ganda + Jumlah Skor Uraian 
III. SPLTV 
Nilai Akhir : Nilai Pilihan Ganda + Jumlah Skor Uraian 
 
Penilaian Tengah Semester 
Matematika Wajib
Kelas / Semester : X / Ganjil 
Waktu   : 90 menit 
Nama / Kelas / No : … 
Hari / Tanggal  : …
 
Petunjuk : 
1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan 
2. Bacalah perintah setiap soal dengan teliti 
3. Telitilah pekerjaan kalian sebelum hasil kerja dikumpulkan 
4. Berdoalah setelah mengerjakan soal 
 
I. Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai 
Mutlak 
A. Pilihan Ganda 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan 
memberi tanda silang (x) pada pilihan 
jawaban a, b, c, d, atau e. 
1. 4|13|  = … 
 a. -2 
 b. 2 
 c. -6 
 d. 6 
 e. 1 
2. Himpunan penyelesaian dari 6|32| x  
adalah … 
 a. 






2
9
,
2
3
 
 b. 







2
3
,
2
9
 
 c. 







2
9
,
2
3
 
 d. 







2
9
,
2
3
 
 e. 






2
1
2,
2
3
 
3. Himpunan penyelesaian dari 
 2 − 3𝑥 < 4 adalah … 
 a. { −2 < 𝑥 <
2
3
} 
 b. { 𝑥 < −2 atau 𝑥 >
2
3
} 
 c. { −
2
3
< 𝑥 < 2} 
 d. { 𝑥 < −
2
3
 atau 𝑥 > 2} 
 e. Tidak ada nilai x yang memenuhi 
4. Himpunan penyelesaian dari 
−6 <  5− 𝑥 < 1 adalah … 
 a. }46{  x  
 b. }46{  x  
 c. }64{  x  
 d. }64{  x  
 e. }46{  x  
 
B. Uraian 
  
1. Isilah titik-titik berikut ini sehingga menjadi 
benar. 
 a. ...|5||9||2|   
                                   = … 
 b. ...2|8||5|   
                              = … 
2. Tentukanlah himpunan penyelesaian dari 
31|73| x  
 Jawab : 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
  
  
  
  
  
  
B 
  
3. Tentukan himpunan penyelesaian dari 
|2𝑥 − 7| ≥ 5 
 Jawab : 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
II. Pertidaksamaan Rasional dan Irasional 
A. Pilihan Ganda 
1. Himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan  
0
82
5

x
 adalah … 
 a. {𝑥 > 4}   
 b. {𝑥 ≥ 4}   
 c. {𝑥 > −4}   
 d. {𝑥 ≥ −4}   
 e. {−4 < 𝑥 < 4} 
2. Himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan  
0
34
2
2



xx
adalah …
 
 a. {−3 < 𝑥 < −1} 
 b. {−3 < 𝑥 < 1} 
 c. {−1 < 𝑥 < 3} 
 d. {1 < 𝑥 < 3}   
 e. {𝑥 < 1 atau 𝑥 > 3} 
3. Nilai x yang memenuhi 042 x  adalah 
…
 
 a. {𝑥 ≥ 2}   
 b. {𝑥 ≤ −2}   
 c. {−2 < 𝑥 < 2} 
 d. {𝑥 ≤ −2 atau 𝑥 > 2} 
 e. {}   
     
4. Nilai x yang memenuhi xx  53  
adalah …
 
 a. {3 ≤ 𝑥 ≤ 5}   
 b. {3 ≤ 𝑥 < 4}   
 c. {4 < 𝑥 ≤ 5}   
 d. {3 < 𝑥 ≤ 5}   
 e. {3 ≤ 𝑥 ≤ 4}   
     
B. Uraian 
 Jawablah pertanyaan berikut ini dengan 
benar! 
  
1. Tentukan himpunan penyelesaian dari 
pertidaksamaan 
644
3
644
10


 x
x
x
 
 Jawab : 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
  
  
  
  
2. Tentukan himpunan penyelesaian dari 
pertidaksamaan 
0
532
4
2



xx
x
 
 Jawab : 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Tentukan himpunan penyelesaian dari 
6322  xxx  
 Jawab : 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
III. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
A. Pilihan Ganda 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan 
memberi tanda silang (x) pada pilihan 
jawaban a, b, c, d, atau e. 
1. Perhatikan persamaan di bawah ini, yang 
merupakan SPLTV adalah … 
 a. 
 
𝑥 − 𝑦 + 𝑧 = 5
𝑥 𝑦 = 𝑦
−4𝑦 + 𝑧 = 0
  
 b. 
 
𝑝 + 𝑞 + 𝑟 = 0
2𝑞 − 𝑟 = 4𝑝 − 1
−5 = 𝑝 − 𝑞 + 𝑟
  
 c. 
 
sin
2
𝑥 = 1
𝑥 + 𝑦 − 𝑧 = 0
𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 1
  
 d. 
 
−𝑎 𝑏 + 𝑐 − 𝑑 = 9
−𝑏 = 0
2𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 5
  
 
 e. 
 
 
 
 
 4𝑥
2
+ 3𝑦 − 7 = 0
6𝑥 − 4𝑧 = 0
𝑦 + 𝑧
3
= 0
  
 
2. Perhatikan SPLTV berikut. 
 i. 
 
𝑥 + 𝑦 − 2𝑧 = 3
−𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 1
𝑥 − 𝑦 + 3𝑧 = 5
  
 ii 
 
𝑎 + 𝑏 − 𝑐 = 4
𝑎 + 𝑐 = 1
−𝑎 = 5
  
 iii 
 
−𝑥
2
= 3
𝑦 = 15
𝑧 = 9
  
 iv 
 
−𝑥 𝑦 − 2𝑧 = 9
𝑣 − 𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 1
𝑥 − 𝑣 𝑦 + 3𝑧 = −7
  
 Dari keempat sistem persamaan di atas, yang 
merupakan SPLTV adalah … 
 a. i, iii   
 b. i, iv   
 c. i, ii    
 d. iii, iv   
 e. i, ii, iii, iv   
3. Di sekolah terdapat berbagai macam jenis 
sampah yang dapat didaur ulang atau dijual 
kembai. Beberapa jenis sampah tersebut ialah 
kertas bekas, kantong plastik, dan gelas plastik. 
Diketahui pada minggu pertama diperoleh 1 kg 
kertas bekas, 1 kg kantong plastik, dan 2 kg 
gelas plastik dengan keuntungan Rp 90000, 
minggu ke dua diperoleh 2 kg kertas bekas, 4 
kg kantong plastik, dan 3 kg gelas plastik 
dengan keuntungan Rp 10000, dan minggu ke 
tiga diperoleh 6 kg kertas bekas, 12 kg kantong 
plastik, dan 10 kg gelas plastik dengan 
keuntungan Rp 20000. Sistem persamaan linear 
tiga variabel yang dapat dibentuk dari data di 
atas adalah … 
 a. 








2000010126
100002
90000342
zyx
zyx
zyx
 
 b. 








100002
20000342
9000010126
zyx
zyx
zyx
 
 c. 








200002
10000342
2000010126
zyx
zyx
zyx
 
 d. 








2000010126
90000342
100002
zyx
zyx
zyx
 
 e. 








2000010126
10000342
900002
zyx
zyx
zyx
 
4. Di Kelas X MIPA 1 membeli 3 sapu 1 
kemoceng dengan harga Rp 40000. Di Kelas XI 
IPS 2 membeli 1 tempat sampah, dan 2 
kempoceng, dengan total harga Rp 30000. 
Sedangkan di kelas XII MIPA 3 membeli 1 
sapu, dan 4 tempat sampah dengan harga Rp 
50000. Sistem persamaan linear tiga variabel 
yang dapat dibentuk dari data di atas adalah … 
 a. 
 
3𝑦 + 𝑧 = 40000
𝑥 + 2𝑦 = 30000
𝑥 + 4𝑦 = 50000
  
 b. 
 
3𝑥 + 𝑧 = 40000
𝑦 + 2𝑧 = 30000
𝑥 + 4𝑦 = 50000
  
 c. 
 
3𝑥 + 𝑧 = 30000
𝑦 + 2𝑧 = 40000
𝑥 + 4𝑧 = 50000
  
 d. 
 
3𝑦 + 𝑧 = 30000
𝑥 + 4𝑦 = 40000
𝑦 + 2𝑧 = 50000
  
 e. 
 
𝑦 + 2𝑧 = 40000
3𝑥 + 𝑧 = 30000
𝑥 + 4𝑦 = 50000
  
  
B. Uraian 
 Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 
  
1. Dalam rangka kebersihan kelas, kepala 
sekolah menghimbau kepada setiap kelas X, 
XI, dan XII untuk membeli peralatan 
kebersihan. Di Kelas X MIPA 3 membeli 2 
sapu, 2 tempat sampah, dan 1 kemoceng 
dengan harga Rp 67000. Di Kelas XI IPS 2 
membeli 1 sapu, 3 tempat sampah, dan 1 
kempoceng, dengan total harga Rp 61000. 
Sedangkan di kelas XII MIPA 1 membeli 3 
sapu, 1 tempat sampah dan 2 kemoceng 
dengan harga Rp 80.000. Tentukanlah harga 
dari setiap sapu, tempat sampah, dan 
kemoceng tersebut. 
 Jawab : 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
  
  
  
  
2. Tentukan nilai dari variabel x, y, dan z agar 
dapat memenuhi SPLTV berikut : 








2532
132
2022
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zyx
zyx
 
 Jawab : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
  
  
  
Kunci Jawaban dan Pedoman Penilaian 
Kode : B 
 
A. Pilihan Ganda 
No Jawaban Skor 
Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak 
1. A 10 
2. D 10 
3. C 10 
4. D 10 
Jumlah 40 
Pertidaksamaan Rasional dan Irasional 
1. A 10 
2. E 10 
3. E 10 
4. B 10 
Jumlah 20 
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
1. B 10 
2. C 10 
3. E 10 
4. B 10 
Jumlah 20 
 
B. Uraian 
No Jawaban Skor per 
Bagian 
Jumlah 
Skor 
Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak 
1. a. ...|5||9||2|   
Penyelesaian : 
12592|5||9||2|   
 
 
10 
 
 
10 
 b. ...2|8||5|   
Penyelesaian : 
12852|8||5|   
 
 
10 
 
 
20 
2. Himpunan penyelesaian dari 31|73| x  
Penyelesaian : 
4|73|
13|73|
31|73|



x
x
x
 
Berdasarkan definisi nilai mutlak, maka didapatkan bahwa : 
3
7
,
3
11
3
7
,1
{|73|
3
7
,113
3
7
,1
{|73|
73,473
73,33
{|73|
073,4)73(
073,473
{|73|












xx
xx
x
xx
xx
x
xx
xx
x
xx
xx
x
 
Jadi, himpunan penyelesaian dari persamaan nilai mutlak tersebut 
ialah 






 1,
3
11
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10 
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15 
 
 
 
 
 
 
 
 
19 
 
 
20 
3. Tentukan himpunan penyelesaian dari |2𝑥 − 7| ≥ 5   
Penyelesaian : 
Berdasarkan sifat pertidaksamaan nilai mutlak, maka  2𝑥 − 7 ≥ 5 
akan mengimplikasikan 2𝑥 − 7 ≤ −5 atau 2𝑥 − 7 ≥ 5 sehingga : 
Untuk 2𝑥 − 7 ≤ −5 
2𝑥 − 7 ≤ −5 
2𝑥 ≤ −5 + 7 
2𝑥 ≤ 2 
𝑥 ≤ 1 
Untuk 2𝑥 − 7 ≥ 5 
2𝑥 − 7 ≥ 5 
2𝑥 ≥ 5 + 7 
2𝑥 ≥ 12 
𝑥 ≥ 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jadi, himpunan penyelesaian dari  2𝑥 − 7 ≥ 5 adalah 
 Rxxxx  ,6atau  1|  
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Jumlah 60  
Pertidaksamaan Rasional dan Irasional 
1. Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan 
 
644
3
644
10


 x
x
x
 
Penyelesaian : 
Agar pertidaksamaan 
644
3
644
10


 x
x
x
berlaku, maka harus 
dipenuhi syarat bahwa 4x-64≠0, sehingga x≠16 
Selanjutnya, untuk menyelesaikan pertidaksamaan tersebut, 
perhatikan bahwa 
0)(,0)().(0
)(
)(
 xgxgxf
xg
xf
 
Sehingga,
 
644
3
644
10


 x
x
x
   
0
644
3
644
10



 x
x
x
  
0
644
310



x
x
 
,0)644)(310(  xx  
16
3
10
16
3
10
0)644)(310(



x
dipenuhisehingga
xx
xx
nolpembuat
 
 
Berdasarkan syarat awal x ≠ 16, dan terpenuhi (10/3) ≤ x ≤ 16, 
maka dapat disimpulkan bahwa himpunan penyelesaian 
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19 
 
 
+ + + + - - - - - - - - -  
3
10
 
 
16 
A 
1 
6 
B 
pertidaksamaan tersebut adalah (10/3) ≤ x < 16
 
 
1 
 
20 
2. Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan 
0
532
4
2



xx
x
 
Penyelesaian: 
Untuk menyelesaikan pertidaksamaan tersebut, maka harus 
dipenuhi syarat awal yaitu: 
1
2
5
0)1)(52(
0532 2



xx
diperoleh
xx
xx
 Selanjutnya, untuk menyelesaikan pertidaksamaan tersebut, 
perhatikan bahwa
 
0)(,0)().(0
)(
)(
 xgxgxf
xg
xf
 Sehingga, 
0)532)(4(
0
532
4
2
2




xxx
xx
x
 
1,
2
5
,4
0)1)(52)(4(
0)532)(4( 2



xxx
xxx
xxx
nolpembuat
   
       - - -            + + +         - - - 
  
                  -1  
2
5
        4 
Jadi, himpunan penyelesaian pertidaksamaan tersebut adalah 






 4
2
5
atau  1 xx
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3. Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan 
6322  xxx Penyelesaian:
 Syarat awal:
 
20
0)2(
022



xx
xx
xx
 
 
2
063


x
x
 
Diperoleh syarat 20  xx  
Selanjutnya, pertidaksamaan tersebut dikuadratkan pada kedua 
ruasnya, diperoleh 
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0)2)(3(
0)2)(3(
065
632
2
2



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nolpembuat
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Sehingga himpunan penyelesaian dari 6322  xxx adalah 
{2 < x < 3} 
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Jumlah 60  
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
1. Dalam rangka kebersihan kelas, kepala sekolah menghimbau 
kepada setiap kelas X, XI, dan XII untuk membeli peralatan 
kebersihan. Di Kelas X MIPA 3 membeli 2 sapu, 2 tempat sampah, 
dan 1 kemoceng dengan harga Rp 67000. Di Kelas XI IPS 2 
membeli 1 sapu, 3 tempat sampah, dan 1 kempoceng, dengan total 
harga Rp 61000. Sedangkan di kelas XII MIPA 1 membeli 3 sapu, 
1 tempat sampah dan 2 kemoceng dengan harga Rp 80.000. 
Tentukanlah harga dari setiap sapu, tempat sampah, dan kemoceng 
tersebut. 
Penyelesaian : 
Dimisalkan : 
x = harga sapu 
y = harga tempat sampah 
z = harga kemoceng 
Model yang dapat dibentuk : 
Kelas X MIPA 3 : 2x + 2y + z = 67000 …. (1) 
Kelas XI IPS 2 : x + 3y + z = 61000 …. (2) 
Kelas XII MIPA 1 : 3x + y + 2z = 80000 …. (3) 
Menggunakan eliminasi dan substitusi, akan dicari nilai x, y, dan z 
yang memenuhi SPLTV tersebut. 
Eliminasi variable z dari persamaan (1) dan persamaan (2) 
2x + 2y + z = 67000 
x + 3y + z = 61000    - 
x – y = 6000 ……………..(4) 
Eliminasi variable z dari persamaan (2) dan persamaan (3) 
x + 3y + z = 61000        |X 2|    2x + 6y + 2z = 122000 
3x + y + 2z = 80000      |X 1|    3x + y + 2z = 80000  - 
                                                 -x + 5y = 42000 ……………..(4) 
Eliminasi variable x dari persamaan (4) dan persamaan (5) 
x – y = 6000 
-x + 5y = 42000     + 
4y = 48000 
y = 12000 
Substitusi nilai y ke persamaan (4) 
x – y = 6000 
Untuk y = 12000 sehingga 
x – 12000 = 6000 
x = 18000 
Substitusi nilai x dan y ke persamaan (1) 
2x + 2y + z = 67000 
Untuk y = 18000 dan y = 12000 sehingga 
2(18000) + 2(12000) + z = 67000 
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0 2 3 
36000 + 24000 + z = 67000 
z = 7000 
Sehingga, nilai variabel yang memenuhi SPLTV tersebut ialah 
x = 18000, y = 12000, dan z = 7000 
Jadi, harga sapu adalah Rp 18000. Harga tempat sampah adalah Rp 
12000, dan kemoceng adalah Rp 7000 
 
3 
 
3 
 
1 
 
26 
 
29 
 
30 
2. Tentukan nilai dari variabel x, y, dan z agar dapat memenuhi 
SPLTV berikut : 








2532
132
2022
zyx
zyx
zyx
 
Penyelesaian : 
Dari sistem tersebut diketahui terdapat 3 persamaan linear tiga 
variabel. 
2𝑥 + 𝑦 + 2𝑧 = 20  …   (1) 
𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 13  …    (2) 
2𝑥 + 𝑦 + 3𝑧 = 25 …    (3) 
Menggunakan eliminasi dan substitusi, akan dicari nilai x, y, dan z 
yang memenuhi SPLTV tersebut. 
Eliminasi variable x dari persamaan (1) dan persamaan (2) 
2x + y + 2z = 20        |X 1|    2x + y + 2z = 20 
x + 2y + z = 13          |X 2|    2x + 4y + 2z = 26  - 
                                               -3y = -6 
                                               y = 2 
Eliminasi variable z dari persamaan (1) dan persamaan (3) 
2x + y + 2z = 20 
2x + y + 3z = 25    - 
-z       = -5 
z = 5 
Substitusi nilai y dan z ke persamaan (1) 
2x + y + 2z = 20 
Untuk y = 2 dan z = 5 sehingga 
2x + 2 + 2(5) = 20 
2x = 20 – 10 – 2 
x = 4 
Jadi, nilai variabel yang memenuhi SPLTV tersebut ialah x = 4, 
y = 2, dan z = 5 
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Jumlah 60  
 
Nilai Akhir : 
I. Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak 
Nilai Akhir : Nilai Pilihan Ganda + Jumlah Skor Uraian 
II. Pertidaksamaan Rasional dan Irasional 
Nilai Akhir : Nilai Pilihan Ganda + Jumlah Skor Uraian 
III. SPLTV 
Nilai Akhir : Nilai Pilihan Ganda + Jumlah Skor Uraian 
ANALISIS HASIL BELAJAR
Mata Pelajaran : Matematika (Wajib) Tahun Pelajaran : 2017 / 2018
Kompetensi Dasar : 3.1 Banyak Soal : 7
Satuan Pendidikan : SMA 10 Yogyakarta Banyak Peserta Tes : 31
Kelas / Program : X MIPA 3 Jumlah Skor Maksimal Tiap Siswa : 100
Semester : 1 (satu)
Skor Ketuntasan
Pilihan Ganda UraianNo Nama
1 2 3 4 1 2 3
Jumlah Ya Tidak
1 AFRA MARENDA BILQIS 0 10 0 0 20 10 8 48 0 1
2 ANGELICA MARTHALINA SEMBIRING 0 0 10 0 20 10 9 49 0 1
3 ATHAYA CINTA TSABITA 10 10 0 10 20 10 10 70 0 1
4 AZAM AZIZ 10 10 10 10 20 20 18 98 1 0
5 CAROLINE SUKMA FEBRYANA DEVI 0 10 0 10 6 18 6 50 0 1
6 DIVA RIFDAH RIZKIA PUSPITANINGNALA 10 0 10 10 2 9 9 50 0 1
7 DONNY RINDASYAH SURYONOPUTRO 0 0 0 0 2 9 3 14 0 1
8 EVELYN NAZZA AKMILA 0 10 10 10 4 10 12 56 0 1
9 FADHLULLAH AFIF 10 0 0 10 0 10 8 38 0 1
10 FARIS NAUFAL DWI HINDARTO 0 10 10 0 20 19 19 78 1 0
11 HENING LARASATI 10 0 0 0 19 10 11 50 0 1
12 KA ARDHANA MAHEZWARA 0 10 10 10 20 12 2 64 0 1
13 KANAKA PANDANWANGI 0 0 10 10 3 8 20 51 0 1
14 KENYA MALIKA NAJLA’KHANSA PUTRIERKI 10 10 10 0 20 18 20 88 1 0
15 LOUISA DHEVEA KYLLA PUTRI PRASMITA 0 10 0 10 3 20 17 60 0 1
16 MARIA ADELA ARISSAPUTRI 0 0 0 10 20 10 10 50 0 1
17 MUHAMMAD HAJID SAMUDRO 10 10 10 0 20 20 20 90 1 0
18 MUHAMMAD ROMI NUR FAUZI 10 0 0 10 20 7 3 50 0 1
19 MUTIARA AYU RIANDITA 10 10 10 10 20 20 20 100 1 0
20 NADIA AININA LATIFAH 0 10 10 0 20 10 20 70 0 1
21 R SURYO PUTRO MATARANI 10 0 10 10 20 4 2 56 0 1
22 RADEN RORO AMALIA ROSITA 0 0 10 10 7 14 8 49 0 1
23 REZMHA ZEVANIA AURELLIANTY 0 0 0 10 20 10 8 48 0 1
24 SESILYA NUR OVIARSYA 0 0 0 0 2 10 0 12 0 1
25 SETEFANI YULIA TIARA PUTRI 0 10 10 0 6 20 5 51 0 1
26
THERESIA YESSIARDANA PETRA 
PRAMUSHINTA 0 10 10 10 20 17 18 85 1 0
27 TIARA LYLA DEVANTRI 10 10 10 10 20 20 20 100 1 0
28 ULFA DWI OKTASARI 10 10 10 0 20 20 20 90 1 0
29 VERONICA JANUARI VANI DWI LESTARI 0 0 10 10 20 8 2 50 0 1
30 YOSEFA PRAMUDITA 0 0 0 10 6 13 18 47 0 1
31 YUSUF AKMAL HASAN 0 0 0 10 0 5 2 17 0 1
Jumlah Skor 120 160 180 200 420 401 348 1829 8 23
Jumlah Skor Maksimum 310 310 310 310 620 620 620 3100
Prosentase Ketercapaian 38,7 51,6 58,1 64,5 67,7 64,7 56,1 59

ANALISIS HASIL BELAJAR
Mata Pelajaran : Matematika (Wajib) Tahun Pelajaran : 2017 / 2018
Kompetensi Dasar : 3.2 Banyak Soal : 7
Satuan Pendidikan : SMA 10 Yogyakarta Banyak Peserta Tes : 31
Kelas / Program : X MIPA 3 Jumlah Skor Maksimal Tiap Siswa : 100
Semester : 1 (satu)
Skor Ketuntasan
Pilihan Ganda UraianNo Nama
1 2 3 4 1 2 3
Jumlah Ya Tidak
1 AFRA MARENDA BILQIS 10 10 0 0 19 15 8 62 0 1
2 ANGELICA MARTHALINA SEMBIRING 10 10 10 0 8 4 5 47 0 1
3 ATHAYA CINTA TSABITA 10 0 0 0 2 2 7 21 0 1
4 AZAM AZIZ 10 10 10 10 20 20 20 100 1 0
5 CAROLINE SUKMA FEBRYANA DEVI 0 10 0 0 3 11 7 31 0 1
6 DIVA RIFDAH RIZKIA PUSPITANINGNALA 10 10 10 0 0 14 3 47 0 1
7 DONNY RINDASYAH SURYONOPUTRO 10 10 0 0 13 5 2 40 0 1
8 EVELYN NAZZA AKMILA 0 0 0 0 5 2 3 10 0 1
9 FADHLULLAH AFIF 10 10 0 0 0 2 5 27 0 1
10 FARIS NAUFAL DWI HINDARTO 10 10 0 0 0 0 0 20 0 1
11 HENING LARASATI 10 10 0 0 15 7 8 50 0 1
12 KA ARDHANA MAHEZWARA 0 0 0 0 2 8 7 17 0 1
13 KANAKA PANDANWANGI 0 0 0 10 18 18 18 64 0 1
14 KENYA MALIKA NAJLA’KHANSA PUTRIERKI 10 10 0 0 20 20 15 75 1 0
15 LOUISA DHEVEA KYLLA PUTRI PRASMITA 10 10 0 10 18 16 11 75 1 0
16 MARIA ADELA ARISSAPUTRI 0 0 0 0 19 14 2 35 0 1
17 MUHAMMAD HAJID SAMUDRO 10 10 0 0 6 3 10 39 0 1
18 MUHAMMAD ROMI NUR FAUZI 0 10 10 0 10 8 11 49 0 1
19 MUTIARA AYU RIANDITA 10 0 10 10 10 17 20 77 1 0
20 NADIA AININA LATIFAH 10 10 10 0 0 15 0 45 0 1
21 R SURYO PUTRO MATARANI 0 0 0 0 2 3 6 11 0 1
22 RADEN RORO AMALIA ROSITA 10 10 0 0 5 0 3 28 0 1
23 REZMHA ZEVANIA AURELLIANTY 0 0 0 0 5 2 6 13 0 1
24 SESILYA NUR OVIARSYA 10 10 0 0 0 2 2 24 0 1
25 SETEFANI YULIA TIARA PUTRI 10 10 0 0 5 18 0 43 0 1
26
THERESIA YESSIARDANA PETRA 
PRAMUSHINTA 0 0 0 0 19 17 17 53 0 1
27 TIARA LYLA DEVANTRI 0 0 0 10 0 3 5 18 0 1
28 ULFA DWI OKTASARI 10 10 10 10 20 19 13 92 1 0
29 VERONICA JANUARI VANI DWI LESTARI 0 0 10 0 0 0 0 10 0 1
30 YOSEFA PRAMUDITA 0 0 0 0 0 2 10 12 0 1
31 YUSUF AKMAL HASAN 10 0 0 0 2 2 2 16 0 1
Jumlah Skor 190 180 80 60 246 269 226 1251 5 26
Jumlah Skor Maksimum 310 310 310 310 620 620 620 3100
Prosentase Ketercapaian 61,3 58,1 25,8 19,4 39,7 43,4 36,5 40,4

ANALISIS HASIL BELAJAR
Mata Pelajaran : Matematika (Wajib) Tahun Pelajaran : 2017 / 2018
Kompetensi Dasar : 3.3 Banyak Soal : 6
Satuan Pendidikan : SMA 10 Yogyakarta Banyak Peserta Tes : 31
Kelas / Program : X MIPA 3 Jumlah Skor Maksimal Tiap Siswa : 100
Semester : 1 (satu)
Skor Ketuntasan
Pilihan Ganda UraianNo Nama
1 2 3 4 1 2
Jumlah Ya Tidak
1 AFRA MARENDA BILQIS 10 10 10 10 30 30 100 1 0
2 ANGELICA MARTHALINA SEMBIRING 10 0 10 10 10 15 55 0 1
3 ATHAYA CINTA TSABITA 0 0 10 10 10 30 60 0 1
4 AZAM AZIZ 10 0 10 10 30 29 89 1 0
5 CAROLINE SUKMA FEBRYANA DEVI 10 10 0 10 30 30 90 1 0
6 DIVA RIFDAH RIZKIA PUSPITANINGNALA 0 0 10 10 30 25 75 1 0
7 DONNY RINDASYAH SURYONOPUTRO 0 10 10 10 20 10 60 0 1
8 EVELYN NAZZA AKMILA 10 0 10 10 16 0 46 0 1
9 FADHLULLAH AFIF 10 10 10 10 24 27 91 1 0
10 FARIS NAUFAL DWI HINDARTO 10 10 10 10 30 12 82 1 0
11 HENING LARASATI 0 0 10 10 5 5 30 0 1
12 KA ARDHANA MAHEZWARA 10 0 10 10 27 30 87 1 0
13 KANAKA PANDANWANGI 10 0 0 10 30 26 76 1 0
14 KENYA MALIKA NAJLA’KHANSA PUTRIERKI 10 0 10 10 30 24 84 1 0
15 LOUISA DHEVEA KYLLA PUTRI PRASMITA 10 0 10 10 30 28 88 1 0
16 MARIA ADELA ARISSAPUTRI 10 10 10 0 30 30 90 1 0
17 MUHAMMAD HAJID SAMUDRO 10 10 10 10 30 20 90 1 0
18 MUHAMMAD ROMI NUR FAUZI 10 0 10 10 29 30 89 1 0
19 MUTIARA AYU RIANDITA 0 0 10 10 30 30 80 1 0
20 NADIA AININA LATIFAH 10 10 10 10 16 30 86 1 0
21 R SURYO PUTRO MATARANI 0 0 10 10 10 25 55 0 1
22 RADEN RORO AMALIA ROSITA 0 0 10 10 30 29 79 1 0
23 REZMHA ZEVANIA AURELLIANTY 10 0 10 0 25 30 75 1 0
24 SESILYA NUR OVIARSYA 10 0 10 10 27 30 87 1 0
25 SETEFANI YULIA TIARA PUTRI 10 10 10 10 22 27 89 1 0
26
THERESIA YESSIARDANA PETRA 
PRAMUSHINTA 10 10 10 10 27 22 89 1 0
27 TIARA LYLA DEVANTRI 10 0 10 10 26 30 86 1 0
28 ULFA DWI OKTASARI 10 0 10 10 25 14 69 0 1
29 VERONICA JANUARI VANI DWI LESTARI 10 10 10 0 30 29 89 1 0
30 YOSEFA PRAMUDITA 10 10 10 10 28 21 89 1 0
31 YUSUF AKMAL HASAN 0 0 10 10 17 13 50 0 1
Jumlah Skor 230 120 290 280 754 731 2405 23 8
Jumlah Skor Maksimum 310 310 310 310 930 930 3100
Prosentase Ketercapaian 74,2 38,7 93,6 90,3 81,1 78,6 77,6
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